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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bagaiamana kultur 
akademik di SMK N 1 Kasihan, (2) Mendeskripsikan bagaimana cara SMK N 1 
Kasihan mengembangkan kultur adademik (3) Mendeskripsikan tentang faktor 
pendukung dan penghambat dalam mengembangkan kultur akademik di SMK N 1 
Kasihan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Kasihan Bantul. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, Guru dan Siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data dianalisis dengan cara reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Kultur akademik 
yang berkembang di SMK N 1 Kasihan adalah kultur/ budaya bersikap kreatif dan 
berprestasi yang merupakan kultur positif. Proses pembudayaannya didukung oleh 
kebijakan sekolah berupa adanya kegiatan praktik industri dan kegiatan lombadan 
festival kesenian seperti FLSSN (Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional). 
Sedangkan budaya yang masih kurang berkembang adalah budaya menghargai 
waktu. Hal tersebut dikarenakan sekolah belum mampu menemukan kebijakan 
atau kegiatan yang tepat untuk mengatasi hal tersebut, (2) Upaya yang dilakukan 
oleh sekolah untuk mengembangkan kultur atau budaya akademik adalah dengan 
visi dan misi sekolah. Visi dan misi sekolah yang di dalamnya mencakup berbagai 
kebijakan dan kegiatan untuk mengembangkan kultur atau budaya akademik, (3) 
Dalam melaksanakan kebijakan dan kegiatan tersebut terdapat faktor yang 
mendukung diantaranya adalah besarnya minat siswa terhadap pelajaran kejuruan, 
terpenuhinya sarana prasarana sekolah, interaksi yang baik antara seluruh warga 
sekolah dan dukungan daro orang tua siswa. Sedangkan faktor penghambatnya 
adalah rendahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran teori, rendahnya kesadaran siswa dalam hal kedisiplinan dan 
keterbatasan tempat untuk melaksanakan kegiatan PI. 
Kata Kunci: kebijakan dan kegiatan sekolah, kultur akademik, sekolah berbasis 
seni dan pertunjukan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam Undang-undang RI Nomor 17 Tahun 2007 tentang RPJPN 
(Rencana Jangka Panjang Pembangunan Nasional), dinyatakan bahwa 
pembangunan jangka panjang tahun 2005-2025 memiliki tujuan yaitu,  
mewujudkan bangsa yang maju, mandiri, dan adil sebagai landasan dalam 
tahap pembangunan berikutnya menuju masyarakat adil dan makmur dalam 
Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.  Salah satu ukuran 
tercapainya Indonesia yang maju, mandiri, dan adil, dalam pembangunan 
nasional 20 tahun mendatang adalah terwujudnya masyarakat Indonesia yang 
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab. Pencapaian 
tersebut ditandai oleh hal-hal berikut: 
1. Terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak 
mulia, dan bermoral berdasarkan falsafah Pancasila yang dicirikan 
dengan watak dan perilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang 
beragam, beriman, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi luhur, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, 
berkembang dinamis, dan berorientasi iptek. 
2. Makin mantapnya budaya bangsa yang tercermin dalam 
meningkatkan peradaban, harkat, dan martabat manusia Indonesia, 
dan menguatnya jati diri dan kepribadian bangsa (Barnawi & M. 
Arifin, 2012: 44-45). 
 
Dalam tujuan Rencana Jangka Panjang Pembangunan Nasional, 
pendidikan memiliki peran penting, karena dengan pendidikan masyarakat 
mampu meningkatkan kualitas dirinya. Sebagai upaya peningkatan kualitas 
pendidikan salah satu faktor pendukungnya adalah sekolah. Sekolah memiliki 
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peran penting karena sekolah merupakan tempat dimana siswa menghabiskan 
lebih banyak waktu mereka. Sekolah dapat dikatakan menjadi rumah kedua 
bagi siswa, karena di sekolah hampir seluruh kegiatan siswa dilakukan 
bersama dengan guru dan teman-teman mereka. Guna menciptakan 
lingkungan sekolah yang kondusif bagi siswa, diperlukan berbagai kebijakan 
terkait dengan usaha terciptanya suasana sekolah yang kondusif. Hal tersebut 
dimaksudkan agar sekolah dapat menjadi tempat dimana siswa tidak hanya 
datang ke sekolah, duduk dan mendengarkan pelajaran dari guru. Sekolah 
diharapkan tidak hanya berkontribusi dalam bidang kognitif siswa saja, 
namun juga berperan dalam pembentukan kepribadian, serta kehidupan sosial 
siswa. 
Nasution (2011: 65) berpendapat bahwa sekolah bertugas 
menyampaikan kebudayaan kepada generasi baru dan karena itu harus selalu 
memperhatikan masyarakat dan kebudayaan umum. Sekolah memiliki tugas 
untuk menyampaikan atau memberikan pengetahuan tentang kebudayaan 
yang ada kepada generasi penerus bangsa.  Oleh karena itu, sekolah harus 
memiliki mutu atau kualitas yang baik.Terciptanya mutu atau kualitas sekolah 
yang baik dapat tercermin dari dimilikinya kultur positif oleh sekolah. 
Sekolah dapat dikatakan memiliki kultur positif apabila sekolah 
memiliki iklim serta berbagai kegiatan-kegiatan positif yang sudah menjadi 
kebiasaan oleh seluruh warga sekolah. Dalam mengembangkan kultur positif 
di sekolah, perlu adanya campur tangan dari seluruh warga sekolah. 
Terciptanya kultur sekolah yang kondusif dapat diketahui dari peran seluruh 
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warga sekolah dengan seiring berjalannya waktu, nilai-nilai kedisiplinan, 
ketekunana, serta tanggung jawab disemua kalangan warga sekolah.  
Seperti yang disampaikan Sergiovanni dalam Buyung Surahman (2010: 
9), bahwa yang termasuk dalam kultur sekolah adalah nilai-nilai, simbol serta 
kepercayaan yang ada di dalam sekolah dan di miliki oleh seluruh warga 
sekolah. Berbagai nilai, keyakinana dan norma-norma yang ada di suatu 
sekolah dan berlaku bagi seluruh warga sekolah merupakan unsur dari kultur 
sekolah. 
Dengan terciptanya kultur sekolah yang kondusif, diharapkan sekolah 
akan mampu meningkatkan mutu pendidikan yang ada. Sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional yang tertuang pada UU SISDIKNAS, yang menyatakan 
bahwa, pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusiayang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Berdasarkan Undang-undang SISDIKNAS tersebut, pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia 
serta menjadi warga negara yang baik. Dilihat dari penjabaran tersebut, kultur 
sekolah berperan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan berdasarkan 
tujuan pendidikan Nasional.Hal ini dikarenakan dengan kultur yang kondusif 
akan mendukung terlaksananya peningkatan kualitas pendidikan. 
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Nusyam dalam Darmiyati Zuchdi (2011: 138-139), mengungkapkan 
bahwa setidaknya terdapat tiga kultur atau budaya yang perlu dikembangkan 
di sekolah agar tercipta kultur atau budaya sekolah yang kondusif. Kultur 
yang perlu dikembangkan adalah kultur atau budaya akademik, kultur atau 
budaya nasional dan lokal, serta kultur atau budaya demokratis.  Ketiga kultur 
tersebut memiliki kedudukan yang sama pentingnya di dalam upaya 
perbaikan mutu pendidikan. Namun, dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan, setidaknya diawali dengan kondisi kultur akademik di suatu 
sekolah.Kultur akademik sendiri merupakan berbagai hal yang berkaitan 
dengan usaha seluruh warga sekolah dalam upaya pencapaian dalam bidang 
akademik. Sekolah yang berkualitas akan memperhatikan bagaimana kultur 
akademik yang ada di sekolah tersebut. 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dilakukan melalui dimensi kultural, 
seperti yang dijabarkan oleh Sri Sujarotun (2012) yang mengutip pendapat 
Zamroni, bahwa: 
Untuk meningkatkan prestasi akademik sekolah harus berusaha keras 
dengan mengerahkan segala sumber daya yang ada. Namun, ternyata 
usaha dan upaya meningkatkan mutu akademik siswa bukan pekerjaan 
mudah atau sederhana, melainkan merupakan pekerjaan yang 
kompleks, yang tidak saja berkaitan dengan faktor-faktor guru dan 
tersedianya fasilitas yang selama ini dibicarakan, seperti kesediaan 
buku dan laboratorium, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 
kultural yang tidak nampak. 
Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah melalui kultur 
akademik tidak terlepas dari peran atau partisipasi seluruh warga sekolah 
terutama dari guru dan siswa. Kultur atau budaya akademik bagi seorang guru 
adalah berupa tercapainya kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional 
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dan sosial yang terlihat dari bagaimana guru bekerja.Bagi seorang guru, untuk 
dapat memiliki kompetensi yang diharapkan seorang guru harus dapat 
membiasakan bahkan membudayakan dirinya agar melakukan hal-hal yang 
berkaitan dengan tindakan akademik agar dapat mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Hafis (2014) dalam (https://hfis.wordpress.com) mengungkapkan 
bahwa guru harus dapat memberikan pengajaran yang baik dengan selalu 
mencari berbagai referensi yang bermutu.Sebagai salah satu upaya dalam 
mewujudkan hal tersebut, yang dapat dilakukan oleh guru adalah melakukan 
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat agar dapat meningkatkan 
pengetahuan, ketrampilan, dan kesejahteraan masyarakat.  
Namun, kenyataan yang ada pada saat ini menunjukan bahwa minat 
guru untuk melakukan penelitian sangat rendah. Selama ini, menulis karya 
tulis ilmiah (KTI) atau melakukan sebuah penelitian merupakan momok bagi 
para guru. Wijaya Kusumah (2012) dalam (http://edukasi.kompasiana.com) 
mengungkapkan bahwa: 
Kurangnya budaya membaca menyebabkan guru kurang dapat menulis 
dengan baik. Padahal, menulis itu dimulai dari banyak membaca. Kalau 
sudah banyak membaca, tentunya guru akan tertarik untuk meneliti dari 
apa yang dibacanya. Penelitian dimulai dari adanya masalah. Masalah 
dapat dipecahkan bila kita melakukan penelitian. Penelitian dapat 
dilakukan bila adanya upaya dari guru untuk memperbaiki kualitas 
pembelajarannya di sekolah. 
Sedangkan bagi siswa sendiri, prestasi akademik adalah berupa 
keberhasilan siswa dalam meraih prestasi setinggi-tingginya. Walaupun 
demikian, dalam menentukan baik-buruknya kultur akademik dapat 
didasarkan pada bagaimana sistem pembelajaran dikelas. Apabila sistem 
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pembelajaran di kelas dapat memberikan efek positif bagi minat belajar 
siswa, maka akan tercipta kultur akademik. Namun hal tersebut akan menjadi 
kultur negatif apabila sistem pembelajaran di kelas memberikan pengaruh 
negatif terhadap minat belajar siswa.  
Menurut Widjonodosen Ilmu Filsafat dalam 
(http://www.didaktikaunj.com) mengatakan bahwa minat membaca dan 
menulis memiliki andil besar dalam meningkatkan kultur akademik di 
sekolah. Dengan mencari sumber-sumber pengetahuan melalui penelitian, 
buku, dan berbagai hal yang dapat meningkatkan kultur akademik. Namun, 
buruknya kultur akademik di sekolah dapat dipengaruhi kondisi internal 
sekolah.Lebih lanjut diungkapkan bahwa:  
Untuk meningkatkan kultur akademik yang kondusif diperlukan tingkat 
minat membaca dan menulis yang tinggi. Menurutnya, membaca dan 
menulis merupakan cara untuk meningkatkan kultur akademik yang 
kondusif, yaitu dengan cara mencari sumber-sumber pengatahuan 
melalui penelitian, buku, dan hal lainnya yang dapat meningkatkan 
kultur akademik. Kemunduran kultur akademik juga dapat dipengaruhi 
oleh kondisi internal pendidikan itu sendiri. 
 
Dilihat dari kondisi sekarang ini, budaya membaca siswa sangatlah 
kurang. Hal tersebut dapat dilihat dari berbagai survei yang dilakukan oleh 
berbagai instansi atau lembaga terkait. Edi Yusuf (2013) dalam 
(http://nasional.republika.co.id) memaparkan hasil survei yang dilakukan oleh 
UNESCO pada 2012 mencatat indeks minat baca di Indonesia baru mencapai 
0,001. Artinya dalam setiap 1.000 orang, hanya ada satu orang yang punya 
minat membaca. Sedangkan UNDP (United Nations Development 
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Programme) merilis angka melek huruf orang dewasa Indonesia hanya 65,5 
persen, sementara Malaysia sudah mencapai 86,4 persen. 
Hasil survei tersebut didukung oleh pendapat dari pakar pendidikan 
Prof. Dr. Said Hamid Hasan, MA dalam Mustakim, dkk (2014, 
http://sorot.news.viva.co.id), yang menilai budaya baca masyarakat Indonesia 
memang kurang. Menurut Prof. Dr. Said Hamid Hasan, MA, sejumlah 
penelitian menunjukkan minat baca bangsa ini rendah. Lebih lanjut 
diungkapkan bahwa, hal itu terjadi karena pendidikan di Indonesia tidak 
melatih peserta didik untuk terbiasa membaca.Anak didik hanya sebatas 
membaca buku teks. “Ini yang menyebabkan minat baca berkurang,” ujar 
guru besar asal Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Bandung ini.  
Berdasarkan dari beberapa hasil survei dan penelitian di atas, dapat 
diketahui bahwa kultur akademik siswa pada saat ini masih rendah, hal 
tersebut dapat dilihat dari salah satu aspek dalam kultur akademik yaitu 
budaya membaca siswa yang rendah. Rendahnya budaya membaca siswa di 
Indonesia salah satunya disebabkan karena kultur sekolah, dimana kultur 
sekolah yang selama ini ada belum begitu terkonsentrasi pada budaya 
membaca siswa. Hal tersebut mencerminkan bahwa sekolah belum 
memahami tentang apa sebenarnya yang dimaksud dengan kultur atau budaya 
akademik. 
Kultur akademik mencakup berbagai hal yang berkaitan dengan yang 
dilakukan oleh siswa dan guru dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah. 
Kultur akademik merupakan salah satu jenis kultur yang harus dikembangkan 
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di lingkungan sekolah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan melalui 
kultur sekolah.Namun dalam upaya tersebut pasti terdapat berbagai faktor 
pendukung serta faktor penghambat. Seperti yang dijelaskan oleh Darmiyati 
Zuchdi (2011: 133) bahwa:  
Pembangunan sekolah terberat justru terletak pada membangun kultur 
sekolah, karena selain membutuhkan dana yang tidak sedikit, juga 
membutuhkan daya tahan kesabaran, keuletan, presistensi, dan 
konsistensi dari seluruh pemangku kepentingan di sekolah, yaitu kepala 
sekolah, guru, orang tua, masyarakar dan pemerintah.  
 
Budaya sekolah menjadi ciri khas sebuah sekolah yang membedakan 
satu sekolah dengan sekolah lainnya. Oleh karenanya setiap sekolah harus 
memiliki kesadaran untuk mengembangkan kultur sekolah yang positif.Hal 
ini dikarenakan dengan dimilikinya kultur sekolah yang positif, sekolah akan 
memiliki ciri khas positif sehingga masyarakat akan mengenal sekolah 
tersebut dalam hal yang positif. 
SMK N 1 Kasihan merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan 
yang ada di Yogyakarta, khususnya di Kabupaten Bantul, namun masyarakat 
lebih mengenal SMKN 1 Kasihan dengan sebutan SMKI. Pada umumnya 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah menengah yang mengedepankan 
kemampuan siswa. Karena tujuan utama SMK adalah membekali siswa 
dengan ketrampilan agar siswa siap untuk memasuki dunia kerja.  
SMK N 1 Kasihan (SMKI) yang merupakan singkatan dari Sekolah 
Menengah Karawitan Indonesia ini berbeda dengan SMK lainnya. Sekolah ini 
merupakan satu-satunya Sekolah Menengah Kejuruan berbasis seni 
pertunjukan yang ada di Yogyakarta. Bidang keahlian dari SMK N 1 Kasihan 
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dapat dikatakan berbeda dari SMK pada umumnya, yaitu seni tari, seni 
karawitan, seni teater, dan pedalangan. Melalui slogan yang dimiliki oleh 
SMK N 1 Kasihan, sekolah ini berkomiten bahwa dengan latar belakang seni 
pertunjukan, namun sekolah ini memiliki komitmen untuk berprestasi dengan 
latar belakang yang dimiliki. Slogan SMK N 1 Kasihan adalah “Mengemas 
Tradisi Meraih Prestasi”. 
Dengan latar belakang sekolah berbasis seni pertunjukan, sekolah 
memiliki iklim serta berbagai kebijakan sekolah yang berbeda dengan SMK 
pada umumnya. Karena pada umumnya, sekolah yang memiliki latar 
belakang seni dapat dikatakan bebas, dalam artian bahwa seniman adalah 
seseorang yang cenderung memiliki aturan sendiri di dalam kehidupannya. 
Begitu pula dengan siswa di SMK N 1 Kasihan yang berada di lingkungan 
pendidikan berbasis seni dan kerajinan. 
Dilatarbelakangi oleh hal tersebut, peneliti ingin mengetahui kultur 
akademik yang ada di sekolah yang memiliki latar belakang seni pertunjukan 
tersebut. Selain itu kebijakan-kebijakan apa yang dikeluarkan oleh sekolah 
guna mendukung terciptanya kultur akademik yang positif di lingkungan 
sekolah yang memiliki latar belakang seni pertunjukan.Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian tentang “Kultur Akademik di SMK N 1 Kasihan 
(SMKI) Bantul” penting untuk dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 
diidentifikasi berikut ini: 
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1. Masih rendahnya perhatian dari seluruh warga sekolah akan pentingnya 
kultur sekolah khususnya kultur akademik dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan khususnya kualitas sekolah itu sendiri. 
2. Budaya akademik belum dimanfaatkan secara optimal oleh sekolah 
dalam proses perumusan kebijakan-kebijakan sekolah. 
3. Belum adanya pemahaman dari warga sekolah tentang apa bagaimana 
dan seperti apa kultur akademik di sekolah. 
4. Belum adanya pemahaman dari warga sekolah akan fungsi dari kultur 
akademik yaitu sebagai identitas atau ciri khas dari suatu sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu 
membatasi masalah agar mendapatkan suatu temuan yang terfokus dan 
mendalami permasalahan. Dengan mempertimbangkan kompleksitas dan 
luasnya permasalahan pada pemelitian ini, maka perlu dibatasi cakupan 
masalah agar dalam pembahasan nanti lebih terfokus, mendalam dan 
mencapai sasaran yang dikendaki dan penelitian ini pada khususnya 
dilaksanakan di SMK N 1 Kasihan (SMKI). Dengan demikian, penelitian ini 
dibatasi pada: (1) gambaran kultur akademik di SMK N 1 Kasihan, (2) 
kebijakan-kebijakan sekolah apa saja yang dapat menjadi faktor pendukung 
dan penghambat dalam upaya pengembangan kultur sekolah di SMK N 1 
Kasihan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kultur akademik yang ada di SMK N 1 Kasihan? 
2. Bagaiamanakah cara SMK N 1 Kasihan mengembangkan kultur 
akademik? 
3. Faktor pendukung dan penghambat apakah yang dihadapi sekolah dalam 
mengembangkan kultur akademik di SMK N 1 Kasihan? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah 
1. Mendeskripsikan gambaran kultur akademik di SMK N 1 Kasihan. 
2. Mendeskripsikan cara SMK N 1 Kasihan mengembangkan kultur 
adademik. 
3. Mendeskripsikan tentang faktor pendukung dan penghambat dalam 
mengembangkan kultur akademik di SMK N 1 Kasihan. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, di 
antaranya: 
1. Untuk Sekolah 
Memberikan informasi kepada SMK N 1 Kasihan dan sekolah lain tentang 
gambaran kultur atau budaya akademik serta faktor-faktor yang 
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mendukung dan menghambat pelaksanaan kultur atau budaya akademik di 
sekolah. 
2. Untuk Masyarakat 
Memberikan informasi tentang gambaran kultur atau budaya akademik di 
SMK N 1 Kasihan. 
3. Untuk Dinas Pendidikan 
Memberikan informasi tentang gambaran budaya atau kultur akademik dan 
faktor pendukung dan penghambat pengembangan kultur atau budaya 
akademik yang ada di SMK N 1 Kasihan, agar dapat menjadi gambaran 
sekolah lain dalam mengembangkan kultur atau budaya akademik di 
wilayah kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kebijakan Pendidikan 
1. Kebijakan  
Hakikat dari kebijakan adalah berupa keputusan yang memiliki 
substansi berupa tujuan, prinsip dan aturan-aturan. Kebijakan biasanya 
dicatat dan dituliskan untuk dijadikan pedoman oleh pimpinan, staf, dan 
personel organisasi, serta bentuk interaksinya adalah dengan lingkungan 
internal (Syafaruddin, 2008: 77). 
Menurut Kamus Oxford dalam (Nanang Fattah, 2013: 131), 
kebijakan merupakan “rencana kegiatan”, atau pernyataan tujuan-tujuan 
ideal. Kebijakan merupakan sebuah rencana kegiatan guna mencapai 
sebuah tujuan. Dapat dipahami bahwa kebijakan merupakan sebuah 
rancangan atau rencana sebagai upaya dalam pencapaian sebuah tujuan. 
Sedangkan dalam Gamage dan Pang yang dikutip oleh Syafaruddin 
(2008:75), mereka berpendapat bahwa, kebijakan adalah terdiri dari 
pernyataan tentnag sasaran dan satu atau lebih pedoman yang luas untuk 
mencapai sasaran tersebut sehingga dapat dicapai yang dilaksanakan 
bersama dan memberikan kerangka kerja bagi pelaksanaan program. 
Dapat dipahami bahwa kebijakan merupakan pernyataan serta pedoman-
pedoman yang digunakan oleh seluruh anggota organisasi dalam 
mencapai sebuah sasaran yang telah ditetapkan bersama dan memberikan 
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kerangka kerja bagi pelaksanaan program dari organisasi yang 
bersangkutan. 
Lebih lanjut Yoyon Bahtiar Irianto (2011: 34) menyebutkan bahwa, 
kebiajakan merupakan segala bentuk perbuatan yang dikehendaki 
pemerintah untuk dilakukan ataupun tidak dilakukan yang dirumuskan 
dalam suatu kebijakan, sebagai upaya mencapai tujuan yang hendak 
dicapai melalui program-program pemerintah. Dari berbagai pengertian 
kebijakan di atas, dapat dipahami bahwa kebijakan merupakan sebuah 
pedoman, tindakan serta prinsip yang ada di sebuah kelompok, 
organisasi, atau pemerintahan yang digunakan dalam upaya pencapaian 
tujuan atau penyelesaian masalah. 
Kebijakan dapat dikatakan memiliki peran penting dalam proses 
pencapaian tujuan sebuah kelompok, organisassi atau pemerinatah. 
Karena kebijakan merupakan sebuah pedoman yang digunakan sebuah 
organisasi, kelompok atau pemerintah dalam berperilaku dalam berbagai 
aktivitas yang dilakukan guna mencapai tujuan organisasi. Pongtuluran 
dalam Syafaruddin (2008: 77-78) menyebutkan bahwa kbijakan di dalam 
sebuah kelompok, organisasi atau pemerintah dipandang sebagai: 
a. Pedoman dalam bertindak, 
b. Sebagai batasan perilaku, dan 
c. Menjadi bantuan bagi para pengambil keputusan dalam menentukan 
sebuah keputusan yang akan diambil. 
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Dilihat dari fungsi kebijakan yang dapat dikatakan penting, dalam 
proses penyusunan kebijakan harus memilikitahap-tahap penyusunan 
yang tepat. Tahap-tahap dalam proses pembuatan kebijakan yang 
dijabarkan oleh Dunn dalam Syafaruddin (2008: 81-82) adalah sebagai 
berikut: 
Tabel. 1: Tahap Proses Pembuatan Kebijakan 
Fase Karakteristik Ilustrasi 
Penyusunan 
Agneda 
Para pejabat yang dipilih dan 
diangkat menempatkan 
masalah pada agenda publik. 
Banyak masalah tidak disentuh 
sama sekali, sedangkan untuk 
yang lainnya ditunda untuk 
waktu yang lama 
Legislator negara dan 
kosponsornya 
menyiapkan rancangan 
undang-undang dan 
mengirimkan ke Komisi 
Kesehatan dan 
Kesejahteraan untuk 
dipelajari dan disetujui. 
Rancangan berhenti di 
komite dan tidak 
terpilih. 
Formulasi 
Kebijakan  
Para pejabat merumuskan 
alternatif kebijakan untuk 
mengatasi masalah. Alternatif 
kebijakan melihat perlunya 
membuat perintah eksekutif, 
keputusan peradilan, dan 
tindakan legislatif. 
Peradilan Negara 
Bagian 
mempertimbangkan 
pelarangan penggunaan 
tes standar seperti SAT 
dengan alasan bahwa tes 
tersebut cenderung 
biasa terhadap 
perempuan dan 
minoritas. 
Adopsi 
Kebijakan 
Alternatif kebijakan yang 
diadopsi dengan dukungan dan 
mayoritas legislatif, konsensus 
d antara direktur lembaga, atau 
keputusan peradilan. 
Dalam keputusan 
Mahkamah Agung pada 
kasus Roe V Wade 
tercapai keputusan 
mayoritas bahwa wanita 
mempunyai hak untuk 
mengakhiri kehamilan 
melalui aborsi. 
Implementasi 
Kebijakan 
Kebijakan yang telah diambil 
dilaksanakan oleh unit-unit 
administrasi yang 
memobilisasikan sumber daya 
finansial dan manusia. 
Bagian keuangan kota 
mengangkat pegawai 
untuk mendukung 
peraturan baru tentang 
penarikan pajak kepada 
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rumah sakit yang tidak 
lagi memiliki status 
pengecualian pajak. 
Penilaian 
Kebijakan 
Unit-unit pemeriksaan dan 
akuntansi dalam pemerintahan 
menentukan apakah badan-
badan eksekutif, legislatif dan 
peradilan memenuhi 
persyaratan undang-undang 
dalam pembuatan kebijakan 
dan pencapaian tujuan. 
Kantor akuntansi publik 
memantau progrma-
program kesejahteraan 
sosial seperti bantuan 
untuk keluarga dengan 
anak tanggungan untuk 
menentukan luasnya 
penyimpangan/ korupsi.  
Dengan tahap-tahap proses pembuatan kebijakan yang tepat, 
diharapkan akan menghasilkan kebijakan-kebijakan yang tepat. 
Syafaruddin (2008: 82) menegaskan bahwa tujuan kebijakan adalah 
melakukan intervensi. Oleh karena itu, implementasi kebijakan adalah 
tindakan (action) dari intervensi itu sendiri. 
Dwijowijoto mengungkapkan bahwa implementasi kebijakan pada 
prinsipnya merupakan sebuah cara yang dilaksanakan agar suatu 
kebijakan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Syafaruddin, 
2008: 86). Implementasi kebijakan dapat dipahami sebagai pelaksanaan 
kebijakan yang telah dirancang dan disusun oleh para pembuat kebijakan 
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses implementasi 
kebijakan tidak akan terlepas dari berbagai hal yang dapat mempengaruhi 
poreses implementasi, seperti yang dijabarkan oleh Tangkilisan yang 
dikutip oleh Syafaruddin (2008: 86) terdapat empat faktor penting dalam 
pengimlementasian kebijakan, yaitu: komunikasi, sumber, disposisi atau 
sikap dan struktur birokrasi. Implemetasi suatu kebijakan dapat dilakukan 
melalui beberapa pilihan cara, diantaranya adalah langsung 
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mengimplementasikan dalam bentuk program, atau melalui kebijakan 
turunan dari kebijakan sebelumnya. Secara umum imlementasi kebijakan 
digambarkan oleh Dwijowijoto dalam Syafaruddin (2008: 86): 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Implementasi Kebijakan 
Bagaimanapun keberadaan implementasi kebijakan sebagaimana 
dikemukakan dalam gambar di atas, bahwa implementasi kebijakan 
dimulai dari adanya sebuah program, proyek dan kemudian berupa 
kegiatan.  
 
 
 
 
Kebijakan Publik 
Kebijakan Publik 
Penjelas 
Program Intervensi 
Proyek Intervensi 
Kegiatan Intervensi 
Publik/ Masyarakat/ Penerima Keuntungan 
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2. Kebijakan Pendidikan  
HAR Tilaar & Riant Nugroho (2008: 140) merumuskan pengertian 
kebijakan pendidikan adalah keseluruhan proses dan hasil perumusan 
langkah-langkah strategis dalam bidang pendidikan yang dijabarkan dari 
visi, misi pendidikan, sebagai upaya dalam mewujudkan tercapainya 
tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat dalam kurun waktu tertentu. 
Kebijakan pendidikan merupakan sebuah langkah yang diilakukan guna 
mencapai tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat dalam kurun waktu 
tertentu. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Riant Nugroho yang 
dikutip oleh Juni Triwahyu (2012: 10), beliau berpendapat bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik dalam bidang 
pendidikan. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan aturan-aturan yang 
mengatur bagaimana pelaksanaan pendidikan, yang mencakup tujuan 
pendidikan serta cara mencapai tujuan tersebut.  
Arif Rohman (2012: 86) juga memiliki definisi yang sama 
mengenai kebijakan pendidikan, beliau mendefinisikan kebijakan 
pendidikan merupakan kebijakan publik yang khusus mengatur regulasi 
yang berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan distribusi 
sumber, serta ppengaturan perilaku dalam pendidikan. 
Sedangkan Margareth E. Goertz dalam H.A.R Tilaar dan Riant 
Nugroho (2008: 268) mengemukakan bahwa kebijakan pendidikan 
merupakan kebijakan yang berkenaan dengan efisiensi dan efektivitas 
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anggaran pendidikan. Dalam pengertian ini kebijakan pendidikan lebih 
mengacu pada permasalahan pembiayaan pendidikan, yang di fokuskan 
pada efisiensi dan efektivitas biaya pendidikan.  
Lebih lanjut, HAR Tilaar (2009: 7) menjelaskan bahwa: 
Kebijakan pendidikan merupakan rumusan dari berbagai cara untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kebijakan-kebijakan 
pendidikan tersebut direncanakan dapat diwujudkan atau dicapai 
melalui lembaga-lembaga sosial (social institutions) atau organisasi 
sosial dalam bentuk lembaga-lembaga pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. 
 
Berkaitan dengan pengertian di atas, kebijakan pendidikan 
memiliki beberapa cakupan, Beare dan Boyd dalam Syafaruddin (2008: 
117) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis kebijakan pendidikan, yang 
mencakup: 
a. Penataan atau penyusunan tujuan dan sasaran lembaga 
pendidikan, 
b. Pengalokasian sumber daya untuk pelayanan pendidikan, 
c. Menentukan tujuan pemberian pelayanan pendidikan, 
d. Menentukan pelayanan pendidikan yang hendak diberikan, 
e. Menentukan tingkat investasi dalam mutu pendidikan untuk 
memajukan pertumbuhan ekonomi. 
 
Beberapa pengertian tersebut memiliki definisi yang sama 
mengenai kebijakan pendidikan, yaitu berbagai ketentuan dan aturan 
yang terkait dengan bidang pendidikan termasuk di dalamnya adalah 
menyangkut permasalahan pembiayaan pendidikan, guna mencapai 
tujuan pendidikan nasional.  
Kebijakan pendidikan mencakup beberapa aspek yang terkandung 
di dalamnya, HAR Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 141-154) 
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menjelaskan aspek-aspek yang terkandung di dalam kebijakan 
pendidikan. Aspek-aspek tersebut adalah: 
a. Kebijakan pendidikan merupakan penjabaran dari visi misi dari 
pendidikan dalam sebuah masyarakat.  
b. Kebijakan pendidikan meliputi beberapa tahap, diantaranya adalah 
proses analisis kebijakan, perumusan kebijakan, pelaksanaan serta 
evaluasi kebijakan. 
c. Kebijakan pendidikan harus mempunyai validitas dalam 
perkembangan pribadi seseorang serta masyarakat. Maksudnya 
adalah dalam konteks perkembangan pribadi. Sedangkan dalam 
konteks sosial, kebijakan pendidikan memberikan sumbangannya 
bagi perkembangan pribadi individu yang kreatif sehingga dapat 
mentransformasikan masyarakat dan budayanya. 
d. Keterbukaan,  dilihat dari sifat keterbukaannya kebijakan pendidikan 
bukan berarti tidak memiliki arah. Yang dimaksudkan adalah 
kebijakan pendidikan memberikan manfaat yang sebesar-sebesarnya 
untuk masyarakat. 
e. Kebijakan pendidikan didukung oleh riset dan pengembangan. 
Kebijakan pendidikan bukan merupakan sesuatu yang abstrak, 
melainkan sesuatu yang dapat diimplementasikan. Kebijakan 
pendidikan bukan monopoli dari para pakar pendidikan saja, namun 
berasal dari berbagai pakar dari berbagai disiplin ilmu. Rumusan 
kebijakan pendidikan adalah sebuah hasil pertimbangan para pakar 
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multidisipliner dengan fokus pada kebutuhan peserta didik. 
Kebijakan pendidikan akan terus mengalami perkembangan dengan 
tujuan untuk memperbaiki diri dalam suatu siklus yang terus 
menerus. 
f. Analisis kebijakan. Dewasa ini analisis kebijakan berkembang 
dengan pesat seiring dengan berkembangnya analisis kebijakan 
pendidikan. Dalam lingkungan msyarakat saat ini, pendidikan bukan 
hanya miliki individu atau keluarga, atau masyarakat lokal saja, 
melainkan telah menjadi milik masyarakat dan milik seluruh warga 
negara. 
g. Kebijakan pendidikan pertama-tama ditujukan pada kebutuhan siswa 
atau peserta didik. Dalam dunia modern ini kebijakan pendidikan 
menjadi incaran para pelaku politik, karena melalui pendidikan dapat 
membentuk kader-kader politik yang dapat mengembangkan partai 
politik tersebut. Kebijakan pendidikan seyogyanya diarahkan pada 
pembentukan para intelektual yang menjadi agen-agen pembaruan 
dalam pendidikan yang berada dalam lingkup masyarakat bangsanya 
bukan pada masyarakat sektarial. 
h. Kebijakan pendidikan diarahkan pada terbentuknya masyarakat 
demokratis. Arkeologi proses pendidikan menunjukkan bahwa 
proses pendidikan terjadi dalam situasi yang dialogis. Sehingga 
kebijakan pendidikan harus memfasilitasi dialog dan interaksi 
peserta didik dan pendidik, peserta didik dengan masyarakatnya, 
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peserta didik dengan negaranya dan pada akhirnya dialog secara 
global. 
i. Kebijakan pendidikan berkaitan dengan penjabaran misi pendidikan 
dalam pencapaian tujuan-tujuan tertentu.  Lembaga pendidikan 
(sekolah, universitas) merupakan lembaga yang otonom, dalam 
artian bahwa lembaga pendidikan memiliki tujuan yang sama namun 
dalam pencapaian tujuan tergantung kepada kondisi dan kemampuan 
lembaga pendidikan terkait. Kebijakan pendidikan merupakan hal 
yang dinamis yang terus menerus berubah namun memiliki arah 
yang jelas. 
j. Kebijakan pendidikan harus berdasarkan efisiensi. Kebijakan 
pendidikan yang baik adalah kebijakan pendidikan yang 
memperhitungkan kemampuan di lapangan, oleh karena itu berbagai 
pertimbangan kemampuan tenaga, tersedianya dana, pelaksanaan 
yang bertahap serta didukung oleh kemampuan riset dan 
pengembangan merupakan syarat-syarat bagi kebijakan pendidikan 
yang efisien.  
k. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan pada kekuasaan melainkan 
berdasarkan pada kebutuhan peserta didik. Kekuasaan pendidikan 
dalam konteks masyarakat demokratis bukan untuk menguasai 
peserta didik, namun kekuasaan untuk memberikan fasilitas tumbuh 
kembang peserta didik sebagai anggota msyarakat yang kreatif dan 
produktif. 
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l. Kebijakan pendidikan bukan berdasarkan intuisi atau kebijaksanaan 
yang irasional. Hal tersebut dikarenakan kebijakan pendidikan yang 
bersifat irasional tidak akan mampu menyelesaikan permasalahan 
yang ada sebab, kebijakan tersebut diambil tanpa memperhitungkan 
berbagai jenis resiko serta jalan keluar bagi pemecahan masalahnya. 
Sedangkan kebijakan pendidikan yang berdasarkan intuitif hanya 
akan menjadikan peserta didik sebagai objek dan bukan sebagai 
subjek yang bertanggung jawab. Kebijakan pendidikan yang 
didasarkan pada intuisi akan tepat arah, namun tidak efisien dan dan 
tidak jelass arah sehingga menyebabkan pemborosan. 
m. Kejelasan tujuan akan melahirkan kebijakan pendidikan yang tepat.  
Kebijakan pendidikan yang memiliki arah dan tujuan yang tidak 
jelas akan mengorbankan kepentingan peserta didik.  
n. Kebijakn pendidikan diarahkan bagi pemenuhan kebutuhan peserta 
didik dan bukan birokrasi. Pendidikan telah menjadi korban dari 
percaturan kekuasaan sistem politik. Seyogyanya pendidikan 
dikelola pleh para profesional yang mengerti tentang hakikat 
pendidikan dan bukan politikus-politikus yang mengelola pendidikan 
berdasarkan kekuasaan.  
Ditinjau dari berbagai aspek yang terkandung di dalam kebijakan 
pendidikan, kebijakan pendidikan dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
kebijakan pendidikan sebagai bagian dari kebijakan publik, dan 
kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik.  
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3. Kebijakan Sekolah 
Dalam pelaksanaan pendidikan di suatu sekolah, dibutuhkan 
berbagai kebijakan yang digunakan dalam pelaksanaan program-program 
sekolah dalam upaya pencapaian tujuan sekolahn. kebijakan sekolah 
memiliki peran penting dalam peningkatan kualitas sekolah, karena 
dengan adanya kebijakan yang tepat, maka akan memberikan kemudahan 
kepada sekolah dalam mencapai tujuannya. 
Duke dan Canady dalam Syafaruddin (2008: 118) menyebutkan 
bahwa, kebijakan sekolah adalah kerjasama dan keputusanoleh individu 
atau keinginan kelompok dengan kewenangan yang sah dari dewan 
sekolah, pengawas, administrator sekolah atau komite sekolah dan 
tanggung jawab bagi kontrak negosiasi. Dalam pengertian ini biasanya 
kebijakan sekolah dituliskan dan dibagikan kepada seluruh warga 
sekolah dalam berbagai bentuk kegiatan sekolah. 
Pendapat tersebut didukung penjabaran dari Thompson yang 
dikutip oleh Syafaruddin (2008: 118) bahwa kebijakan sekolah dibuat 
oleh orang yang memiliki tanggung jawab dalam proses pembuatan 
kebijakan pendidikan, dewan sekolah dan unsur lain yang diberi 
kewenangan dalam membuat kebijakan, baik kepala sekolah, pengawas, 
atau administrator yang memiliki kewenangan mengelola kebijakan dari 
dewan sekolah. Dalam definisi ini kebijakan sekolah merupakan sebuah 
kewenangan yang diberikan kepada pihak-pihak terpilih untuk mengelola 
kebijakan-kebijakan sekolah. 
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Dalam pelaksanaan kebijakan sekolah, para pembuat kebijakan 
harus memperhatikan berbagai kemungkinan yang akan terjadi apabila 
kebijakan sekolah diterapkan. Duke dan Canady dalam Syafaruddin 
(2008: 122) menjelaskan bahwa terdapat beberapa fokus yang harus 
diperhatiakan dalam kebijakan sekoalah agar dalam implementasi 
kebijakan dapat sesuai dengan harapan, berikut adalah fokus kebijakan 
sekolah menurut Duke dan Canady: 
a. Melibatkan staf dalam pengambilan keputusan, 
b. Kurikulum, 
c. Imbalan dan hukuman, 
d. Keterlibatan orang tua, 
e. Peluang bagi pelajar, dan 
f. Ilkim sekolah 
Kebijakan sekolah sendiri merupakan bagian dari kebijakan 
pendidikan, hanya saja kebijakan sekolah memiliki tingkatan lebih 
rendah dari kebijakan pendidikan. Hal tersebut dikarenakan, kebijakan 
pendidikan berasal dari pusat atau dari pemerintah sedangkan kebijakan 
sekolah merupakan kebijakan sekolah yang mengacu pada kebijakan 
pendidikan dari pusat. Dengan kata lain kebijakan pendidikan merupakan 
salah satu bentuk desentralisasi pendidikan. 
Guna memperoleh kebijakan yang sesuai, perlu adanya penulisan 
kebijakan dengan baik serta secara berkelanjutan dilakukan 
pembaharuan. Hal tersebut dilakukan karena akan menghasilkan 
26 
 
beberapa keuntungan bagi sekolah seperti yang telah dijelaskan oleh 
Gamage dan Pang dalam Syafaruddin (2008: 121-122): 
a. Kebijakan menyatakan bahwa sekolah bekerja dalam keadaan efisien 
dan terurus. 
b. Kebijakan mempercepat stabilitas, sasaran, dan administrasi. 
c. Kebijakan menjamin pengembangan yang matang serta konsisten 
dalam keputusan dan prosedur pelaksanaan. 
d. Kebijakan lokal harus konsisten dengan sistem kebijakan dan 
peraturan yang mempengaruhi sekolah. 
e. Kebijakan membantu menjamin bahwa pertemuan menjadi teratur. 
f. Kebijakan mempercepat stabilitas dan kelanjutan. 
g. Kebijakan memberikan kerangka kerja bagi operasional sekolah. 
h. Kebijakan membantu sekolah dalam penilaian pengajaran. 
 
B. Kultur Sekolah 
1. Kultur 
Kultur adalah budaya, dalam bahasa Inggris, kebudayaan adalah 
“Culture” yang berasal dari bahasa Latin “Colere” yang berarti 
“mengolah atau mengerjakan”. Dari pengertian tersebut kemudian dapat 
diketahui pengertian “Culture” adalah segala daya dan kegiatan manusia 
untuk mengolah dan merubah alam (Koentjaraningrat dalam Ary H 
Gunawan, 2000:16). Kultur atau kebudayaan merupakan segala bentuk 
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kegiatan yang dilakukan oleh manusia guna memanfaatkan dan 
mengolah alam sekitar. 
Senada dengan pengertian di atas, pengertian kultur yang  
diungkapkan oleh Brown dalam Farida Hanum (2013: 194) adalah kata 
budaya (culture) itu sendiri, secara umum menunjukkan kepada sebuah 
kumpulan nilai-nilai, sikap, kepercayaan, dan norma-norma bersama, 
baik yang eksplisit maupun yang bersifat implisit. Kemudian ia juga 
berpendapat bahwa kultur merupakan pandangan hidup yang diakui 
bersama oleh suatu kelompok masyarakat, yang mencakup cara berfikir, 
perilaku, sikap, nilai yang tercermin baik dalam wujud fisik maupun 
abstrak. Kultur ini juga dapat dilihat sebagai suatu perilaku, nilai-nilai, 
sikap hidup, dan cara hidup untuk melakukan penyesuaian dengan 
lingku-ngan, dan sekaligus cara untuk memandang persoalan dan 
memecahkannya.  
Sedangkan menurut Deal dan Peaterson dalam Farida Hanum, 
(2013:194) konsep kultur memiliki sejarah yang panjang untuk 
mengeksplorasi perilaku-perilaku manusia dalam kelompok-
kelompoknya.  Dalam pengertian ini, yang dimaksud dengan kultur 
adalah sejarah mengenai berbagai perilaku manusia yang hidup dalam 
sebuah kelompok.  
Abu Ahmadi (2007: 61) berpendapat lain mengenai pengertian 
kultur atau budaya, ia berpendapat bahwa “kebudayaan” adalah suatu 
hasil ciptaan daripada hidup bersama yang berlangsung berabad-abad. 
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Kebudayaan adalah suatu hasil, dan hasil itu dengan sengaja atau tidak, 
sesungguhnya ada di dalam masyarakat. Dari pengertian tersebut dapat 
diketahui bahwa kebudayaan adalah sebuah ciptaan manusia yang hidup 
bersama-sama dan berlangsung sangat lama.  
Dari berbagai pengertian kultur di atas, dapat diketahui bahwa 
kultur sekolah adalah hasil cipta manusia yang menjadi sebuah 
pandangan hidup yang diakui oleh seluruh kelompok masyarakat yang 
mencakup nilai-nilai, norma-norma serta berbagai aturan bagi kelompok 
masyarakat tersebut. Ary H Gunawan (2000: 17-18) membagi kultur 
menjadi dua bagian, diantaranya adalah: 
a. Kultur/Kebudayaan Material (Kebendaan) 
Kebudayaan material (material culture) ialah wujud kebudayaan 
yang berupa benda-benda konkret sebagai hasil karya manusia 
seperti rumah, mobil, candi, jam, benda-benda hasil teknologi, dan 
sebagainya. Dengan kata lain, budaya material merupakan hasil 
ciptaan manusia yang berupa benda-benda yang secara langsung 
dapat kita gunakan. 
b. Kultur/ Kebudayaan Nonmaterial (Rohaniah) 
Kebudayaan non material adalah wujud kebudayaan yang tidak 
berupa benda-benda konkret, yang merupakan hasil cipta dan rasa 
manusia, seperti: 
1) Hasil cipta manusia, seperti filsafat serta ilmu pengetahuan, baik 
yang berwujud teori murni maupun yang telah disusun untuk 
diamalkan dalam kehidupan masyarakat (pure science dan 
applied science). 
29 
 
2) Hasil rasa manusia, berwujud nilai-nilai dan macam-macam 
norma kemasyarakatan yang perlu diciptakan untuk mengatur 
masalah-masalah sosial dalam arti luas, mencakup agama (religi, 
bukan wahyu), ideologi, kebatinan, kesenian, dan semua unsur 
yang merupakan hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai 
anggota msyarakat.  
Sedangkan kultur atau budaya non material sendiri merupakan hasil 
cipta manusia yang hanya dapat kita rasakan manfaatnya namun tidak 
berwujud kebendaan. Sehingga dari pengertian kedua jenis kebudayaan 
tersebut, dapat diketahui bahwa budaya merupakan berbagai macam hasil 
cipta manusia baik yang berwujud benda maupun tidak. 
2. Kultur Sekolah 
Di dalam Kemdiknas (2011:68) kultur atau budayasekolah adalah 
suasana kehidupan sekolah dimana anggota masyarakat sekolah saling 
berinteraksi. Interaksi yang terjadi meliputi antara peserta didik berinteraksi 
dengan sesamanya, kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru 
dengan siswa, konselor dengan siswa dan sesamanya, pegawai administrasi 
dengan dengan siswa, guru dan sesamanya. Interaksi tersebut terikat oleh 
berbagai aturan, norma, moral serta etika bersama yang berlaku di suatu 
sekolah. Kepemimpinan, keteladanan, keramahan, toleransi, kerja keras, 
disiplin, kepedulian sosial, kepedulian lingkungan, rasa kebangsaan, 
tanggung jawab dan rasa memiliki merupakan sebagian dari nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam budaya sekolah. 
Kultur atau budaya sekolah merupakan konteks di  belakang layar 
sekolah yang menunjukkan keyakinan, nilai, norma, dan kebiasaan yang 
telah dibangun dalam waktu yang lama oleh  semua warga dalam kerja sama 
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di sekolah. dari penjababaran kultur sekolah tersebut dapat diketahui bahwa 
budaya sekolah merupakan suasana kehidupan seluruh warga sekolah yang 
diikat oleh nilai-nilai serta norma-norma yang ada di sekolah dan menjadi 
ciri khas sekolah tersebut. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wren 
dalam Doni Koesoema A (2012:125), bahwa: 
Kultur sekolah merupakan sebuah pola perilaku dan cara bertindak 
yang telah terbentuk secara otomatis menjadi bagian yang hidup 
dalam sebuah komunitas pendidikan. Dasar pola perilaku dan cara 
bertindak adalah norma sosial, peraturan sekolah, dan kebijakan 
pendidikan di tingkat lokal. Kultur sekolah dapat dikatakan seperti 
kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), yang sesungguhnya 
lebihefektif mempengaruhi pola perilaku dan cara berpikir seluruh 
anggota komunitas sekolah. 
Di dalam pengertian ini, disebutkan bahwa kultur sekolah adalah 
kurikulum tersembunyi yang dimiliki oleh sekolah, dimana kurikulum 
tersembunyi tersebut lebih pada mempengaruhi perilaku dan pola kehidupan 
seluruh warga di sekolah.  
Kemudian Doni Koesoema A (2012: 125)menyebutkan kultur sekolah 
terbentuk dari berbagai macam, pola perilaku, sikap, dan keyakinan-
keyakinan yang dimiliki oleh para anggota komunitas sebuah lembaga 
pendidikan. Budaya sekolah merupakan hasil dari berbagai bentuk pola 
perilaku serta keyakinan yang ada di sekolah dan dimiliki oleh seluruh 
warga sekolah.  
Budaya atau kultur sekolah adalah kumpulan nilai-nilai, norma-norma 
serta keyakinan seluruh warga sekolah yang mengikat seluruh warga 
sekolah. hal tersebut sesuai dengan yang dijabarkan oleh Deal dan Kennedy.  
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“Dia memaparkan bahwa  kultur sekolah adalah keyakinan dan nilai-
nilai milik bersama yang mengikat seluruh warga dalam sebuah 
masyarakat. Sejumlah keyakinan dan nilai disepakati secara luas di 
sekolah, sejumlah kelompok memiliki kesepakatan terbatas di 
kalangan mereka tentang keyakinan dan nilai-nilai.(Farida Hanum, 
2013: 195)” 
 
Nasution (2011: 64-65) menyebutkan bahwa kehidupan di sekolah 
serta norma-norma yang berlaku di situ dapat disebut sebagai kultur 
sekolah. Walaupun kebudayaan sekolah merupakan bagian dari kebudayaan 
masyarakat luas, namun mempunyai ciri-ciri yang khas sebagai suatu 
“subculture”.  
Sedangkan menurut Zamroni (Buyung Surahman, 2010:11) kultur 
sekolah dapat diartikan sebagai kualitas kehidupan sebuah sekolah yang 
tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan nilai tertentu yang dianut 
sekolah. Misalnya, sekolah memiliki spirit dan nilai disiplin diri, tanggung 
jawab, kebersamaan, kejujuran, dan semangat hidup. Spirit dan nilai 
tersebut mewarnai pembuatan struktur organisasi sekolah, penyusunan 
deskripsi tugas, sistem dan prosedur kerja sekolah, dan tatatertib sekolah, 
hubungan vertikal dan horizontal antar warga sekolah, acara-acara ritual, 
seremonial sekolah yang secara keseluruhan, dan cepat atau lambat akan 
membentuk kualitas kehidupan psikologis sekolah, yang selanjutnya akan 
membentuk perilaku perorangan maupun kelompok warga sekolah. 
Dapat diketahui dari berbagai pengertian di atas bahwa, kultur sekolah 
merupakan nilai-nilai, norma, aturan yang ada di sebuah sekolah dan 
berlaku bagi seluruh warga sekolah. Kultur sekolah yang ada di suatu 
sekolah secara tidak langsung menjadi salah satu hal yang membedakan 
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sekolah tersebut dengan sekolah lainnya. Dengan kemampuan sekolah yang 
dapat melahirkan kultur positif, maka sekolah tersebut dengan sendirinya 
akan mampu memberikan pengaruh positif pula terhadap karakter warga 
sekolah. 
Kultur atau budaya sekolah yang ada di sekolah terdapat 3 macam 
yaikni kultur atau budaya akademik, kultur atau budaya nasional dan lokal, 
dan kultur atau budaya demokratis. Menurut Darmiyati Zuchdi (2011:138-
139) ketiga kultur tersebut harusnya menjadi prioritas utama bagi sekolah 
untuk membangun kultur sekolah yang baik. 
a. Kultur atau Budaya Akademik 
Kultur akademik memiliki ciri pada setiap tindakan, keputusan, 
kebijakan, serta opini yang didukung oleh dasar akademik yang kuat. 
Kultur akademik tercermin pada kedisiplinan dalam bertindak, kearifan 
dalam bersikap, serta kepiawaian dalam berpikir dan berargumentasi. 
Artinya adalah budaya akademik merupakan sebuah budaya yang lebih 
mengacu pada berbagai bentuk sikap dan kegiatan yang berhubungan 
dengan dunia akademik. Hanifah Nurhidayati (2011) juga 
mengungkapakan bahwa budaya akademik dapat dipahami sebagai 
sebuah totalitas kehidupan serta kegiatan yang berhubungan dengan 
dunia akademik yang diamalkan dan dijalankan oleh seluruh warga 
sekolah di dalam lembaga pendidikan atau sekolah. Ia juga berpendapat 
bahwa kultur akademik tercermin pada keilmuan, kedisiplinan dalam 
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bertindak, kearifan dalam bersikap serta kepiawaian dalam berfikir dan 
dalam berargumentasi. 
Kultur akademik memiliki ciri-ciri, diantaranya adalah dimana 
seluruh warga sekolah memiliki sifat kritis, objektif, analitis, kreatif, 
terbuka untuk menerima kritik, menghargai waktu, dan prestasi ilmiah, 
memiliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, dinamis, dan 
berorientasi ke masa depan.  Dari penjabaran mengenai kultur akademik 
di atas, dapat diketahui bahwa kultur akademik lebih mengacu pada 
berbagai sikap dan tindakan seluruh warga sekolah yang berorientasi 
pada pencapian dalam bidang akademik.Ciri—ciri lain dari kultur atau 
budaya akademik dijabarkan oleh Kaelany (2010: 262) diantaranya 
adalah: 
1) Kritis, yang berarti setiap insang akademik harus senantiasa 
mengembangkan sikap senantiasa ingin tahu segala sesuatu untuk 
selanjutnya diupayakan jawaban dan pemecahannya, 
2) Kreatif, yang berarti setiap insan akademik harus mengembangkan 
sikap inovatif, berupaya untuk menemukan sesuatu yang baru yang 
bermanfaat bagi masyarakat, 
3) Objektif, yang berarti kegiatan ilmiahyang dilakukan harus benar-
benar berdasarkan pada suatu kebenaran ilmiah, 
4) Analitis, yang berarti suatu kegiatan ilmiah harus dilakukan dengan 
suatu metode ilmiah yang merupakan suatu prasarat untuk 
tercapainyasuatu kebenaran ilmiah, 
5) Konstruktif, merupakan suatu kegiatan ilmiah yang merupakan 
budaya akademik harus benar-benar mampu mewujudkan suatu 
karya baru yang mampu memberi kebermanfaatan kepada 
masyarakat, 
6) Dinamis, yang berarti ciri ilmiah sebagai budaya akademik harus 
senantiasa dikembangkan, 
7) Dialogis menerima kritik, artinya dalam proses transformasi ilmu 
pengetahuan dalam masyarakat akademik harus memberikan ruang 
kepada peserta didik untuk mengembangkan diri, melakukan kritik 
dan mendiskusikannya, 
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8) Menerima kritik, ciri ini sebagai suatu konsekuensi suasana 
dialogis, yaitu setiap insan akademik harus senantiasa bersifat 
terbuka terhadap kritik, 
9) Menghargai prestasi ilmiah/ akademik, masyarakat intelektual 
akademik harus menghargai prestasi akademik, yaitu prestasi dan 
kegiatan ilmiah, 
10) Bebas dari prasangka, yang memiliki arti bahwa budaya akademik 
harus mengembangkan moralitas ilmiah yaitu herus mendasarkan 
kebenaran pada suatu kebenaran ilmiah, 
11) Menghargai waktu, yang berarti bahwa maasyarakat intelektual 
harus senantiasa memanfaatkan waktu seefektif mungkin dan 
seefisien mungkin, terutama demi kegiatan ilmiah dan prestasi, 
12) Memilliki dan menjunjung tinggi tradisi ilmiah, artinya suatu 
masyarakat akademik harus benar-benar memiliki karakter ilmiah 
sebagai inti pokok budaya akademik, 
13) Berorientasi ke masa depan, suatu masyarakat akademik harus 
mampu mengantisipasi suatu kegiatan ilmiah ke masa depan 
dengan suatu perhitungan yang cermat, realistis dan rasional, 
14) Kesejawatan/ kemitraan, suatu masyarakat ilmiah harus memiliki 
rasa persaudaraan yang kuat untuk mewujudkan suatu kerja sama 
yang baik. 
 
b. Kultur atau budaya nasional dan lokal 
Budaya nasional tercermin pada pengembangan sekolah yang 
memelihara, membangun, dan mengembangkan budaya bangsa yang 
positif dalam kerangka pembangunan manusia seutuhnya. 
c. Kultur atau Budaya demokratis 
Kultur demokratis menampilkan corak kehidupan yang 
menakomodasi perbedaan untuk secara bersama membangun kemajuan. 
Warga sekolah selalu bertindak objektif, transparan serta 
bertanggungjawab.  
3. Identifikasi Kultur Sekolah 
Kultur sekolah terdiri dari beberapa lapisan yang memiliki fungsi 
masing-masing. Stolp dan Smith dalam Farida Hanum (2013: 204) membagi 
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tiga lapisan kultur yaitu, artifak di permukaan, nilai-nilai dan keyakinan di 
tengah, dan asumsi di dasar.  
Farida Hanum (2013) menyebutkan bahwa artifak adalah lapisan 
kultur sekolah yang segera dan paling diamati seperti aneka halritual sehari-
hari di sekolah, berbagai upacara, benda-benda simbolik di sekolah, dan 
aneka ragam kebiasaan yang berlangsung di sekolah. Kultur ini cepat 
dirasakan ketika seseorang mengadakan kontak langsung dengan suatu 
sekolah. Artifak merupakan berbagai hal serta ritual dan kebiasaan yang ada 
di sekolah, dimana kultur ini dapat dirasakan ketika kita beada di sekolah 
tersebut. 
Pendapat tersebut didukung oleh  Wirawan (2007: 41), ia 
memaparkan bahwa artifak adalah dimensi isi budaya organisasi yang dapat 
ditangkap dengan pancaindra. Ketika kita masuk ke dalam lingkungan suatu 
organisasi, kita dapat melihat dan merasakan dengan jelas artifak budaya 
organisasinya. Dalam pengertian ini artifak adalah bagian dari budaya 
sekolah dimana budaya tersebut dapat terlihat dan dirasakan ketika kita 
berada di lingkungan sekolah tersebut. 
Lapisan kultur yang lebih dalam berupa nilai-nilai dan keyakinan-
keyakinan yang ada di sekolah, yang merupakan ciri utama sekolah. 
sebagian berupa norma-norma perilaku yang diiinginkan sekolah seperti 
ungkapan rajin pangkal pandai, air beriak tanda tak dalam, dan berbagai 
penggambaran nilai dan keyakinan lainnya. 
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Lapisan paing dalam kultur sekolah adalah asumsi-asumsi yaitu 
simbol-simbol, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan yang tidak dapat 
dikenali tetapi terus menerus berdampak terhadap perilaku warga sekolah.  
Berikut adalah gamabar lapisan-lapisan kultur sekolah: 
 
 
 
 
 
 
Gamabar 2. Lapisan-Lapisan Kultur Sekolah 
Dari lapisan-lapisan kultur sekolah di atas, dapat diketahui bahwa 
kultur sekolah tidak hanya terdiri dari norma-norma dan aturan yang ada di 
sekolah saja namu, kultur sekolah mencakup segala hal yang berkaitan 
dengan sekolah tersebut. Untuk lebih jelasnya, Farida Hanum (2013: 206-
207) mengidentifikasikan kultur sekolah menjadi beberapa bagian, yaitu: 
1) Kultur Positif, Negatif dan Netral 
Beberapa fenomena yang mudah dikenali dan diyakini mencerminkan 
berbagai aspek kultural, masing-masing dalam kaitannya dengan 
“kualitas, moralitas, dan multikulturalitas”. Artifak terkait kultur positif 
terdiri dari: 
a) Ada ambisi untuk meraih prestasi, pemberian penghargaan pada 
yang berprestasi. 
b) Hidup semangat menegakkan sportivitas, jujur, mengakui 
keunggulan pihak lain. 
c) Saling menghargai perbedaan. 
d) Trust (saling percaya). 
 
Sedangkan artifak terkait kultur negatif antara lain: 
 
a) Banyak jam kosong, dan absen dari tugas. 
b) Terlalu permisif terhadap pelanggaran nilai-nilai moral. 
Nilai & Keyakinan 
 
 
Artifak 
 Asumsi  
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c) Adanya friksi yang mengarah pada perpecahan, terbentuknya 
kelompok yang saling menjatuhkan. 
d) Penekanan pada nilai pelajaran bukan pada kemampuan. 
e) Artifak yang netral muatan kultural. 
f) Kegiatan arisan sekolah, jumlah fasilitas sekolah, dan sebagainya. 
 
2) Artifak, Nilai, Keyakinan dan Asumsi 
Dalam kaitannya dengan kebutuhan pengembangan kultur  sekolah, 
yang perlu dipahami adalah bahwa kultur hanya dapat dikenali melalui 
pencerminannya pada berbagai hal yang dapat diamati yang disebut 
dengan artifak. Farida Hanum (2013: 206-207) menjabarkan bahwa 
artifak dapat berupa: 
a) Perilaku verbal: ungkapan lisan/ tulis dalam bentuk kalimat dan 
kata-kata. 
b) Perilaku Nonverbal: ungkapan dalam tindakan. 
c) Benda hasil budaya: arsitek, interior, lambang, tata ruang, mebelair, 
dan sebagainya. 
 
Sedangkan, dibalik artifak tersembunyi kultur yang dapat berupa: 
a) Nilai-nilai: mutu, disiplin, toleransi dan sebagainya. 
b) Keyakinan: tidak kalah dengan sekolah lain bila mau kerja keras. 
c) Asumsi: semua anak dapat menguasai bahan pelajaran, hanya 
waktu yang diperlakukan berbeda. 
 
4. Unsur Kultur Sekolah 
Weyne K  Hoydan Cecil G. Miskel dalam Wirawan (2007: 18) 
menjabarkan model budaya organisasi sekolah adalah terdiri dari norma, 
nilai dan asumsi-asumsi yang tidak diucapkan seperti yang dituangkan 
dalam gambar beriku 
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a. Norma 
Hoy dan Miskel dalam Wirawan (2007: 17) menjelaskan bahwa 
norma merupakan elemen dasar dari sebuah budaya suatu organisasi. 
Norma biasanya tidak tertulis dan harapan informal yang terjadi di 
bawah pengalaman yang secara langsung mempengaruhi tingkah laku. 
Gambar 3. Level Kultur Sekolah menurut Hoy dan Miskel 
Dalam Asumsi-Asumsi dimengerti tanpa diucapkan - 
Premis Abstrak: 
 Sifat AlamiManusia 
 Sifat Hubungan Kemanusiaan 
 Sifat Kebenaran dan Realitas 
 Hubungan dengan Lingkungan 
Nilai-nilai – Konsepsi Mengenai apa yang 
diinginkan: 
 Keterbukaan 
 Kepercayaan 
 Kerja Sama 
 Keintiman 
 Tim Kerja 
Norma-norma 
 Dukung Para Kolega Anda 
 Jangan Mengkritik Kepala Sekolah  
 Selesaikan Problem disiplin Anda 
Sendiri 
 Bersedia Mmeberikan Bantuan Kepada 
para Siswa 
 Kenalilah Kolega Anda Konkret Dangkal 
Abstrak 
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Norma merupakan bagian dari dari budaya, dimana norma adalah 
bagian dasar dari sebuah budaya. 
Sedangkan definisi norma kaitannya dengan budaya organisasi 
menurut Gareth R. Jones dalam Wirawan (2007: 43), mengungkapkan 
bahwa norma adalah standar atau gaya perilaku yang dianggap dapat 
diterima atau tipikal untuk suatu kelompok orang. Dalam pengertian ini, 
norma dianggap sebuah standar dalam mengatur perilaku 
seseorang.Dilihat dari kedua pengertian tersebut, dapat diketahui norma 
merupakan standar perilaku dari sebuah budaya yang ada dan berlaku 
bagi seluruh anggota kelompok. 
b. Nilai-nilai Bersama 
Hoy dan Miskel dalam Wirawan (2007: 18) menjabarkan bahwa 
nilai-nilai adalah konsepsi mengenai apa yang diharapkan. Nilai-nilai 
mendefinisikan apa yang harus dilakukan anggota organisasi agar 
sukses dalam organisasi. Nilai merupakan sebuah konsep mengenai apa 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan bersama, dalam kaitannya 
dengan sekolah, maka nilai merupakan sebuah konsep mengenai apa 
yang harus dilakukan oleh seluruh warga sekolah guna mencapai tujuan 
bersama. 
c. Asumsi-asumsi dimengerti tanpa diucapkan 
Menurut Hoy dan Miskel dalam Wirawan (2007: 19), pada level 
paling dalam dari budaya organisasi adalah asumsi yang dimengerti 
oleh anggota organisasi tanpa diucapkan (tacit assumtion). Asumsi 
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merupakan bagian terdalam dari sebuah budaya, dimana asumsi 
merupakan sesatu yang harus dimengerti oleh seluruh anggota 
organisasi tanpa diucapkan. Kaitannya dengan budaya sekolah, asumsi 
merupakan sesuatu yang ada di dalam sekolah yang harusdimengerti 
oleh seluruh warga sekolah tanpa diucapkan atau di paparkan. 
Sedangkan Vembriarto dalam Ariefa Efianingrum (2010: 15) 
menyebutkan bahwa kebudayaan sekolah memiliki unsur-unsur penting, 
yaitu: 
a. Letak, lingkungan, dan prasarana fisik sekolah gedung sekolah, 
mebelair, dan perlengkapan lainnya. 
b. Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-
fakta yang menjadi keseluruhanprogram pendidikan. 
c. Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas 
siswa, guru, non teaching specialist, dan tenaga administrasi. 
d. Nilai-nilai normal, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah. 
Dari penjabaran mengenai kultur sekolah, dapat diketahui bahwa kultur 
sekolah memiliki beberapa unsur, diantaranya adalah nilai-nilai, keyakinan, 
norma-norma serta asumsi dasar yang menjadi pegangan bagi setiap warga 
sekolah dalam hal berperilaku serta menjadi ciri khas atau karakteristik 
tersendiri bagi sekolah. 
5. Fungsi Kultur Sekolah 
Deal dan Peterson dalam Sri Sujarotun (2012:39-40) mengemukakan 
bahwa kultur sekolah mempunyai berbagai fungsi atau peranan, yaitu: 
a. Kultur sekolah mempengaruhi efektivitas dan produktivitas 
sekolah (Culture fosters effectiveness and productivity). 
b. Kultur mempengaruhi hubungan antar sesama dan segala 
aktivitas yang bersifat kolaboratif yang berpengaruh pada 
komunikasi yang lebih baik dan penerapan pemecahan masalah 
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(Culture improves collegial and collaborative activities that 
foster better communication and problem-solving practice). 
c. Kultur mempengaruhi keberhasilan usaha perubahan dan 
peningkatan sekolah (Culture fosters succesful change and 
improvement effort). 
d. Kultur membangun komitmen bersama antar staff, para siswa, 
dan karyawan (Culture builts commitment and identification of 
staff, students, and administrators). 
e. Kultur menguatkan motivasi staff, para siswa, dan seluruh 
warga sekolah (Cultural amplifies the energy, motivation, and 
vitality of a school staff, and communiity). 
f. Kultur meningkatkan perhatian yang terarah pada perilaku 
keseharian yang penting dan berharga (Culture increases the 
focus of daily behavior and attention on what is important and 
valued). 
 
Pendapat lain tentang fungsi kultur sekolah diungkapkan oleh Stoll  
dalam Rahmani Abdi (2007: 25) mengungkapkan bahwa budaya pada 
intinya adalah memberikan dukungan serta identitas pada sekolah dan akan 
membentuk kerangka kerja (framework) bagi kegiatan pembelajaran. Dalam 
pengertian ini budaya sekolah lebih berfungsi sebagai pembentukan kinerja 
warga sekolah serta menjadi identitas bagi sekolah. 
Sedangkan menurut Robbins  yang dikutip oleh Rahmani Abdi 
(2007: 25) menjabarkan pentingnya budaya organisasi, yaitu: 
a. Budaya mempunyai batas- menegaskan fungsi, dengan kata lain budaya 
menciptakan perbedaan antara satu organisasi dengan organisasi 
lainnya. 
b. Budaya menyediakan kepekaan identitas pada sebuah organisasi. 
c. Budaya memberikan kemudahan kepada kelompok dalam 
pengembangan komitmen. 
d. Budaya mampu meningkatkan stabilitas di dalam sistem sosial. 
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e. Budaya merupakan perekat sosial yang mengikat organisasi menjadi 
satu, budaya juga mampu menyediakan standar-standar yang sesuai 
untuk berperilaku. 
Dalam pengertian ini dapat dipahami bahwa budaya sekolah 
memiliki berbagai fungsi yang pada intinya adalah memberikan identitas 
tersendiri dari sebuah sekolah, budaya berfungsi sebagai pembeda satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. 
6. Cara Mengembangkan Kultur Sekolah 
Dalam upaya terciptanya kultur atau budaya sekolah yang kondusif, 
perlu dilakukan upaya guna mengembangkan budaya sekolah agar tercipta 
budaya sekolah yang diinginkan. Zamroni (2007: 254-255) menjabarkan 
tentang langkah-langkah dalam pengembangan kultur sekolah, berikut 
adalah penjabaran langkah-langkah pengembangan kultur sekolah menurut 
Zamroni: 
a. Menetapkan kelompok yang bersama-sama memiliki kesadaran, 
kemauan, dan komitmen melakukan perubahan. 
b. Merumuskan visi, misi, dan tujuan sekolah, beserta harapan-
harapannya. 
c. Siapkan Sumber Daya Manusiadengan kemampuan, kesadaran, 
dan kebersamaan yang berkaitan dengan visi dan misi tersebut, 
dan bentukan tim-tim task force sesuai dengan rancangan 
program dan kegiatan yang akan dilakukan. 
d. Memulai dengan langkah-langkah dan tindakan yang kongkrit, 
mengaitkan tindakan kongkrit dengan nilai-nilaidan asumsi 
dasar yang ada. Nilai-nilai dan asumsi dasar yang tidak cocok 
diubah. 
e.  Siapkan dua strategi secar simultan strategi level individu dan 
level kelembagaan. 
 
Dari pemaparan langkah-langkah pengembangan kultur sekolah 
tersebut, dapat diketahui bahwa proses pengembangan kultur sekolah tidak 
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terlepas dari kerjasama dari seluruh warga sekolah. Secara tidak langsung, 
berkembang atau tidaknya kultur di sebuah sekolah akan ditentukan sendiri 
dari bagaimana warga sekolah dapat mengelola dan memanfaatkan nya 
dengan baik. 
Sedangkan Peterson dalam Rahmani Abdi (2007: 27-28) 
memberikan tiga proses dalam upaya membentuk budaya sekolah, yaitu: 
a. Membaca budaya sekolah yang ada, memahami sumber sejarah budaya 
dengan menganalisa norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku. 
b. Menilai budaya, menentukan elemen-elemen budaya yang mendukung 
tujuan-tujuan inti dan misi sekolah, dan menentukan tujuan-tujuan yang 
dinilai menghalangi kesuksesan. 
c. Membentuk budaya yang dapat memperkuat aspek-aspek positif dan 
mengubah aspek-aspek budaya negatif. 
Upaya membentuk budaya sekolah dimulai dengan mengetahui 
bagaimana asal mula atau sejarah didirikannya sebuah sekolah, kemudian 
memberikan penilaian tentang budaya yang berlaku saat ini dengan 
menentukan elemen-elemen sekolah yang dapat mendukung dan 
menghambat pencapaian kesuksesan sekolah dan kemudian adalah 
membentuk budayayang positif dan menghilangkan budaya negatif. 
 
C. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian oleh Ariefa Efianingrum, M.Si, dkk. “Pengembangan Model 
Kultur Sekolah Yang Kondusif Bagi Perlindungan Anak”, Penelitian 
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Unggulan UNY tahun 2010. Penelitian ini membahas mengenai upaya 
perlindungan anak dari kekerasan dengan memanfaatkan 
pengembangan kultur sekolah. Dalam penelitian ini dibahas mengenai 
bagaimana meminimalisir tindak kekerasan terhadap anak di sekolah. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pengembangan 
model kultur sekolah kondusif bagi perlindungan anak, supaya anak-
anak merasakan suasana aman dan nyaman di lingkungan sekolah. 
Dalam upaya mengembangkan kultur sekolah yang kondusif bagi 
perlindungan anak, ada sejumlah aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: 
proses belajar mengajar di kelas, kepemimpinan sekolah (leadership) 
dan manajemen sekolah, kultur sekolah, menyangkut iklim (atmosfer) 
dan nilai-nilai bersama yang akan diyakini oleh komunitas sekolah, 
serta partisipasi dari berbagai pihak, baik internal maupun eksternal. 
2. Penelitian lain yang dilakukan oleh Rahmani Abdi tentang 
“Pengembangan Budaya Sekolah di SMA N 3 Tanjung Kabupaten 
Tabalong Kalimantan Selatan”. Di dalam penelitian ini, dibahas 
mengenai karakteristik budaya sekolah di SM A N 3 Tanjung, upaya-
upaya yang dilakukan sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah, 
dan pelaksanaan manajemen sekolah dalam pengembangan budaya 
sekolah. Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa karakteristik 
budaya sekolah di SMA N 3 Tanjung terdiri dari: atmosper skolah, 
budaya kerjasama, budaya disiplin, dan budaya bersih belum mencapai 
budaya yang positif, dan budaya baca masih terbilang negatif. 
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Selanjutnya upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam 
pengembangan kultur sekolah adala: (1) budaya kerjasama adalah 
senam pagi bersama, rapat MGMP, sosialisasi visi dan misi sekolah, 
penataan tata ruang, dan pembuatan mars SMAGA; (2) budaya disiplin 
adalah membuat peraturan dan tata tertib sekolah; (3) budaya bersih 
adalah lomba kebersihan; dan (4) budaya baca adalah membuat buletin 
sekolah. Dan yang ketiga adalah pelaksanaan manajemen sekolah yang 
tidak maksimal. Aspek-aspek manajemen sekolah yang tidak maksimal 
adalah pengelolaan ketenagaan, pengelolaan sarana dan prasarana, dan 
pengelolaan keuangan.  
Melihat dari beberapa penelitian tentang kultur sekolah, dapat 
dipahami bahwa kultur sekolah menjadi salah satu faktor pendukung 
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan konsep yang sama, yaitu konsep 
tentang kultur sekolah. 
D. Kerangka Berpikir 
Dari berbagai penjabaran mengenai kultur sekolah, dapat dipahami 
bahwa kultur sekolah mencakup berbagai hal yang mencakup nilai, 
keyakinan, norma, asumsi serta berbagai artifak yang ada di sekolah. Dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah,diperlukan lingkungan 
dan kondisi sekolah yang kondusif. Dimana dalam menciptakan lingkungan 
sekolah yang kondusif diperlukan berbagai program dan kebijakan dari 
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sekolah yang mampu mendukung terciptanya kondisi sekolah yang 
diinginkan. 
Kebijakan-kebijakan sekolah yang selama ini ada di sekolah 
diharapkan mampu menjadi faktor pendukung dalam proses pengembangan 
kultur sekolah guna menciptakan kondisi sekolah yang kondusif. Dengan 
terciptanya budaya sekolah yang positif secara tidak langsung akan 
berpengaruh dalam menciptakan kondisi sekolah yang kondusif. 
Dengan dikembangkannya kultur sekolah yang positif, sekolah akan 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan dengan lebih optimal. Kultur 
sekolah yang terdiri dari artifak, nilai-nilai, norma, dan asumsi-asumsi yang 
ada dan menjadi keyakinan dari seluruh warga sekolah. 
Kultur sekolah yang menjadikan suatu sekolah memiliki karakter 
sendiri dibandingakan dengan sekolah lainnya. Dengan kata lain, kultur 
sekolah memberikan identitas tersendiri bagi sebuah sekolah. Sekolah yang 
berkualitas adalah sekolah yang mampu memiliki kualifikasi yang berbeda 
dengan sekolah lainnya. Dalam peningkatan kualitas sekolah khususnya 
dalam bidang akademik, terdapat budaya yang harus dikembangkan di dalam 
lingkungan sekolah. Kultur yang harus dikembangkan adalah kultur 
akademik. 
Kultur akademik sendiri merupakan serangkaian kegiatan yang 
menjadi kebiasaan seluruh warga sekolah dalam hal akademik. Kultur yang 
terkait dengan kultur akademik adalah budaya bersikap kritis, kreatif, 
berprestasi, berfikir positif dan menghargai waktu. 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dikembangkan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana Kepala Sekolah, guru dan siswa membudayakan sikap atau 
perilaku kritis di SMK N 1 Kasihan? 
2. Bagaimana Kepala Sekolah, guru dan siswa membudayakan sikap atau 
perilaku kreatif di SMK N 1 Kasihan? 
Sekolah 
Kebijakan Sekolah 
Kultur Sekolah 
Artifak  Keyakinan 
Artifak dapat 
Dilihat 
Artifak Tidak 
Dapat Dilihat 
Nilai  Asumsi  
Kultur Akademik 
Norma  
Gambar 4. Alur Pikir Penelitian Kultur Akademik 
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3. Bagaimana Kepala Sekolah, guru dan siswa membudayakan sikap atau 
perilaku berprestasi di SMK N 1 Kasihan? 
4. Bagaimana Kepala Sekolah, guru dan siswa membudayakan sikap atau 
perilaku untuk berfikir positif di SMK N 1 Kasihan? 
5. Bagaimana Kepala Sekolah, guru dan siswa membudayakan sikap atau 
perilaku untuk selalu menghargai waktu di SMK N 1 Kasihan? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK N 1 Kasihan Bantul atau lebih 
dikenal dengan SMKI (Sekolah Menengah Karawitan Indonesia). Alasan 
peneliti menggunakan SMK N 1 Kasihan dalam penelitian ini adalah karena 
Sekolah Menengah Kejuruan ini merupakan SMK berbasis seni dan kerajinan 
satu-satunya di Yogyakarta. Yang membedakan SMK N 1 Kasihan ini 
berbeda dengan SMK lainnya di Yogyakarta adalah jurusan atau bidang 
keahlian SMK ini adalah terdiri dari seni tari, karawitan, pedalangan dan 
teater. 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menjadikan SMK N 1 Kasihan 
sebagai setting penelitian.Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu dari 
bulan April-Juli 2015. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan  penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, karena data-data dalam penelitian ini adalah data yang 
berbentuk deskriptif. Suharsimi (2010: 21) menyebutkan bahwa data 
kualitatif adalah data yang diwujudkan dalam kata keadaan atau kata sifat. 
Sedangkan Nana Syaodih (2010: 95) mengungkapkan bahwa, penelitian 
kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 
atau perspektif partisipan. Partisipan sendiri adalah orang-orang yang diajak 
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berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, 
dan persepsinya.  
Pengertian lain diungkapkan oleh Haris Herdiansyah (2010: 5) yaitu, 
esensi/inti dari penelitian kualitatif yang membedakan dengan penelitian 
lainnya adalah memahami, yang dimaksud adalah benar-benar memahami 
dari sudut pandang subjek atau sekelompok subjek dan fungsi peneliti hanya 
“mengemas” apa yang dilihat oleh subjek atau sekelompok subjek. Denzin 
dan Lincoln dalam Haris Herdiansyah (2010: 7) menegaskan bahwa 
penelitian kualitatif ditujukan untuk mendapatkan pemahaman yang mendasar 
melalui pengalaman first-hand dari peneliti yang langsung berproses dan 
melebur menjadi satu bagian yang tidak terpisahkan dengan subyek dan latar 
yang akan diteliti berupa laporan yang sebenar-benarnya, apa adanya, dan 
catatan-catatan lapangan yang aktual. 
Secara singkat, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk mengungkapkan fenomena sosial, serta data yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah data yang berbentuk deskriptif. 
C. Penentuan Subyek Penelitian 
Untuk memperoleh informasi yang jelas serta untuk mengetahui peran 
kultur sekolah dalam pembentukan karakter siswa, peneliti memilih untuk 
menentukan dan memilih subyek penelitian. Peneliti menentukan dan 
memilih subyek penelitian dengan menggunakan  teknik Non-random 
sampling yaitu purposive sampling. Peneliti menggunakan teknik sampling 
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ini karena Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 124). 
Berdasarkan pemahaman tersebut, sampel penelitian tentang kultur 
akademikdi SMK N 1 Kasihan adalah kepala sekolah, guru atau wali kelas 
dari setiap program keahlian, perwakilan siswa dari setiap bidang keahlian 
dan karyawan sekolah. Penelitian ini akan dilakukan secara langsung dengan 
cara datang langsung ke lapangan untuk mendapatkan data. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Menurut Denzin dan LeCompte dalam (Rochiyati, 2009: 117) 
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara 
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi 
atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu. 
Sedangkan menurut Hopkins dalam (Rochiyati, 2009: 117) 
wawancara merupakan suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu 
didalam kelas dilihat dari sudut pandang yang lain. Dari kedua pengertian 
diatas, dapat diketahui bahwa wawancara merupakan sebuah cara untuk 
menggali informasi dari narasumber yang dirasa dapat memberikan 
informasi atau data yang akurat. 
Dalam penelitian ini, teknik wawancara yang digunakan adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur, hal tersebut dikarenakan wawancara 
akan dilakukan hanya menggunakan pedoman wawancara berupa garis-
garis besar permasalahan yang terjadi. 
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Sugiyono (2010: 320) menjelaskan bahwa, wawancara tak 
terstruktur merupakan teknik wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang yang telah tersusun secara 
sistematis dalam proses pengumpulan data. Teknik ini digunakan agar 
peneliti mendapatkan informasi yang lebih medalam tentang responden. 
Dalam penelitian ini, wawancara akan dilakukan kepada Kepala 
Sekolah, beberapa guru atau wali kelas dari setiap program keahlian, dan 
beberapa siswa perwakilan setiap program keahlian. 
2. Observasi 
Menurut  Surakhmad dalam (Tukiran Taniredja, 2012: 47) 
observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan 
jalan mengdakan pengamatan secaralangsung dan sistematis. 
Sedangkan menurut Sudjana dalam (Tukiran Taniredja, 2012: 47) 
Observasi atau pengamatan banyak digunakan untuk mengukur tingkah 
laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat 
diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya meupun dalam situasi 
buatan. Dengan kata lain, observasi merupakan sebuah cara yang 
digunakan untuk mengukur atau menilai sebuah kegiatan. 
Dalam penelitian ini observasi akan dilaksanakan di SMK N 1 
kasihan untuk mengetahui bagaiamana kondisi sekolah kaitannya dengan 
kultur akademik di sekolah tersebut. Data yang akan diperoleh dari hasil 
observasi ini adalah berupa kondisi sekolah pada saat itu juga, karena 
berbagai gejala yang ada pada saat itu juga dirasakan oleh peneliti. 
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3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari 
sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 
yang ditulis atau dibuatlansung oleh subjek yang bersangkutan (Haris 
Herdiansyah, 2010: 143). Nana Syaodih (2010: 221) menjelaskan studi 
dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 
maupun elektronik. 
Dalam penelitian ini studi dokumentasi yang dilakukan adalah 
dengan menganalisis dokumen-dokumen/penelitian-penelitian terdahulu 
yang mengkaji permasalahan yang sama dengan peneliti. Selain itu 
dokumen yang  dibutuhkan dalam penelitian ini juga berupafoto tentang 
bagaimana kondisi lingkungan sekolah, sarana prasarana sekolah, 
prestasi warga sekolah serta berbagai dokumen yang terkait dengan 
kultur akademik di SMK N 1 Kasihan. 
E. Insrtumen Pengumpulan Data 
Menurut Margono dalam Juni Triwahyu (2012: 45-46) pada umumnya, 
penelitian akan berhasil apabila menggunakan banyak instrumen, hal tersebut 
disebabkan karena data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (masalah). Instrumen merupakan alat pengumpulan data yang harus 
betul-betul dirancang dan dibut dengan sedemikian rupa sehingga dapat 
menghasilkan data empiris sebagaimana adanya. Data yang tidak 
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menggambarkan data empiris dapat menyesatkan peneliti bahkan dapat 
menyebabkan penelitian gagal.  
Berdasarkan pada metode pengumpulan data yang digunakandalam 
penelitian ini, maka pengumpulan data menggunakan instrumen sebagai 
berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman utama dalam 
pengumpulan data responden yang akan digunakan sebagai bahan 
informasi dan analisis. 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara  
No Komponen Penelitian Aspek Sumber data 
1. Pemahaman Kepala 
Sekolah, guru dan 
siswa tentang visi 
dan misi SMK N 1 
Kasihan 
a. Visi dan Misi Sekolah Kepala 
Sekolah, Guru 
dan Siswa 
2. Pengenalan atau 
Sosialisasi 
(dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kultur 
akademik 
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai Waktu 
 
Kepala 
Sekolah, Guru 
dan Siswa 
3. Pelaksanaan Kultur 
Akademik 
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai Waktu 
Kepala 
Sekolah dan 
Guru 
4. Monitoring dan 
evaluasi terhadap 
pelaksanaan kultur 
akademik  
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai Waktu 
Kepala 
Sekolah dan 
Guru 
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi ini digunakan untuk mencatat aktivitas, peristiwa, 
dan berbagai hal yang dianggap bermakna dan berguna dalam penelitian 
dengan menggunakan informasi yang berupa catatan, daftar, dan lembar 
kemungkinan. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek Keterangan 
1. Kondisi Kultur Akademik baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas: 
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai Waktu 
Apakah dari beberapa 
indikator kultur 
akademik tersebut sudah 
ada dan menjadi bagian 
dari kultur atau budaya 
sekolah 
2. Kondisi Sekolah (Sarana Penunjang 
Kultur Akademik) 
a. Ruang Teori 
b. Ruang Praktik Kejuruan 
c. Ruang Kostum 
d. Laboratorium Komputer 
e. Perpustakaan  
f. Lapangan 
g. Pendopo 
Kondisi lingkungan 
sekolah yang dapat 
mendukung terciptanya 
kultur akademik di 
sekolah 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi digunakan sebagai pedoman dalam menggali data 
atau informasi subjek yang tercatat sebelumnya, yang dapat diperoleh 
dari catatan tertulis. 
Gambar 4. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek Keterangan 
1. Dokumen SMK N 1 
Kasihan 
Berbagai catatan dan dokumen yang 
berkaitan dengan keadaan sekolah 
secara umum yang meliputi: 
a. Profil SMK N 1 Kasihan 
b. Visi dan Misi sekolah 
c. Slogan, Gambar, dan berbagai 
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pengumuman di sekolah yang 
berkaitan dengan kultur 
akademik 
d. Peraturan sekolah 
e. Kurikulum sekolah 
2. Dokumen tentang berbagai 
kebijakan/ program/ 
kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan indikator 
kultur akademik: 
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap 
kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai 
Waktu 
Berbagai catatan dan dokumen yang 
berkaitan dengan kebijakan/ 
program/ kegiatan yang berkaitan 
dengan kultur akademik 
3. Foto-foto kegiatan subjek 
penelitian yang berkaitan 
dengan kultur akademik 
yang berlangsung baik di 
dalam kelas maupun di luar 
kelas 
Subjek penelitian adalah Kepala 
Sekolah, guru dan siswa 
4. Foto-foto sarana dan 
prasarana sekolah yang 
mendukung terciptanya 
kultur akademik di sekolah: 
a. Ruang Teori 
b. Ruang Praktik Kejuruan 
c. Ruang Kostum 
d. Laboratorium Komputer 
e. Perpustakaan  
f. Lapangan 
g. Pendopo 
Kondisi lingkungan serta sarana 
prasarana penunjang terciptanya 
kultur sekolah. 
 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Triangulasi Sumber 
Sugiyono (2010: 373) menjelaskan bahwa triangulasi sumber untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu: kepala sekolah, guru, dan 
siswa.Dalam penelitian ini, data yang diperoleh adalah data fisik sekolah, 
gambaran kultur akademik, kebijakan sekolah yang mendukung 
pengembangan kultur akademik, peran warga sekolah, serta faktor 
pendukung dan penghambat terlaksananya kutur akademik di sekolah. 
Data yang diperoleh dari ketiga sumber tersebut dideskripsikan dan 
dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang memiliki spesifikasi dari ketiga sumber data yang 
ada. Selanjutnya adalah peneliti menganalisis data sehingga menghasilkan 
kesimpulan kemudian dimintakan kesepakatan dengan sumber-sumber 
data tersebut. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengecek ulang data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda. Data yang diperoleh dari wawancara, kemudian dicek 
dengan teknik observasi dan dokumentasi. Apabila dari pengecekan 
dengan ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 
bersangkutan. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi kesalahan dan 
terjadi ketidaksesuaian dengan perencanaan penelitian. Teknik analisis data 
dilakukan secara kualitatif, menurut  Miles and Huberman dalam (Sugiyono, 
2010: 338-345) analisis data kualitatif dengan menggunakan: 
1. Reduksi (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan dataselanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan. Dapat dikatakn bahwa reduksi data merupakan langkah 
untuk mengelompokan data sesuai kategori dan merangkum data yang 
telah diperoleh. 
2. Penyajian Data (Diplay Data) 
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, akan mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang dipahami tersebut. 
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3. Verifikasi (Conclusing Drawing/ Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dapat berubah apabila 
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan valid pada tahap pengumpulan data 
selanjutnya. Namun jika kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh 
data atau bukti yang valid, maka kesimpulan yagn dikemukakan adalah 
kesimpulan yang kredibel. 
Teknik analisis data ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
peran kultur sekolah dalam pembentukan karakter siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Data 
Collection 
Data 
Reduction 
Conclusions: 
drawing/verifying  
Data Display 
Gambar 5.  Bagan analisis data model “Miles and Huberman” 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
1. Gambaran SMK N 1 Kasihan 
Sekolah Menengah Pertama Kejuruan Negeri 1 Kasihan berdiri 
pada tanggal 10 November 1961 yang terletak di jalan PG Madukismo, 
Bugisan, Yogyakarta. SMK N 1 Kasihan merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri yang berada di kawasan Kasihan Bantul. 
Diantara sekian banyak Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Bantul, SMK N 1 Kasihan adalah satu-satunya Sekolah Menengah 
Kejuruan yang memiliki latar belakang seni pertunjukan. Sekolah ini 
memiliki 4 bidang studi yang sesuai dengan latar belakang sekolah, yaitu 
seni tari, karawitan, pedalangan dan teater.  Sekolah ini didirikan pertama 
kali bertujuan untuk mengembangkan seni tari klasik. Pada tahun 1961 
para peminat seni tari mengkehendaki adanya suatu lembaga yang dapat 
membina kehidupan seni tersebut secara sistematis, kontinyu dan dapat 
pula mengembangkannya sesuai dengan tuntutan kemajuan jamannya. 
Guna lebih menjamin dan menyempurnakan perkembangan seni 
tari maka dibentuk suatu badan yang khusus disertai tugas membina seni 
tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut, maka dikeluarkanlah Surat 
Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Repuplik 
Indonesia Nomer 48 tahun 1961 yang bernama KONSERVATORI 
(KONRI) Sebagai pimpinan KONRI (Konservatori Tari Indonesia) Sdr. 
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Riyo Koesoemobroto, Kepala Inspeksi Daerah Kebudayaan DIY dan 
Wakil pimpinan merangkap pimpinan Harian Sdr.R.C. Hardjo Soebrto, 
Guru Tidak Tetap pada KONRI. Kemudian pada tahun 1976, sekolah ini 
berganti nama menjadi Sekolah Menengah Karawitan Indonesia (SMKI) 
berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 0292/O/ 
1976, Desember 1976 berubah nama menjadi Sekolah Menengah 
Karawitan Indonesia (SMKI) Negeri Yogyakarta, dan baru pada 
tahun1977 berubah lagi menjadi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK N 1 
Kasihan) berdasarkan  SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 
036/O/1997, tanggal 7 Maret 1997. 
2. Visi dan Misi Sekolah 
VISI: “Meningkatkan sumber daya untuk menghasilkan tamatan yang 
mandiri dan profesional dalam bidang seni pertunjukan sesuai 
dengan program keahlian masing-masing” 
MISI: “Meningkatkan kinerja sekolah untuk menghasilkan tamatan yang 
berkualitas, kreatif di bidang seni pertunjukan di era globalisasi” 
Dilihat dari visi dan misi sekolah, dapat diketahui bahwa SMK N 1 
Kasihan adalah sekolah yang terfokus dalam bidang pengembangan seni 
dan kebudayaan khususnya dalam bidang seni dan pertunjukan. Sekolah 
tersebut memiliki ciri sebagai sekolah kesenian yang berorientasi pada 
tamatan yang berkualitas dan profesional sesuai dengan bidangnya dan 
sesuai dengan tantangan di era globalisasi. 
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3. Gambaran Guru dan Peserta Didik 
a. Keadaan Guru 
Dilihat dari hasil  penelusuran dokumen-dokumen yang 
dimiliki SMK N 1 Kasihan, jumlah guru yang ada di sekolah ini 
pada tahun ajaran 2014/2015 sebanyak 88 orang (termasuk kepala 
sekolah). Sekolah ini memiliki guru tetap sebanyak 65 orang dengan 
sebanyak 7 orang memiliki jenjang pendidikan S2, S1 sebanyak 54 
orang dan untuk jenjang DII sebanyak 4 orang. Sementara jumlah 
guru yang berstatus guru tidak tetap  sebanyak 23 orang dengan 
jenjang pendidikan S1 sebanyak 18 orang dan jenjang pendidikan 
SLTA/ DI-DIII sebanyak 5 orang.  
SMK N 1 Kasihan masih memiliki guru atau tenaga pengajar 
yang belum menempuh pendidikan setingkat S1. Jika kita lihat , 
salah satu persyaratan untuk dapat menjadi seorang tenaga pendidik 
atau guru minimal harus mengenyam pendidikan Strata 1 atau S1. 
Hal ini menjadi salah satu tugas bagi SMK N 1 Kasihan agar dapat 
lebih memotivasi para tenaga pendidik yang masih memiliki jenjang 
pendidikan SLTA/ DI-DIII, untuk melanjutkan kembali 
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu minimal S1. 
b. Keadaan Peserta Didik (Siswa) 
SMK N 1 Kasihan adalah sekolah milik pemerintah atau 
sekolah negeri dengan jumlah keseluruhan siswa tahun ajaran 2014/ 
2015 pada bulan Mei adalah sebanyak 503 siswa. Adapun sebaran 
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jumlah siswa selama 1 tahun terahir dapat dilihat pada tabel halaman 
lampiran. 
Perbandingan antara siswa laki-laki dan perempuan lebih 
dominan kepada siswa perempuan, terutama untuk bidang studi 
tertentu seperti seni tari dan teater. Dalam satu tahun terahir terjadi 
pengurangan jumlah siswa baik dari tingkat X maupun tingkat XI. 
Hal tersebut sebagian besar dikarenakan siswa pindah sekolah dan 
dikarenakan sakit yang mengharuskan siswa berhenti bersekolah. 
Hal yang menyebabkan siswa berpindah sekolah biasanya 
dikarenakan siswa tidak mampu mengikuti materi kejuruan sesuai 
dengan bidang studi yang mereka ambil, sehingga siswa 
memutuskan untuk berpindah sekolah ke Sekolah Menengah 
Kejuruan yang memiliki bidang keahlian otomotif, ekonomi dan 
SMK lainnya. 
4. Gambaran Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran dan pendidikan pada suatu satuan pendiikan. 
Dapat dikatakan bahwa semakin lengkap dan memadai sarana dan 
prasaran pendiikan maka akan semakin besar pula kemungkinan 
keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di suatu satuan pendikan. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Artifak Fisik  
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, bentuk bangunan 
yang dimiliki oleh SMK N 1 Kasihan bangunan lama yang sudah 
diperbaharui. Bangunan yang dimiliki oleh SMK N 1 Kasihan 
berdasarkan fungsinya terbagi menjadi beberapa bagian. Berikut adalah 
gambaran beberapa bangunan dan ruang yang dimiliki oleh SMK N 1 
Kasihan yang mendukung terlaksananya kultur akademik:  
a. Ruang Teori 
SMK N 1 Kasihan memiliki 10 ruang teori yang merupakan 
bangunan baru dan terletak terpisah dengan kompleks gedung 
lainnya. Ruang teori yang ada di SMK N 1 Kasihan menjadi satu 
kompleks dengan ruang BK dan berdekatan dengan pendopo 
sekolah. Ruang teori yang merupakan bangunan baru tersebut 
dilengkapi dengan dua toilet yang memiliki kondisi yang baik. 
Ruang kelas sendiri dapat menampung kurang lebih 40 siswa. 
Kondisi ruang kelas cukup baik dan konduusif karena berada di luar 
kompleks ruang praktik.  
Untuk ruang kelas yang merupakan bangunan baru memiliki 
kondisi yang baik dimana kondisi ruang kelas sesuai dengan standar. 
Setiap kelas dilengkapi dengan 2 papan tulis, satu set meja guru dan 
satu almari penyimpanan bahan ajar. Ruang kelas juga dilengkapi 
dengan fentilasi udara serta penerangan yang cukup baik sehingga 
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terasa nyaman ketika berada di dalam kelas sehingga mendukung 
dalam kegiatan pembelajaran. Antara satu kelas dengan kelas lainnya 
dipisahkan dengan sekat berupa tembok dan untuk dinding di depan 
ruang kelas dihiasi dengan berbagai karya seni yang dihasilkan oleh 
para siswa. Kondisi cat pada dinding ruangan masih tampak bersih 
dan bagus. Lantai ruangan kelas juga sudah dilapisi dengan keramik 
yang menambah suasana bersih di area lingkungan ruang teori. 
b. Ruang Praktik Seni Tari 
SMK N 1 Kasihan memiliki 4 ruang praktik seni tari yang 
terdiri dari 2 ruang seni tari besar dan 2 ruang seni tari kecil. 
Perbedaan antara kedua ruang praktik tersebut adalah dari kapasitas 
ruangan dan sarana prasarana yang ada di dalamnya. Untuk ukuran 
ruang praktik seni tari besar memiliki ukuran yang besar, dimana 
seluruh dinding seluruh ruangan dilapisi dengan cermin. Hal tersebut  
bertujuan agar seluruh gerakan tari siswa dapat terlihat oleh guru. 
Lantai ruangan terbuat dari kayu yang membuat siswa merasa 
nyaman ketika melakukan gerakan tari karena tidak akan terasa sakit 
apabila terdapat gerakan menghentakkan kaki. 
Di dalam ruangan seni tari besar tersebut dilengkapi dengan 
beberapa meja dan kursi yang digunakan guru untuk mengawasi  
para siswa, selain itu juga terdapat Tape Recorder dan sound system 
yang digunakan oleh siswa untuk memutar musik yang mengiringi 
siswa menari. Sedangkan untuk penerangan di ruang seni tari besar 
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terdapat 5 buah lampu yang terdapat di setiap sudut ruangan dan di 
atap di tengah ruangan. 
Sedangkan untuk ruang praktik seni tari kecil memiliki ukuran 
yang lebih kecil, dinding ruang kelas yang masih seperti ruang kelas 
pada umumnya yaitu berupa dinding tembok. Perbedaan antara 
kedua ruangan tersebut adalah di dalam ruangan praktik tersebut 
hanya terdapat beberapa kursi dan meja yang diletakkan di pinggir-
pinggir kelas. Lantai pada ruangan ini juga masih berupa lantai ubin, 
untuk penerangan sendiri terdapat 3 buah lampu yang memiliki 
kondisi yang baik. Untuk sarana dan prasarana pendukung kegiatan 
belajar, ruangan ini memiliki fasilitas tidak selengkap dengan ruang 
praktik seni tari besar.  
c. Ruang Praktik Pedalangan 
SMK N 1 Kasihan memiliki 2 ruang praktik pedalangan 
dengan ukuran ruangan standar ruang kelas pada umumnya. Kedua 
ruang praktik pedalangan memiliki ukuran, kondisi dan sarana 
prasarana yang sama. Diantaranya adalah, di dalam kelas terdapat 1 
papn tulis hitam yang cukup besar, satu set gamelan, satu set wayang 
kulit yang disimpan di dalam peti dan satu set layar untuk 
pertunjukan wayang kulit.  
Untuk kondisi ruang praktik sendiri kurang begitu tertata rapi 
karena terdapat beberapa gamelan yang terletak tidak pada 
tempatnya, wayang kulit yang sudah rusak tidak ditempatkan 
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tersendiri dengan wayang kulit yang masih bagus. Untuk kondisi 
tembok, lantai dan atap memiliki kondisi yang masih cukup baik. 
Hal yang masih kurang adalah ventilasi yang ada di ruang praktik 
tersebut sehingga menyebabkan sirkulasi udara yang buruk dan 
menjadikan ruangan sedikit pengap. 
d. Ruang Praktik Karawitan 
Ruang praktik karawitan yang dimiliki SMK N 1 Kasihan 
adalah sebanyak 3 ruang kelas, dimana setiap ruangan terletak 
berdekatan satu sama lain. Setiap ruangan memiliki kondisi yang 
masih cukup baik walaupun tergolong bangunan lama. Cat tembok 
masih rapi dan bagus, walaupun lantai masih menggunakan ubin 
namun dilapisi dengan karpet sehingga terlihat bersih. Luas ruangan 
yang standar dengan ukuran ruang kelas pada umumnya mampu 
menampung sekitar 25 siswa. Untuk penataan peralatan praktik yang 
terdiri dari berbagai macam gamelan jawa tertata cukup rapi, namun 
peralatan tersebut kurang terawat karena terdapat beberapa gamelan 
yang sudah tidak bisa digunakan masih berada di dalam kelas dan 
menjadikan kelas terlihat sedikit sempit. 
Ketiga ruang praktik karawitan masing-masing dilengkapi 
dengan satu set gamelan jawa, dua papan tulis, dan satu set meja 
kursi guru. Ruang kelas dilengkapi dengan beberapa jendela yang 
setiap hari dibuka sehingga ruangan praktik terasa nyaman karena 
sirkulasi udara yang cukup baik. Setiap ruang praktik karawitan 
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memiliki kondisi yang hampir sama. Namun, yang masih kurang 
adalah ridak tersedianya tempat unt uk menyimpan sepatu di depan 
ruang praktik teater. 
e. Ruang Praktik Teater 
SMK N 1 Kasihan memiliki 1 ruang praktik jurusan teater 
yang memiliki ukuran cukup luas. Ruangan ini berbeda dengan 
ruang praktik jurusan lainnya karena ruang praktik teater kondisinya 
sangat tertutup dimana tidak terdapat jendela atau fentilasi 
melainkan hanya terdapat satu pintu. Kondisi di dalam ruang praktik 
teater di desain sedemikian rupa hingga menyerupai panggung 
pementasan yang dilengkapi dengan tirai-tirai hitam yang besar 
sebagai alat membuka dan menutup panggung teater, atap-atap 
ruangan dilengkapi dengan lampu-lampu pendukung dalam kegiatan 
teater. Walaupun ruang teater sangat tertutup namun memiliki 
kondisi rapi dan luas.  
Selain terdapat berbagai peralatan pendukung kegiatan 
pembelajaran, di dalam ruangan teater juga terdapat loker yang 
digunakan siswa untuk menyimpan tas dan pakaian mereka saat 
sedang praktik, karena mereka melaksanakan praktik dengan pakaian 
bebas sehingga siswa memerlukan tempat untuk menyimpan sragam 
dan tas mereka. Yang masih disayangkan adalah belum tersedianya 
rak sepatu untuk menyimpan sepatu siswa di depan kelas. 
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f. Laboratorium Komputer 
Laboratorium yang ada di SMK N 1 Kasihan hanya terdapat 1 
ruangan, laboratorium yeng memiliki kondisi sama seperti 
laboratorium komputer pada umumnya dimana laboratorium 
mempunyai ruangan dengan pengamanan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan ruang kelas lainnya. Kondisi ruangan yang 
tertutup dan ber AC membuat ruangan laboratorium komputer 
terlihat lebih bersih. Dinding, atap dan lantai memiliki kondisi yang 
masih baik. Setiap pintu, jendela dan fentilasi di laboratorium 
komputer dilapisi dengan tralis besi sebagai sistem pengamanan di 
laboratorium.  
Laboratorium komputer sendiri dilengakapi dengan beberpaa 
peralatan guna menunjang kegiatan belajar siswa, diantaranya adalah 
terdapat 18 unit komputer layak pakai, satu set meja guru, almari 
untuk menyimpan berbagai macam peralatan, LCD proyektor, LCD 
Layar dan home teater. Kondisi dari semua peralatan masih bagus 
dan layak pakai.  
g. Pendopo 
SMK N 1 Kasihan yang merupakan SMK berbasis seni 
pertunjukan memiliki satu fasilitas sekolah yang menunjang kegiatan 
siswa yaitu adanya pendopo sekolah. Pendopo sekolah yang dimiliki 
oleh SMK N 1 Kasihan memiliki ukuran yang cukup besar dengan 
kondisi yang masih bagus walaupun termasuk bangunan lama. 
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Pendopo yang terletak di depan gerbang sekolah yang berada di 
antara SMKI, SMSR dan SMM ini terlihat megah, berbgagai 
kegiatan sekolah dilaksanakan di pendopo tersebut. Pendopo tersebut 
menjadi tempat dimana setiap siswa menunjukkan setiap karya yang 
mereka hasilkan. 
Pendopo sekolah tersebut juga dilengkapi dengan berbagai 
peralatan penunjang kegiatan sekolah. Struktur bangunan pendopo 
sekolah menyerupai dengan pendopo kraton yogyakarta dengan 
dilengkapi dengan berbagai ornamen ukiran khas Yogyakarta dan 
lampu-lampu tradisional. Kondisi pendopo juga sangat sejuk karena 
di sekeliling pendopo terdapat deretan pepohonan yang tidak terlalu 
besar namun mampu menjadikan suasana pendo[po menjadi teduh. 
h. Lapangan 
Lapangan merupakan salah satu sarana penunjang kegiatan 
belajar siswa, SMK N 1 Kasihan memiliki satu buah lapangan 
olahraga. Lapangan tersebut terletak di samping kompleks ruang 
praktik tepatnya di belakang masjid dan ruang praktik pedalangan, 
lapangan yang digunakan untuk kegiatan olahraga tersebut memiliki 
kondisi yang kurang baik. Hal tersebut dikarenakan  lapangan SMK 
N 1 Kasihan memiliki kondisi yang gersang dan kurang terawat.  
i. Ruang Kostum 
Sebagai sekolah berbasis seni pertunjukan, SMK N 1 Kasihan 
memiliki ruangan yang digunakan oleh siswa pada saat 
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menampilkan berbagai karya mereka, yaitu ruang kostum. Ruang 
kostum terletak di pojok kompleks ruang praktik kejuruan yang 
tepatnya berada di samping ruang seni tari. Ruangan tersebut 
memiliki ukuran yang tidak begitu besar namun, di dalam nya 
terdapat banyak sekali kostum tari, dalang, sinden, dan berbagai 
asesoris perlengkapan pendukung yang dapat digunakan oleh siswa 
dalam pementasan. Kondisi ruangan yang tidak begitu besar namun 
menampung cukup banyak perlengkapan kesenian menjadikan 
ruangan tersebut sesak.  Hal tersebut disebabkan karena berbagai 
kostum dan perlengkapan yang ada tidak ditata dengan baik sehingga 
membuat kesan berantakan. Ditambah dengan ruangan tersebut 
jarang dibuka selain karena ada siswa atau guru yang memerlukan 
busana atau perlangkapan untuk praktik 
j. Perpustakaan 
Perpustakaan yang ada di SMK N 1 Kasihan merupakan salah 
satu bagnunan baru yang terletak di samping ruang praktik kejuuruan 
dan di depan komlpeks ruang teori. Untuk ukuran perpustakaan 
sendiri tidak begitu besar namun memiliki kondisi yang cukup baik 
dan rapi. Ruang perpustakaan dilengkapi dengan beberapa set meja 
dan kursi baca melingkar yang berada di tengah ruangan dan 
beberapa set meja dan kursi memanjang yang berada di pinggir 
ruangan. Di dalam perpustakaan juga dilengkapi dengan komputer 
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yang berfungsi untuk mempermudah pengunjung perpustakaan 
mencari sumber bacaan yang diinginkan. 
Untuk bahan bacaan yang ada di perpustakaan sangat 
bervariasi, terdapat berbagai macam buku teori seperti matematika, 
bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan buku-buku bacaan lainnya. 
Sedangkan untuk bahan bacaan yang sesuai dengan bidang keahlian 
sekolah masih sangat terbatas. Hal tersebut dapat terlihat dari koleksi 
bahan bacaan yang berkaitan dengan seni tari, karawitan, pedalangan 
dan teater hanya sebatas laporan hasil PI dari siswa terdahulu dan 
beberapa hasil tulisan dari guru dan itu sudah sangat lama karena 
masih menggunakan tulisan dari mesin ketik. Terbatasnya bahan 
bacaan yang berkaitan dengan bidang keahlian sekolah yang 
menjadikan perpustakaan sepi dari pengunjung. Di dalam 
perpustakaan hanya terdapat beberapa guru dan siswa yang mengisi 
waktu luang mereka dengan membaca koran atau menonon televisi. 
2. Gambaran Kultur/ Budaya Akademik 
a. Budaya Bersikap Kritis 
Budaya bersikap kritis merupakan sebuah sikap yang 
senantiasa untuk ingin tahu tentang berbagai hal untuk mendapatkan 
jawaban atau penyelesaian. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa di 
SMK N 1 Kasihan terdapat kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kritis. Hal tersebut dapat diketahui dari pemaparan 
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baik dari kepala sekolah, guru dan siswa yang berpendapat bahwa 
budaya bersikap kritis ada di sekolah  ini. Bentuk kegiatan untuk 
mengembangkan budaya bersikap kritis adalah adanya kegiatan 
berdialog yang dilakukan oleh siswa dan guru. Kegiatan dialog yang 
dilakukan adalah untuk membahas mengenai permasalahan yang 
dihadapi siswa, selain itu guru juga tidak jarang untuk menceritakan 
pengalaman mereka. Hal tersebut dilakukan untuk mengembangkan 
sikap kritis siswa, karena dengan berdialog siswa akan lebih mudah 
menerima instruksi guru. Salah Kepala Sekolah  yang menjadi salah 
satu responden oleh peneliti juga mengungkapkan bahwa budaya 
bersikap kritis sudah ada di sekolah ini dan kegiatan yang 
berhubungan dengan budaya bersikap kritis sudah terintegrasi ke 
dalam proses pembelajaran. Berikut ini adalah petikan wawancara 
tersebut: 
“saya mencontohkan kepada siswa, dengan pengalaman saya 
ketika sekolah yang merasa kecewa dengan gaya mengajar 
guru saya yang tidak sesuai. Saya selalu menekankan kepada 
siswa bahwa apabila terdapat guru yang mengajar tidak sesuai 
dan logis dan guru sering meninggalkan kelas saya suruh siswa 
untuk menyampaikan aspirasi mereka. Hal itu saya lakukan 
untuk menumbuhkan jiwa keberanian dan kritis siswa apabila 
tidak srek dengan gaya mengajar guru tersebut...” (wawancara 
dengan S, 12 Mei 2015) 
 
Dalam petikan wawancara yang lain, seorang guru juga 
memiliki pendapat yang sama mengenai kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
74 
 
“...dengan memberi arahan langsung kepada anak-anak untuk 
mempercept proses pengembangan dari sikap kritis anak-anak” 
(wawancara dengan PS, 06 Mei 2015) 
 
Kegiatan untuk mengembangkan budaya bersikap kritis kepada 
siswa sudah ada di SMK N 1 Kasihan. Kegiatan tersebut dituangkan 
ke dalam bentuk kegiatan dialog atau diskusi yang dilakukan 
langsung oleh guru atau Kepala Sekolah di sela-sela kegiatan 
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang siswa 
yang menjadi narasumber dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“ada mbak, seperti  pas di pelajaran itu guru-guru komunikatif 
sama kita, jadi mancing kita untuk berani bicara di dalam 
kelas” (wawancara dengan FF, 11 Mei 2015) 
 
Pendapat  yang sama juga diungkapkan oleh siswa lain yang 
menjadi responden dalam penelitian ini, pendapat yang diungkapkan 
oleh siswa lain juga tidak berbeda jauh dengan apa yang 
diungkapkan oleh siswa sebelumnya. Berikut adalah petikan 
wawancara siswa mengenai kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
terkait budaya bersikap kritis: 
“kalo setau saya ada mbak, ada pas pelajaran” (wawancara 
dengan MY, 5 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa budaya 
bersikap kritis sudah menjadi bagian dari kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hal tersebut dikarenakan dalam dunia kesenian khususnya 
dalam bidang seni dan pertunjukan, sikap kritis sangat diperlukan 
untuk mengikuti selera masyarakat. Dengan dimilikinya budaya 
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bersikap kritis pada diri siswa, akan menjadikan siswa menjadi 
seniman yang peka terhadap apa dan bagaimana selera masyarakat 
saat ini. Karena di dalam dunia seni dan pertunjukan, seorang 
seniman dituntut untuk dapat mengkritisi perkembangan seni di 
sekitar mereka. Dalam sebuah wawancara, seorang guru menjelaskan 
akan pentingnya budaya bersikap kritis bagi siswa. Berikut adalah 
petikan wawancara dengan salah seorang guru: 
“kalo budaya kritis sudah terwadahi dalam mata pelajaran, di 
seni klasik bagi masyarakat membosankan. Siswa dituntut 
untuk kritis dalam menyajikan seni klasik agar dapat diterima 
oleh masyarakat” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Budaya bersikap kritis memang tidak terjadi dengan 
sendirinya, perlu berbagai upaya dari sekolah agar sikap kritis 
membudaya di kalangan siswa. Perlu adanya proses pengenalan, 
pembiasaan, dan pelaksanaan budaya kritis agar menjadi bagian dari 
kebiasaan. Dalam proses pengenalan atau sosialisasi kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kritis, secara tidak 
langsung sudah disosialisasikan kepada siswa. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan yang berkaitan dengan budaya bersikap kritis 
dilakukan di sela-sela kegiatan pembelajaran, sehingga secara tidak 
langsung kegiatan tersebut sudah diikuti atau dilaksanakan oleh 
siswa. Berikut petikan wawancara dengan salah seorang guru 
mengenai cara sekolah mensosialisasikan kegiatan yang berkitan 
dengan budaya bersikap kritis: 
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“karena sudah include dalam kegiatan pembelajaran, jadi 
secara tidak langsung sudah dikenalkan kepada siswa” 
(wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Pendapat yang sama mengenai cara sekolah mensosialisasikan 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kritis juga 
diungkapkan oleh salah satu siswa yang menjadi responden dalam 
penelitian, berikut adalah petikan wawancara salah seorang siswa: 
“langsung dilakukan gitu aja mbak pas pelajaran, kalo menurut 
saya lebih melalui pendekatan sama kitanya” (wawancara 
dengan NF, 11 Mei 2015) 
 
Proses sosialisasi kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kritis secara tidak langsung sudah terlaksana, hal 
tersebut dikarenakan kegiatan tersebut mejadi bagian dari kegiatan 
belajar di dalam kelas. Pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 
budaya kritis lebih pada kegiatan penanaman sikap peka terhadap 
keadaan sosial terutama terhadap perkembangan seni pertunjukan. 
Sehingga sekolah ini menjadikan budaya bersikap kritis menjadi 
bagian dari proses belajar di kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
pemaparan salah seorang guru yang menjadi responden dalam 
penelitian ini, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“pelaksanaan budaya kritis disini secara tidak langsung sudah 
tertuang di dalam proses belajar di kelas mbak...” (wawancara 
dengan EP, 22 April 2015) 
 
Pelaksanaan kegiatan budaya kritis dilakukan secara langsung 
oleh Kepala Sekolah atau guru kepada siswa. Kepala Sekolah atau 
guru melakukan dialog atau diskusi dengan siswa di sela-sela waktu 
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kegiatan pembelajaran. Dengan kata lain, kegiatan untuk 
mengembangkan kultur atau budaya bersikap kritis di SMK N 1 
Kasihan merupakan kegiatan yang berdiri sendiri dalam artian 
bahwa kegiatan dialog dan diskusi dilaksanakan pada saat di sela-
sela kegiatan pembelajaran. Berikut petikan wawancara salah 
seorang guru yang berpendapat bahwa kegiatan untuk menumbuhkan 
sikap kritis siswa sudah terintegrasi ke dalam kegiatan pembelajran: 
“Pelaksanaannya biasanya di kelas pas pelajaran atau disela-
sela waktu mereka baru duduk-duduk di depan kelas pas 
istirahat...”(wawancara dengan PS, 06 Mei 2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang 
menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“ya Cuma diskusi biasa itu mbak, kalo dari karawitan ya 
diskusi tentang berbagai macam dan hal tentang gamelan dan 
seniman-seniman karawitan yang berhasil mbak, nah nanti ada 
diskusi tentang berbagai macam gamelan” (wawancara dengan 
BP, 06 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dan dilihat dari hasil observasi 
di kelas, dapat diketahui bahwa pelakasanaan kegiatan yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis dilakukan secara langsung 
oleh Kepala Sekolah atau guru kepada siswa yang dilakukan di sela-
sela kegiatan pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan dengan 
tujuan agar siswa lebih mudah menerima berbagai arahan dengan 
tujuan untuk mengembangkan budaya bersikap kritis di dalam 
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dirinya. Proses pengembangan budaya bersikap kritis dirasa lebih 
mudah dengan cara berdialog dan berdiskusi dengan siswa. 
Setiap kegiatan yang telah terlaksana memerlukan sebuah 
pengawasan atau monitoring dan evaluasi untuk melihat seberapa 
jauh tingkat keberhasilan dari kebijakan/ program/ kegiatan yang 
dilaksanakan. Dalam pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kritis, sekolah melakukan monitoring dan evaluasi 
dengan melalui guru dan wali kelas. Salah seorang guru yang 
menjadi responden dalam penelitian, juga mengungkapkan bahwa 
dalam memonitoring dan evaluasi dilakukan melalui guru dan wali 
kelas. Berikut adalah  petikan wawancara dengan salah seorang guru 
tersebut: 
“kami lakukan dengan mengandalkan wali kelas dan guru, 
karena kalo yang mengawasi sendiri itu tidak mungkin. Selain 
itu wali kelas dan guru yang lebih memahami siswa” 
(wawancara dengan S, 12 Mei 2015) 
 
Pendapat serupa mengenai bagaimana cara sekolah melakukan 
monitoring atau pengaawasan terhadap kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis juga diungkapkan oleh guru 
lain, berikut adalah petikan wawancara berikut: 
“paling kita lihat pas kegiatan belajar, guru-guru kan yang 
paham gimana siswanya pas dikelas, jadi pengawasannya lebih 
dari guru dan wali kelas” (wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa upaya 
yang dilakukan oleh sekolah untuk memonitoring dan mengevaluasi 
kegiatan yang berkaitan dengan budaya bersikap kritis adalah 
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dengan memberdayakan guru dan wali kelas. Hal tersebut 
dikarenakan guru dan wali kelas yang mengetahui dan melaksanakan 
kegiatan tersebut sehingga dirasa guru dan wali kelas lebih 
mengetahui bagaimana pelaksanaan dan tingkat keberhasilan dari 
kegiatan yang telah dilaksanakan.  
b. Budaya Bersikap Kreatif 
Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk mengembangkan dan menemukan sesuatau hal yang 
baru yang bermanfaat bagi orang lain. Budaya bersikap kreatif sudah 
menjadi bagian dari SMK N I Kasihan, hal tersebut dapat terlihat 
dari adanya kegiatan sekolah yang terkait dengan budaya bersikap 
kreatif. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, adanya 
budaya bersikap kreatif di SMK N 1 Kasihan dapat terlihat dari latar 
belakang sekolah yang merupakan Sekolah Menengah Jurusan 
berbasis seni pertunjukan yang menuntut siswa agar memiliki 
budaya bersikap kreatif. Salah seorang guru yang menjadi responden 
dalam penelitian juga berpendapat bahwa budaya bersikap kreatif 
sudah menjadi keharusan di sekolah ini, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“budaya kreatif itu pasti mbak, seorang seniman tuntutan 
utama kreatif, itu ada di dalam mata pelajaran produktif. 
Kratifitas dalam koreo, dalam penabuhan, semua jurusan 
menuntut siswa untuk selalu berbudaya kreatif. Kalo kegiatan 
kita ada PI atau PKL mbak” (wawancara dengan EP, 22 April 
2015) 
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Hal serupa mengenai kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah juga diungkapkan oleh seorang guru 
ketika dilakukan wawancara, berikut adalah petikan wawancara 
dengan salah seorang guru tersebut: 
“kebijakan yang berkaitan dengan budaya kreatif juga sudah 
ada di dalam kurikulum pelajaran dan silabus. Sudah ada 
dalam proses pembelajaran. Contohnya di tari, siswa harus 
memiliki budaya kreatif karena siswa harus memiliki 
kemampuan untuk mengkreasikan tari yang mereka hasilkan. 
Selain itu kita juga ada kegiatan PI yang dilakukan pada 
tingkat 2” (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa budaya 
bersikap kreatif sudah menjadi bagian dari SMK N 1 Kasihan. 
Kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kreatif  
adalah sudah terintegrasi ke dalam materi-materi pembelajaran di 
sekolah. Dari hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas, juga terlihat budaya bersikap kreatif yang ditunjukan 
oleh siswa. Dalam proses kegiatan belajar di dalam kelas 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar siswa dituntut memiliki 
sikap kreatif. Hal tersebut juga dapat ditunjukkan dengan adanya 
silabus untuk mata pelajaran kejuruan yang sudah memuat materi 
untuk mengembangkan kreativitas siswa. 
Selain dalam bentuk materi belajar siswa, upaya sekolah untuk 
menumbuhkan dan mengasah kreativitas siswa adalah dengan 
adanya kegiatan PI atau praktik industri. Kegiatan praktik industri 
atau PI yang dilaksanakan pada tingkat 2 ini dilaksanakan di 
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sanggar-sanggar kesenian dan temapat wisata seperti purawisata, 
Kraton Yogyakarta dan Candi Prambanan. Salah seorang guru yang 
menjadi responden dalam penelitian juga memiliki pendapat yang 
sama mengenai kegiatan terkait budaya bersikap kreatif, berikut 
adalah petikan wawancara tersebut: 
“kreativitas itu kan bersifat umum baik di pedalangan, 
karawitan, tari dan teater. Misalkan diikutkan kegiatan PI 
untuk semua jurusan, biasanya dilakukan di sanggar-sanggar, 
tempat kesenian seperti purawisata, atau seniman-seniman dan 
keraton” (wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan salah seorang siswa yang 
menjadi responden penelitian, ia berpendapat bahwa kegiatan yang 
berkaitan dengan budaya kreatif tidak hanya ada di dalam materi 
belajar namun juga dengan kegiatan praktik industri. Berikut adalah 
petikan wawancara siswa tersebut: 
“kalo itu pasti ada mbak, karena seni itu tidak lepas dari 
kreativitas. Jadi dipelajaran sudah ada. Kegiatan PI itu juga 
melatih kreatif nya kita mbak” (wawancara dengan AB, 6 Mei 
2015)  
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa, 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kreatif ada 
dan sudah menjadi bagian dari proses kegiatan belajar di SMK N 1 
Kasihan. Selain menjadi bagian dari proses pembelajaran di dalam 
kelas, bentuk kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan budaya bersikap kreatif siswa adalah dengan adanya 
kegiatan praktik industri atau PI. Kegiatan sekolah agar dapat 
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dipatuhi dan dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah terutama 
siswa perlu adannya sosialisasi atau pengenalan.  
Sosialisasi yang dilkauakan oleh sekolah dalam mengenalkan 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kreatif 
dilakukan secara langsung dari guru ke siswa. Hal tersebut 
dikarenakan budaya bersikap kreatif merupakan bagian dari setiap 
kegiatan yang ada di sekolah, sehingga sosialisasi yang dilkaukan 
adalah dengan mensosialisasikan kegiatan tersebut secara langsung 
dari guru kepada siswa. Salah seorang guru yang menjadi responden 
dalam penelitian juga memiliki pendapat yang sama mengenai hal 
tersebut, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“karena sudah menjadi keharusan, jadi sosialisasinya secara 
langsung, menurut saya dari siswanya sendiri juga sudah 
memiliki sikap kreatif” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Hal serupa mengenai cara mensosialisasikan kegiatan sekolah 
yang berkaitan dengan budaya bersikap kreatif juga diungkapkan 
oleh salah seorang guru yang menjadi responden penelitian, berikut 
adalah petikan wawancara tersebut: 
“memberitahukan langsung sama anak-anak, kan setiap SMK 
pasti ada kegiatan PI. Jadi dengan sendirinya anak-anak jg tau 
kalo di sini ada kegiatan PI” (wawancara dengan PS, 7 Mei 
2015) 
 
Cara mensosialisasikan kegiatan sekolah yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif dengan sosialisasi secara langsung 
dirasa sudah mampu membuat kegiatan tersebut diakui dan dipatuhi. 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang menjadi 
responden, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“dari awal sudah dikasih tau sama gurunya kalo nanti ada 
kegiatan-kegiatan itu” (wawancara dengan BP, 6 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
sosialisasi kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap 
kreatif dilakukan secara langsung. Sosialisasi yang dilakukan secara 
langsung oleh guru dan wali kelas kepada siswa dirasa sudah mampu 
menjadikan kegiatan tersebut diakui dan dipatuhi. Hal tersebut 
dikarenakan budaya bersikap kreatif sudah menjadi bagian dari SMK 
N 1 Kasihan, seluruh warga sekolah dituntut untuk selalu bersikap 
kreatif untuk menghasilkan karya yang terbaik.  
Pelaksanaan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
kreatif sudah terintegrasi ke dalam pelaksanaan setiap kegiatan yang 
ada di sekolah, terutama di dalam materi belajar siswa yang 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran. Setiap jurusan atau 
bdiang keahlian sudah memiliki materi yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kreatif. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah 
seorang guru yang menjadi responden, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“pelaksanaannya  secara tidak langsung sudah terlaksana 
dalam kegiatan belajar. seni itu kan menuntut untuk memiliki 
sikap kreatif. Pengembangan kompetensi setiap jurusan 
menuntut siswa agar selalu bersikap kreatif...” (wawancara 
dengan AS, 23 April 2015) 
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Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh seorang siswa 
yang menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“pelaksanaannya pas kegiatan belajar tapi yang lebih ke 
praktik, dan untuk PI sendiri dilaksanakan pas kelas 2” 
(wawancara dengan AB, 6 Mei 2015) 
 
Dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif, selain dilaksanakan melalui proses kegiatan belajar 
mengajar serta melalui kegiatan Praktik Industri atau PI. Kegiatan PI 
atau Praktik Industri sendiri dilaksanakan siswa pada tingkat 2 di 
sanggar-sanggar kesenian dan tempat wisata seperti pura wisata, 
candi prambanan dan kraton Yogyakarta. Hal tersebut serupa dengan 
apa yang diungkapkan oleh salah seorang guru yang menjadi 
responden penelitian, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“PI biasanya dilaksanakan pada tingkat 2 untuk semua jurusan. 
Biasanya dilaksanakan di tempat wisata seperti purawisata, 
kelompok-kelompok seniman, sanggar dan keraton...” 
(wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif dilakukan bersamaan dengan kegiatan pembelajaran 
di dalam kelas, karena budaya bersikap kreatif menjadi satu di dalam 
materi pembelajaran dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan kegiatan PI atau Praktik Industri yang merupakan 
kegiatan untuk meningkatakan budaya bersikap kreatif siswa 
dilaksanakan pada saat siswa duduk pada tingkat dua dan 
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dilaksanakan di sanggar-sanggar kesenian, dan tempat-tempat wisata 
seperti Pura Wisata, Candi Prambanan dan Keraton Yogyakarta.  
Dalam pelaksanaan sebuah kegiatan perlu adanya monitoring 
atau pengawasan, monitoring yang dilakukan untuk memantau 
bagaimana pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif adalah melalui hasil karya siswa yang mereka 
hasilkan. Setiap akhir semester sekolah memiliki agenda pertunjukan 
tugas akhir, dimana pada even tersebut seluruh siswa dituntut untuk 
meghasilkan sebuah karya terbaik yang dapat mereka hasilkan. 
Melalui moment tersebut sekolah melakukan monitoring dan 
evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
kreatif siswa. Berikut adalah petikan wawancara dengan salah 
seorang guru tentang pelaksanaan monitoring kegiatan terkait 
budaya bersikap kreatif: 
“monitoring atau pengawasannya kita lakukan dengan melihat 
karya yang dihasilkan oleh siswa pada saat pementasan tugas 
akhir semester...” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh guru lain yang menjadi 
responden dalam penelitian ini,berikut adalah kutipan wawancara 
tersebut: 
“biasanya lewat pertunjukan hasil karya mereka, seperti proyek 
ahir semester...” (wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa monitoring atau 
pengawasan yang dilakukan untuk memantau bagaimana 
keberhasilan pelaksanaan kegiatan terkait dengan budaya bersikap 
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kreatif dilakukan dengan melihat karya yang siswa hasilkan. Di 
dalam proses monitoring atau pegawasan tidak terlepas dari peran 
pihak-pihak yang bersangkutan, begitu pula dengan monitoring 
kegiatan terkait budaya bersikap kreatif melibatkan beberapa pihak. 
Pihak yang terlibat adalah pihak dari dalam sekolah dan luar sekolah, 
pihak dari dalam sekolah sendiri adalah dari ketua bidang studi dan 
guru. Sedangkan tim penilai dari luar sekolah adalah seniman-
seniman yang sesuai dengan bidang keahlian di sekolah. Salah 
seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian juga 
mengungkapkan hal yang sama terkait dengan pihak-pihak yang 
terlibat di dalam proses monitoring dan evaluasi kegiatan yang 
berhubungan dengan budaya bersikap kreatif, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“...biasanya dalam pementasan tersebut kami melibatkan 
pihak-pihak terkait seperti seniman-seniman dan dari pihak 
dunia industri” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Pendapat serupa mengenai pihak yang terlibat dalam 
memonitoring dan mengevaluasi kegiatan yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kreatif juga diungkapkan oleh salah seorang guru, 
berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“...tim penilai biasanya tidak hanya dilakukan dari pihak guru, 
namun juga kita mengikutsertakan seniman-seniman dari luar” 
(wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kreatif tidak terlepas dari dilakukannya monitoring 
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dan evaluasi. Monitoring dan evaluasi sendiri bertujuan untuk 
memantau seberapa jauh keberhasilan pelaksanaan kegiatan terkait 
dengan budaya bersikap kreatif, selain itu monitoring dan evaluasi 
juga berguna untuk megetahui kendala apa saja yang terjadi apabila 
kegiatan yang dilaksanakan mengalami kegagalan. Dalam 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi, di dalamnya melibatkan 
berbagai pihak terkait. Begitu pula dengan monitoring keigiatan 
budaya bersikap kreatif, pihak yang terkait dalam proses monitoring 
dan evaluasi terdiri dari pihak dari dalam sekolah yaitu guru dan 
ketua jurusan, untuk pihak dari luar sendiri adalah seniman-seniman 
yang memiliki kesesuaian dengan bidang keahlian.  
Budaya bersikap kreatif memang sudah menjadi bagian dari 
sekolah, namun sebagai upaya mengembangkan dan mengasah 
budaya kreatif siswa sekolah memiliki kegiatan-kegiatan yang dapat 
mengembangkan budaya bersikap kreatif pada siswa. Kegiatan-
kegiatan yang sudah menjadi kegiatan rutin di sekolah akan lebih 
memudahkan sekolah melaksanakan kegiatan tersebut. Kegiatan 
yang sudah terintegasi ke dalam kegiatan dalam proses pembelajaran 
secara tidak langsung sudah menjadi keharuusan bagi siswa untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut. Begitu pula dengan kegiatan 
Praktik Industri (PI) yang dilaksanakan pada saat siswa kelas dua, 
kegiatan tersebut sudah menjadi keharusan diikuti oleh seluruh siswa 
pada tingkat dua.  
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Guna menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut, 
sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan dari pihak 
sekolah adalah dilihat dari karya yang siswa hasilkan pada saat tugas 
ahir semester, penilaian karya siswa dilakukan pada saat pementasan 
tugas akhir untuk semua jurusan. Dalam monitoring dan evaluasi 
kegiatan tersebut melibatkan beberapa pihak, dianataranya pihak dari 
dalam sekolah yang terdiri dari guru dan ketua jurusan, dan untuk 
pihak dari luar terdiri dari seniman-seniman yang sesuai dengan 
bidang keahlian sekolah. 
c. Budaya Berprestasi 
Budaya berprestasi merupakan salah satu budaya yang harus 
dikembangkan oleh seluruh sekolah. Hal tersebut disebabkan karena 
budaya berprestasi merupakan budaya untuk selalu menghasilkan 
berbagai karya guna mencapai sebuah prestasi. Berkembangnya 
budaya berprestasi di SMK N 1 Kasihan dapat dilihat dengan 
banyaknya jumlah prestasi yang diraih baik oleh siswa. Berbagai 
prestasi yang diperoleh dari berbagai macam lomba dan kejuruaan 
baik tingkat lokal maupun tingkat nasional yang diikuti oleh sekolah 
atau siswa secara kelompok atau perseorangan. Berkembangnya 
budaya berprestasi tidak hanya terlihat dari banyaknya prestasi yang 
siswa raih, namun juga dapat terlihat dari antusiasme siswa untuk 
mengikuti berbagai lomba dan kejuaraan yang ada baik dari sekolah 
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atau dari instansi terkait. Tingginya antusias siswa untuk mengikuti 
berbagai lomba dan kegiatan tidak terlepas dari berbagai upaya dari 
sekolah untuk mengembangkan budaya berprestasi kepada siswa 
dengan adanya kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi tersebut.  
Kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya berprestasi di 
SMK N 1 Kasihan adalah berupa keikutsertaan sekolah dalam 
berbagai lomba, kejuaraan dan festival-festival kesenian yang rutin 
diikuti oleh sekolah. Dengan mengikutsertakan siswa dalam berbagai 
lomba, kejuaraan dan festival seni, diharapkan budaya berpretasi 
siswa semakin meningkat. Berikut petikan wawancara salah seorang 
guru mengenai kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi: 
“...kita ada kegiatan-kegiatan seperti lomba-lomba untuk 
memancing semangat berprestasi siswa” (wawancara dengan 
AS, 23 April 2015) 
 
Budaya berprestasi dapat berkembang di SMK N 1 Kasihan 
salah satunya dikarenakan sekolah ini merupakan satu-satunya 
sekolah berbasis seni pertunjukan yang ada di Yogyakarta, sehingga 
sekolah selalu dituntut oleh pemerintah baik pusat atau daerah untuk 
mewakili Yogyakarta dalam berbagai festival-festival kesenian yang 
ada baik tingkat regional atau internasional. Hal tersebut secara tidak 
langsung sudah menjadi dorongan tersendiri bagi siswa agar selalu 
memiliki budaya berprestasi. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh 
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salah seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian, berikut 
adalah petikan wawancara tersebut: 
“dalam hal berprestasi ini merupakan sebuah tuntutan dari 
pemkab, bahkan pemprov untuk selalu berprestasi mbak. Hal 
itu disebabkan kita adalah satu-satunya sekolah berbasis seni 
pertunjukan satu-satunya di Yogyakarta. Sehingga jika ada 
even-even seperti FLSSN, kita langsung ditunjuk untuk 
mewakili Yogyakarta dalam ajang tersebut” (wawancara 
dengan EP, 22 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa budaya 
berprestasi berkembang di sekolah ini dikarenakan faktor dari luar 
sekolah yaitu karena tuntutan dari pemerintah. Selain faktor dari 
luar, budaya berprestasi dapat berkembang di sekolah juga 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam sekolah sendiri, yakni berupa 
pemberian motivasi dari guru ke siswa dengan tujuan menumbuhkan 
semangat berprestasi siswa yang akan membudaya di kalangan 
siswa. Berikut adalah petikan wawancara mengenai pemberian 
motivasi kepada siswa: 
“menumbuhkan motivasi diri pada siswa, memberi wawasan 
bahwa di dunia luar yang kompetitif kita mampu, melihat 
alumni yang berprestasi, memberikan target dan orientasi ke 
depan” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Hal yang sama mengenai pemberian motivasi merupakan salah 
satu cara sekolah menumbuhkan budaya berprestasi kepada siswa 
juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang menjadi responden 
dalam penelitian, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“ada, biasanya guru yang memberi motivasi sama kita, trus 
sama lomba-lomba mbak, kayak FLSSN itu. Kan kalo ada 
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lomba gitu, siswa pasti dikasih dorongan sama guru buat ikut 
lomba” (wawancara dengan NF, 11 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan upaya mengembangkan 
budaya berprestasi kepada siswa berbentuk dalam partisipasi siswa 
dalam lomba-lomba dan festival-festival kesenian serta pemberian 
motivasi kepada siswa. Dengan pemberian motivasi atau dorongan 
kepada siswa, diharapkan semangat berprestasi siswa akan terpacu 
dan budaya berprestasi akan dimiliki oleh siswa. Terlaksananya 
sebuah kegiatan di sekolah tidak akan terlepas dari proses sosialisasi, 
begitu pula dengan kegiatan pemberian motivasi tersebut. 
Proses sosialisas pada kegiatan ini dilakukan secara langsung 
oleh guru-guru, sehingga tanpa perlu adanya proses sosialisasi 
kegiatan pemberian motivasi sudah dilaksanakan oleh guru dan 
siswa. Selain itu pemberian informasi menganai lomba, kejuaraan 
dan festival juga dilaksanakan oleh guru sendiri pada saat kegiatan 
belajar. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah seorang guru yang 
menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“kita biasanya mensosialisasikan pengumuman lomba-lomba 
atau kegiatan-kegiatan ... melalui wali kelas” (wawancara 
dengan AS, 23 April 2015) 
 
Guru lain juga memiliki pendapat yang sama mengenai cara 
sekolah mensosialisasikan kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi kepada siswa, beriukut petikan wawancara tersebut: 
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“...kami melakukannya dengan pendekatan langsung kepada 
siswa. Karena dengan cara tersebut siswa akan lebih bisa 
menerima” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 
mensosialisasikan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi, sekolah melakukannya dengan sosialisasi secara 
langsung yang dilakukan oleh wali kelas atau guru kepada siswa. 
Untuk pelaksanaan dari kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi sendiri untuk pemberian motivasi kepada siswa 
dilaksanakan dengan pendekatan langsung kepada siswa, biasanya 
dilaksanakan disela-sela kegiatan pembelajaran. Berikut adalah 
petikan wawancara salah seorang guru terkait dengan pelaksanaan 
kegiatan yang terkait dengan budaya berprestasi: 
“pelaksanaan biasanya masuk dalam kegiatan pembelajaran, 
guru atau wali kleas biasanya memberikan dorongan kepada 
siswa secara langsung untuk mengikuti berbagai kegiatan atau 
lomba yang ada” (wawancara dengan AS, 23 April 2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang 
menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“dari guru pas ngasih tau info lomba atau festival gitu biasanya 
sekalian ngasih motivasi ke kita mbak, biar kita berminat untuk 
ikut lomba” (wawancara dengan MY, 5 Mei 2015) 
 
Pemberian motivasi juga dilakukan dengan memberikan cerita 
seperti pengalaman-pengalaman alumni yang sudah sukses. Selain 
itu juga dengan memberikan iming-iming kepada siswa berupa 
hadiah yang akan mereka dapatkan saat mereka mnejadi juara dalam 
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sebuah lomba atau kejuaraan dan pemberian kesempatan untuk 
menampilkan karya terbaik mereka di TMII saat pementasan tugas 
akhir. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang guru yang 
menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“...biasanya kita memberikan iming-iming kepada siswa, yaitu 
berupa kesempatan menampilkan karya terbaik mereka saat 
pertunjukan di TMII mbak, karena hanya karya terbaik siswa 
saja yang kita beri kesempatan tampil pada saat di TMII” 
(wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan budaya berprestasi 
dilaksanakan dengan memberikan motivasi kepada siswa, pemberian 
motivasi sendiri terdiri dari beberapa macam diantaranya pemberian 
motivasi dengan memberikan cerita pengalaman-pengalaman senior-
senior yang telah sukses, sampai dengan pemberian iming-iming 
hadiah kepada siswa. Itu semua dilakukan dengan tujuan agar siswa 
terpacu untuk berprestasi. Siswa yang mudah terpacu untuk selalu 
berprestasi disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah 
besarnya minat dan antusias siswa yang tinggi terhadap bidang 
kehlian yang mereka pilih, hal tersebut menjadi salah satu faktor 
yang mendukung terlaksananya budaya berprestasi. Sedangkan yang 
menjadi penghambat dalam upaya mengembankan budaya 
berprestasi siswa adalah keinginan siswa untuk berprestasi, karena 
kesadaran untuk berprestasi muncul tergantung dari diri masing-
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masing siswa. Salah seorang guru memiliki pendapat yang sama 
mengenai hal tersebut, berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“...karena untuk menumbuhkan jiwa berprestasi kepada setiap 
orang kan ga gampang ya, itu semua tergantung dari diri 
individu masing-masing. kita kesulitannya karena terdapat 
siswa yang tidak memiliki minat sama sekali untuk 
menunjukan prestasi yang mereka miliki...” (wawancara 
dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Dalam pelaksanaan setiap kegiatan sekolah diperlukan adanya 
monitoring dan evaluasi guna memantau pelaksanaan kegiatan 
tersebut.  Monitoring dan evaluasi kegiatan yang berkaitan dengan 
budaya berprestasi di SMK N 1 Kasihan dilakukan dengan beberapa 
cara, diantaranya adalah untuk prestasi belajar siswa, guru 
melakukan monitoring dan evaluasi dengan melihat hasil belajar 
siswa di setiap semester dengan menggunakan nilai rapor yang 
dilakukan oleh wali kelas dan ketua jurusan. Sedangkan untuk 
memonitoring dan evaluasi prestasi siswa dalam bentuk hasil karya, 
dilakukan pada saat pementasan tugas akhir yang dilakukan dari 
pihak luar sekolah yaitu, seniman-seniman yang berkompeten yang 
sesuai dengan bidang keahlian di SMK N 1 Kasihan.  Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat salah seorang guru yang berpendapat 
mengenai cara sekolah memonitoring kegiatan yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi, berikut adalah petikan wawancara 
tersebut: 
“pengawasan yang kami lakukan untuk memantau prestasi 
siswa kita lebih mempercayakan kepada wali kelas, karena 
wali kelas yang lebih tau dan paham tentang anak didik 
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mereka. Selain itu juga dengan nilai rapor yang mereka dapat. 
Dan untuk prestasi kejuruan, kita lakukan pada saat 
pementasan tugas ahir yang dilaksanakan setiap ahir 
semester...” (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Hal yang sama juga diungkapakan oleh salah seorang guru 
yang menjadi responden dalam penelitian ini, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“untuk pengawasan dalam bidang prestasi, kita memantaunya 
dengan nilai rapor dan penampilan karya yang mereka buat 
pada saat pementasan tugas ahir, selain itu juga dengan melihat 
minat siswa dalam mengikuti berbagai even yang ada” 
(wawancara demgam RB, 12 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
monitoring dan evaluasi yang dilakukan sekolah terhadap kegiatan 
sekolah adalah dengan melalui memantau nilai raport dan karya yang 
dihasilkan oleh pada saat pelaksanaan tugas ahir sekoleh yang 
kemudian karya terbaik yang dihasilkan oleh siswa akan 
ditampilkana dalam pementasan tugas akhir di TMII. Proses 
monitoring melalui nilai raport sendiri dilakukan oleh pihak dari 
sekolah sendiri yaitu dari wali kelas dan ketua jurusan, sedangkan 
proses monitoring untuk hasil karya siswa dilakukan oleh pihak dari 
luar gsekolah, yaitu dari seniman-seniman yang berkompeten yang 
sesuai dengan bidang keahlian SMK N 1 Kasihan. 
d. Budaya Berfikir Positif 
Budaya berfikir positif merupakan sebuah budaya yang harus 
dimiliki siswa, hal tersebut dikarenakan budaya berfikir positif 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa untuk selalu memiliki 
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orientasi ke depan dan selalu memiliki cara berfikir yang positif. 
Budaya berfikir positif di SMK N 1 Kasihan dapat berkembang 
karena usaha yang dilakukan dari pihak sekolah. Dalam 
mengembangkan budaya berfikir positif, sekolah memiliki kegiatan 
guna mengembangkan budaya berfikir positif kepada siswa. 
Kegiatan yang dimiliki oleh sekolah sebagai upaya mengembangkan 
budaya berfikir positif adalah dengan pemberian motivasi dan arahan 
langsung kepada siswa melalui kegiatan diskusi yang dilakukan oleh 
guru, wali kelas atau ketua jurusan yang dilaksanakan pada saat 
proses pembelajaran. Budaya berfikir positif dikembangkan di SMK 
N 1 Kasihan dengan tujuan agar seluruh siswa memiliki motivasi 
untuk selalu berkembang dan  memiliki orientasi ke masa depan. Hal 
tersebut senada dengan pendapat salah seorang guru yang menjadi 
responden dalam penelitian, berikut adalah petikan wawancara 
tersebut: 
“dalam hal berbudaya positif, kita juga secara tidak langsung 
dalam proses pembelajaran juga sudah ada. Bentuknya bukan 
berupa program atau kebijakan, lebih pada kegiatan kita di 
dalam kelas” (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Kegiatan pemberian motivasi kepada siswa yang bertujuan 
untuk mengembangkan budaya berfikir positif siswa dilakukan 
disebabkan karena seorang seniman dituntut untuk memiliki budaya 
berfikir positif. Hal tersebut juga dikarenakan karya yang dihasilkan 
oleh seorang seniman dipengaruhi oleh bagaimana cara berfikir 
seniman tersebut, dengan dimilikinya budaya berfikir positif pada 
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siswa secara tidak langsung berpengaruh dengan hasil karya siswa. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah seorang guru yang 
menjadi responden dalam penelitian ini, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“di setiap mapel harus ditekankan untuk berfikir positif. 
Sebagai seorang seniman dalam membuat karya seni harus 
memiliki fikiran jernih atau positif. Kesenian pada intinya 
adalah menyenangkan orang, oleh karena itu seniman dituntut 
untuk memiliki fikiran positif. Kalo banyak negatif thinking 
akan menghambat kreatifitas siswa...” (wawancara dengan EP, 
22 April 2015) 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
kegiatan sekolah untuk mengembangkan budaya berfikir positif pada 
siswa sudah ada dan terintegrasi dalam proses pembelajaran di kelas. 
Kegiatan tersebut berbentuk dalam pemberian arahan dan motivasi 
melalui kegiatan diskusi secara langsung dari guru kepada siswa. Hal 
yang sama mengenai kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
budaya berfikir positif juga diungkapkan oleh salah seorang siswa 
yang menjadi responden dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“ada, kalo pelajaran selalu disemangati mbak, diberi 
motivasi...” (wawancara dengan BP, 6 Mei 2015) 
 
Setiap kegiatan sekolah agar dapat dikenal, diakui dan 
dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah perlu adanya sebuah 
sosialisasi atau pengenalan terhadap kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut. Begitu halnya dengan kgiatan di SMK N 1 Kasihan yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif, kegiatan sekolah yang 
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berupa pemberian motivasi dan arahan secara langsung kepada siswa 
ini juga memerlukan adanya sosialisasi atau pengenalan. Sosialisasi 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya berfikir positif di 
SMK N 1 Kasihan dilakukan secara langsung. Hal tersebut 
dikarenakan kegiatan tersebut terintegrasi di dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, sehingga sosialisasi secara langsung 
dari guru kepada siswa dirasa sudah cukup. Berikut adalah kutipan 
wawancara dengan salah seorang guru mengenai sosialisasi kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya berfikir positif: 
“untuk mengenalkan atau mensosialisasikan kegitan-kegiatan 
tersebut, biasanya kita beritahukan langsung kepada siswa 
melalui guru kelas atau wali kelas” (wawancara dengan SW, 
23 April 2015) 
 
Guru lain yang menjadi narasumber dalam penelitian juga 
memiliki pendapat yang sama megenai hal tersebut, berikut adalah 
petikan wawancara tersebut: 
“biasanya dari guru langsung memberitahukan kepada siswa 
atau pendekatan langsung kepada siswa” (wawancara dengan 
RB, 12 Mei 2015) 
 
Kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap 
positif dapat dilaksanakan oleh warga sekolah juga tidak terlepas 
dari kesadaran warga sekolah bahwa budaya berfikir positif 
merupakan sebuah tuntutan yang harus dimilki seluruh warga 
sekolah. Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah seorang guru, 
berikut petikan wawancara tersebut: 
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“...budaya berfikir positif juga merupakan sebuah tuntutan 
seorang seniman, sehingga budaya tersebut juga sudah 
dimasukkan di dalam kegitan pembelajaran. Guru juga 
memiliki kewajiban untuk menumbuhkan budaya berfikir 
positif pada siswa” (wawancara dengan S, 12 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
sosialisasi kegiatan yang berkaitan dengan budaya berfikir posistif 
dilakukan dengan sosialisasi secara langsung, karena dirasakan 
cukup mampu membuat kegiatan tersebut diakui dan dilaksanakan 
oleh warga sekolah. Hal tersebut dikarenakan budaya berfikir positif 
menjadi salah satu tuntutan untuk dimiliki seluruh warga sekolah 
terutama siswa. Sehingga kegiatan tersebut akan lebih mudah 
dilaksanakan oleh guru dan siswa.  
Terkait dengan pelaksanaan kegiatan untuk menumbuhkan 
budaya berfikir positif kepada siswa, sekolah melakukannya secara 
langsung kepada siswa dengan pendekatan secara langsung kepada 
siswa. Cara tersebut dilakukan karena pemberian arahan dan 
motivasi kepada siswa akan lebih diterima apabila dengan cara 
pendekatan langsung kepada siswa, karena dengan pendekatan 
secara langsung, siswa akan lebih merasa memiliki kedekatan 
dengan guru dan merasa lebih nyaman menerima arahan dan 
motivasi dari guru atau walai kelas. Hal tersebut juga diungkapkan 
oleh salah seorang guru yang menjadi narasumber dalam penelitian, 
berikut petikan wawancara tersebut: 
“untuk pelaksanaannya pada saat pelajaran berlangsung mbak, 
tapi tidak jarang dijumpai juga guru memberikan arahan 
100 
 
kepada siswa untuk selalu berfikir positif di luar jam pelajaran, 
karena kami merasa siswa wajib memiliki budaya tersebut” 
(wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Pelaksanaan kegiatan pemberian arahan dan motivasi kepada 
siswa yang dilaksanakan secara langsung kepada siswa dirasa 
mampu menumbuhkan budaya berfikir positif kepada siswa. Berikut 
petikan wawancara dari salah seorang guru yang menjadi 
narasumber dalam penelitian terkait dengan pelaksanaan kegiatan 
untuk menumbuhkan budaya berfikir positif: 
“palaksanaannya kita lebih pada pendekatan dengan siswa, 
soalnya kalo memberikan motivasi kepada siswa kan kalo 
dilakukannya dengan cara yang kaku susah...” (wawancara 
dengan SW, 23 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya berfikir positif 
dilaksanakan secara langsung oleh guru atau wali kelas yang 
dilaksanakan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Hal 
tersebut dikarenakan kegiatan yang berkaitan dengan budaya berfikir 
positif tersebut merupakan kegiatan yang tidak berdiri sendiri 
melainkan kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk 
mengetahui bagaimana keberhasilan pelaksanaan kegiatan yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif, sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan tersebut. 
SMK N 1 Kasihan melakukan monitoring atau pengawasan terhadap 
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pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan budaya berfikir positif 
melalui guru dan wali kelas. Monitoring atau pengawasan kegiatan 
yang berkaitan dengan budaya berfikir positif dirasa lebih tepat 
apabila dilakukan oleh guru dan wali kelas karena guru dan wali 
kelas yang setiap hari menangani siswa, berinteraksi dengan siswa 
dan lebih mengetahui bagaimana pola berfikir dan karakter siswa. 
Sehingga monitoring kegiatan tersebut dilakukan oleh guru dan wali 
kelas. Monitoring dan evaluasi sendiri dilakukan melalui penilaian 
karya yang mereka hasilkan pada saat tugas akhir, hal tersebut 
dikarenakan karya yang siswa hasilkan dapat mencerminkan 
bagaimana cara berfikir siswa. Siswa yang memiliki budaya berfikir 
baik akan mampu menghasilkan karya yang maksimal, seperti 
diungkapkan oleh salah seorang guru dalam petikan wawancara 
berikut:  
“pengawasannya ya dengan melihat karya yang mereka 
hasilkan, karena di awal tadi sudah saya katakan bahwa budaya 
berfikir positif akan berpengaruh dalam karya yang dihasilkan 
oleh siswa. Sehingga untuk memantaunya ya pada saat siswa 
menampilkan karya mereka dalam tugas ahir” (wawancara 
dengan EP, 22 April 2015) 
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah seorang guru yang 
menjadi narasumber dalam penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“untuk budaya berfikir positif itukan mendukung juga dalam 
budaya akademik yang lainnya, dan untuk monitoringnya kita 
lakukan juga pada saat pemantauan budaya akademik lainnya, 
seperti pada saat pementasan tugas ahir. Karena karya yang 
mereka hasilkan secara tidak langsung berhubungan dengan 
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bagaimana budaya berfikir posistif yang mereka lakukan. 
Semakin siswa memiliki budaya berbudaya positif, semakin 
maksimal pula karya yang mereka hasilkan” (wawancara 
dengan SW, 23 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
monitoring kegiatan yang berkaitan dengan budaya berfikir positif di 
SMK N 1 Kasihan dilakukan dengan melalui guru dan wali kelas. 
Hal tersebut dikarenakan guru dan wali kelas memiliki hubungan 
yang cukup dekat dengan siswa dan hampir setiap hari mengetahui 
keseharian siswa. Monitoring dan evaluasi kegiatan yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif dilakukan dengan melihat karya yang 
dihasilkan oleh siswa untuk memenuhi tugas akhir. 
e. Budaya Menghargai Waktu 
Budaya menghargai waktu merupakan salah satu budaya yang 
sedang digalakkan di SMK N 1 Kasihan. Budaya menghargai waktu 
sendiri merupakan budaya akademik yang lebih mengacu kepada 
kedisiplinan dan pemanfaatan waktu. Sekolah tersebut merasa bahwa 
budaya menghargai waktu yang dimiliki oleh warga sekolah masih 
rendah, karena itu sekolah memiliki kebijakan agar seluruh warga 
sekolah memiliki kesadaran akan pentingnya memiliki budaya 
menghargai waktu. Kebijakan sekolah yang berkaitan dengan upaya 
menumbuhkan budaya menghargai waktu adalah dengan adanya 
peraturan sekolah dan kontrak belajar. Sekolah menggalakkan 
budaya menghargai waktu dikarenakan kesadaran warga sekolah 
yang masih rendah dan sekolah ingin merubah pandangan 
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masyarakat tentang seniman. Selama ini masyarakat berpandangan 
bahwa seniman tidak bisa menghargai waktu, oleh karena itu SMK 
N 1 Kasihan yang merupakan sekolah kesenian ingin merubah 
pandangan masyarakat tersebut. berikut adalah petikan wawancara 
dengan salah seorang guru mengenai kebijakan sekolah yang terkait 
dengan budaya menghargai waktu: 
“untuk waktu ini kami sedang berjuang, selama ini pandangan 
orang tentang seniman adalah selalu molor. Sekarang 
mengikuti perkembangan jaman yg menuntut selalu cepat 
maka kita harus dituntut agar selalu tepat. Upaya yang kita 
lakukan untuk menggalakkan disiplin waktu ini dengan adanya 
kontrak belajar” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Kebijakan sekolah terkait dengan budaya menghargai waktu di 
SMK N 1 Kasihan tidak hanya tertuang dalam bentuk kontrak 
belajar antara guru dan siswa saja, namun juga tertuang di dalam 
peraturan sekolah, berikut petikan wawancara dengan guru terkait 
dengan kebijakan sekolah tersebut: 
“...budaya menghargai waktu sangat berpengaruh dalam 
kegiatan kami di sekolah maupun luar sekolah. untuk 
menumbuhkan budaya menghargai waktu kita ada peraturan 
sekolah...” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Selain guru, terdapat siswa yang memiliki pendapat yang sama 
terkait dengan kebijakan sekolah guna menggalakkan budaya 
menghargai waktu yang memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 
pelaksanaan kegiatan di sekolah. Berikut adalah petikan wawancara 
salah seorang siswa terkait dengan kebijakan sekolah tersebut: 
“pasti ada mbak, dalam bentuk peraturan sekolah sama kontrak 
belajar...” (wawancara dengan MY, 5 Mei 2015) 
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Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
kebijakan SMK N 1 Kasihan terkait dengan budaya menghargai 
waktu sudah ada, bentuk dari kebijakan tersebut adalah berupa 
kontrak belajar dan peraturan sekolah. Sekolah memiliki kebijakan 
tersebut dikarenakan budaya menghargai waktu sedang digalakkan 
di sekolah tersebut, selain itu sekolah berkeinginan untuk merubah 
pandangan masyarakat mengenai seniman yang celelekan atau tidak 
bisa menghargai waktu. Selain itu, berbagai kegiatan di sekolah 
sangat dipengaruhi oleh bagaimana warga sekolah terutama siswa 
mengatur waktu mereka.  
Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah agar kebijakan 
sekolah dapat dikenal, diakui dan dilaksanakan oleh seluruh warga 
sekolah adalah dengan pengenalan atau sosialisasi. Sosialisasi terkait 
dengan kebijakan sekolah berupa kontrak belajar dan peraturan 
sekolah yang merupakan kebijakan sekolah untuk menumbuhkan 
budaya menghargai waktu di kalangan seluruh warga sekolah 
dilakukan dengan sosialisasi langsung kepada siswa. Sosialisasi yang 
dilakukan sekolah adalah dengan cara memberitahukan secara 
langsung  dan memberikan himbauan langsungkepada siswa 
kebijakan dan peraturan sekolah tersebut. Berikut adalah kutipan 
wawancara dengan salah seorang guru terkait dengan kebijakan 
untuk menumbuhkan budaya menghargai waktu: 
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“untuk mensosialisasikan peraturan sekolah, biasanya setiap 
awal pembelajaran guru selalu memberitahukan peraturan 
sekolah. selain itu juga guru tidak henti-hentinya menghimbau 
siswa untuk selalu menghargai waktu” (wawancara dengan 
RB, 12 Mei 2015) 
 
Selain melalui pemberitahuan langsung dari guru atau wali 
kelas, sosialisasi yang dilakukan juga dengan memberikan peraturan 
sekolah dalam bentuk selebaran kepada siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan petikan wawancara dari salah seorang guru mengenai hal 
tersebut: 
“kalo peraturan biasanya guru-guru mebacakannyakepada 
anak-anak tapi ada juga yang diperbanyak dan dibagikan 
kepada anak-anak...” (wawancara dengan PS, 7 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat di ketahui bahwa cara 
sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah untuk mengenalkan 
kebijakan sekolah yang berkaitan dengan budaya menghargai waktu 
dilakukan dengan melaului sosialisasi langsung. Sosialisasi langsung 
yang dilakukan adalah dengan memberikan himbauan dan 
memberikan peraturan sekolah dalam bentuk selebaran kepada 
siswa. Hal tersebut dirasa sudah mampu membuat kebijakan sekolah 
tersebut dikenal, diakui dan dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah 
terutama siswa. Hal serupa mengenai cara sekolah mensosialisasikan 
kebijakan sekolah juga diungkapkan oleh salah sorang siswa, berikut 
adalah kutipan wawancara tersebut: 
“kalau peraturan dan kontrak belajar, guru sering 
mengingatkan kita juga. Karena kita juga sadar kalo yang kita 
lakukan sangat bergantung dari pinter-pinternya kita bagi 
waktu mbak” (wawancara dengan AB, 6 Mei 2015) 
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Setelah proses sosialisasi atau pengenalan, kebijakan sekolah 
yang terkait dengan budaya menghargai waktu dapat dikenal, diakui 
dan dilaksanakan oleh warga sekolah terutama siswa. Kebijakan 
sekolah yang tertuang dalam bentuk kontrak belajar dan peraturan 
sekolah tersebut dilaksanakan dalam berbagai kegiatan siswa di 
sekolah, namun untuk kontrak belajar memiliki lingkup yang lebih 
kecil karena hanya mencakup kegiatan selama pembelajaran. 
Sedangkan untuk peraturan sekolah mencakup berbagai aspek 
kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah. Salah seorang guru 
berpendapat bahwa pelaksanaan kebijakan sekolah yang berupa 
peraturan sekolah dan kontrak belajar lebih kepada pelaksanaan 
ketika proses pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Berikut adalah petikan wawancara guru tersebut: 
“pelaksanaannya dlm kbm, dengan rambu-rambu berupa 
kontrak belajar, kaitan dengan silabi, tatib, tugas-tugas dan 
evaluasi (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh guru lain yang menjadi 
responden dalam penelitian, guru tersebut mengungkapkan bahwa 
pelaksanaan kebijakan sekolah tersebut lebih dalam pelaksanaan 
dalam kegiatan pembelajaran, berikut adalah kutipan wawancara 
tersebut: 
“untuk pelaksanaan budaya menghargai waktu dilakukan 
secara langsung oleh guru dan wali kelas saat kegiatan 
pembelajran atau di luar jam pelajaran (wawancara dengan AS, 
23 April 2015) 
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Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
pelaksanaan kebijakan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu lebih kepada pelaksanaandalam kegiatan 
pembelajaran. Hal yang sama mengenai pelaksanaan kebiajakan 
yang berkaitan dengan budaya menghargai waktu juga diungkapkan 
oleh salah seorang siswa, berikut kutipan wawancara tersebut: 
“pelaksanaannya biasanya ketahuannya pas praktik atau 
pertunjukan mbak, siswa yang tidak bisa bagi waktu pasti 
keteteran pas pertunjukan” (wawancara dengan AB, 6 Mei 
2015) 
 
Dalam pelaksanaan sebuah kebijakan sekolah, perlu adanya 
pengawasan dan evaluasi memantau dan mengetahui berbagai 
macam kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan 
tersebut. Pengawasan atau monitoring dan evaluasi yang dilakukan 
oleh sekolah adalah melalui wali kelas dan guru BK, namun 
sebenarnya budaya menghargai waktu adalah tanggung jawab 
seluruh warga sekolah sehingga seluruh warga sekolah memiliki 
kewajiban untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan yang berkaitan 
dengan budaya menghargai waktu tersebut. Monitoring dan evaluasi 
untuk kebijakan tersebut dilakukan lebih pada pengawasan 
bagaimana kedisiplinan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Berikut adalah kutipan wawancara salah 
seorang guru yang berkaitan dengan cara sekolah melakukan 
monitoring dan evaluasi kebijakan terebut: 
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“pengawasan pemanfaatan waktu biasanya lebih pada guru 
piket dan guru BK, namun kami seluruh warga sekolah 
memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengawasan terkait 
pemanfaatan waktu atau kedisiplinan” (wawancara dengan RB, 
12 Mei 2015) 
 
Tanggung jawab seluruh warga sekolah dalam hal monitoring 
dan evalusi kebijakan sekolah terkait dengan budaya menghargai 
waktu juga diungkapkan oleh guru lain, berikut kutipan wawancara 
tersebut: 
“monitorig budaya menghargai waktu disini lebih dilihat pada 
kedisiplinan siswa. Jadi pengawasan dilakukan oleh seluruh 
warga sekolah” (wawancara dengan AS, 23 April 2015) 
 
Dari kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
pengawasan atau monitoring terhadap pelaksanaan kebijakan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya menghargai waktu 
dilakaukan lebih pada guru wali kelas, guru piket dan guru BK. 
Namun, seluruh warga sekolah juga memiliki tanggung jawab dalam 
mengawasi pelaksanaan kebijakan tersebut karena budaya 
mengharga waktu adalah tanggung jawab seluruh warga sekolah. 
Budaya menghargai waktu di SMK N 1Kasihan lebih kepada 
kedisiplinan siswa dalam megnikuti kegiatan pembelajaran di 
sekolah.  
3. Pengembangan Kultur Akademik  
Pelaksanaan kebijakan dan kegiatan sekolah yang bertujuan untuk 
mengembangkan kultur akademik di SMK N 1 Kasihan terlaksana 
dengan baik. Guna menjaga dan meningkatkan keberlangsungan 
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kebijakan dan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan peningkatan 
kultur akademik perlu adanya pengembangan kultur akademik di 
sekolah. Pengembangan kultur akademik sendiri bertujuan untuk 
mengembangkan berbagai kultur akademik yang ada di sekolah guna 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.  
Dalam mengembangkan kultur akademik, terdapat beberapa 
langkah yang dapat dilakukan oleh sekolah. SMK N 1 Kasihan  
melakukan pengembangan kultur akademik dengan melakukan beberapa 
langkah, yang pertama mengelompokkan warga sekolah yang memiliki 
kesadaran akan pentingnya peran kultur akademik dalam meningkatkan 
kualitas sekolah. pengelompokkan dilakukan secara tidak langsung oleh 
kepala sekolah. Tenaga pendidik yang ada di sekolah tidak semua 
memiliki kesadaran tugasnya sebagai tenaga pendidik tidak hanya untuk 
memberikan ilmu saja, melainkan juga menanamkan dan menumbuhkan 
berbagai kebiasaan-kebiasaan yang baik yang akan membudaya di 
kalangan siswa, seperti kultur akademik yang terdiri dari budaya bersikap 
kritis, kreatif, berprestasi, menghargai waktu dan berfikir positif. Dengan 
ditanamkan dan dikembangkan kultur akademik tersebut kepada siswa 
maka secara tidak langsung kualitas pendidikan di sekolah akan 
meningkat. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, beliau 
mengungkapkan bahwa di SMK N 1 Kasihan terdapat 2 macam 
kelompok guru. Berikut adalah petikan wawancara tersebut: 
“...saya bekerja dengan guru konvensional, guru hanya mengajar 
tidak mendidik, 60%, keuntungan masih ada 40% guru yang benar-
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benar mengajar dan mendidik siswa...” (wawancara dengan S, 12 
Mei 2015) 
 
  Kepala sekolah mengelompokkan guru-guru atas dasar yang 
masih memiliki sikap dan pendirian kaku, dalam artian guru yang 
memegang teguh peraturan sekolah tanpa menghiraukan alasan siswa 
tidak mematuhi peraturan tersebut dengan guru yang taat pada aturan 
sekolah namun masih mempertimbangkan alsan siswa tidak mematuhi 
aturan sekolah. Dengan melakukan pengelompokan tersebut diharapkan 
bahwa kepala sekolah dapat memaksimalkan kinerja guru yang benar-
benar memiliki kemauan dan kemampuan untuk mendidika dan mengajar 
siswa. Sekolah juga dapat melakukan pembinaan dan perbaikan kinerja 
guru yang masih bersifat konvensional.  
Berikutnya adalah dengan visi dan misi sekolah, visi dan misi 
sekolah yang dimiliki oleh sekolah merupakan salah satu langkah dalam 
mengembangkan kultur akademik. SMK N 1 Kasihan memiliki visi dan 
misi sebagai berikut: 
VISI: “Meningkatkan sumber daya untuk menghasilkan tamatan 
yang mandiri dan profesional dalam bidang seni pertunjukan sesuai 
dengan program keahlian masing-masing” 
MISI: “Meningkatkan kinerja sekolah untuk menghasilkan tamatan 
yang berkualitas, kreatif di bidang seni pertunjukan di era 
globalisasi” 
Melalui visi dan misi tersebut, sekolah melakukan pengembangan 
kultur sekolah khususnya kultur akademik. Oleh karena itu seluruh warga 
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sekolah diharapkan tau dan faham tentang apa dan bagaimana visi dan 
misi sekolah. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan 
siswa dapat diketahui bahwa seluruh warga sekolah sudah tau dan faham 
tentang apa dan baigmana kultur sekolah. Berikut adalah hasil 
wawancara dengan salah seorang guru: 
“pemahaman tentang visi dan misi sekolah, setiap warga sudah 
paham. Visi dan misi sekolah setiap tahun bergeser yg mulanya 
menyiapkan tenaga kkerja tingkat menengah, kalo sekarang 
menyiapkan penyangga budaya yang tangguh itu visi yang akan 
kita raih, sedang misi nya menjadi benteng budaya di Yogyakart.” 
(wawancara dengan S, 12 Mei 2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh salah seorang siswa yang 
memiliki pendapat sama seperti yang diungkapkan oleh guru tersebut: 
“menurut saya sudah, soalnya di setiap kelas ditempel visi dan misi 
sekolah selain itu juga dari guru-guru sendiri sering mengingatkan 
tentang visi misi sekolah. Waktu pelaksanaan  MOS juga pasti 
dikasih tau visi dan misi sekolah” (wawancara dengan NFF, 11 Mei 
2015) 
 
Seheingga dari kutipan di atas, pemahaman warga sekolah terhadap 
visi dan misi sekolah sudah baik karena seluruh warga sekolah sudah 
faham tentang visi dan misi sekolah. Tahap selanjutnya adalah dalam 
upaya mencapai visi dan misi sekolah, banyak hal yang telah dilakukan 
oleh sekolah diantaranya adalah dengan adanya program di setiap unit 
kerja di sekolah. kemudian dengan dibentuknya beberapa kelompok kerja 
atau tim sekolah yang memiliki tugas memantau dan mengevaluasi 
pelaksanaan berbagai program untuk mencapai visi dan misi sekolah 
tersebut. Tim tersebut bernama QMR (Quality Managemnet Review). 
Selain mengawasi dan mengevaluasi keterlaksanaan program sekolah. 
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Berikut adalah hasil wawancara dengansalah seorang guru yang 
berkaitan dengan hal tersebut: 
“kita mempunyai program, masing-masing kompetensi. 
Mempunyai rencana operasional yang disitu tertera program apa 
harus dicapai bulan apa. Kita ada tim QMR (Quality Manajemen 
Review), itu ada beberapa staf yang mendampingi setiap unit, ada 
kesiswaan, TU, Perpus, Kurikulum, Kompetensi keahlian, tim ini 
selalu memantau program yang akan dicapai apakah berhasil atau 
tidak, jika tidak kemudian mencari solusi untuk mencapai program 
tersebut” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Selain dengan berbagai program dan tim yang dimiliki oleh 
sekolah, hal lain yang menjadi faktor pendukung tercapainya visi dan 
misi sekolah adalah peran dari kepala sekolah. Kepala Sekolah yang 
dimiliki oleh sekolah kurang lebih 3 periode ini memiliki keahlian sesuai 
dengan bidang keahlian di SMKI. Hal tersebut yang menjadikan kepala 
sekolah memiliki peran yang cukup besar dalam pencapaian visi dan misi 
sekolah.  
“kita memiliki kepala sekolah yang luar biasa. Potensi yang 
dimiliki kepala sekolah kita sangat luar biasa, dia memiliki 
keempat kemampuan yang menjadi bidang keahlian di sekolah ini. 
Hubungan kemitraan yang dimiliki kepala sekolah dengan 
seniman-seniman serta instansi-instansi terkait sangat baik. Dia 
mampu membawa sekolah ini hingga ajang internasional ya karena 
kemampuan yang dimiliki beliau relevan dengan sekolah ini. 
Berbeda dengan kepala-kepala sekolah sebelumnya yang berasal 
dari bidang yang dapat dikatakan tidak sesuai dengan bidang 
keahlian sekolah ini...” (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
pengembangan kultur sekolah khususnya kultur akademik sekolah 
melakukannya dengan melalui pencapaian visi dan misi sekolah. Krena 
dengan visi dan misi sekolah, berbagai kebijakan/ program/ kegiatan 
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sekolah yang berkaitan dengan budaya sekolah khususnya kultur 
akademik dapat dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan berbagai 
kebijakan dan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kultur akademik 
merupakan bagian dari upaya untuk mencapai visi dan misi sekolah, 
sehingga visi dan misi sekolah merupakan sarana bagi sekolah untuk 
mengembangkan kultur akademik di sekolah. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membangun Kultur 
Akademik 
a. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan kultur atau budaya akademik yang terdiri dari 
budaya bersikap kritis, kreatif, berprestasi, menghargai waktu dan 
berfikir positif, tidak terlepas dari adanya berbagai hal yang 
mempengaruhinya. Berbagai faktor yang dapat mendukung 
terlaksananya kegiatan yang berkaitan dengan kultur atau budaya 
akademik terdiri dari berbagai hal. Faktor pendukung yang memiliki 
pengaruh cukup besar dalam pelaksanaan berbagai kebijakan dan 
kegiatan untuk mengembangkan kultur atau budaya akademik adalah 
siswa memiliki minat yang besar terhadap jurusan yang mereka 
pilih. Hampir seluruh siswa di SMK N 1 Kasihan memiliki minat 
yang besar dengan mata pelajaran kejuruan.  Berikut adalah kutipan 
wawancara salah seorang guru yang menjadi responden penelitian 
terkait dengan hal tersebut tersebut: 
“...minat siswa yang tinggi terhadap mapel produktif. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran dalam mapel produtif siswa sangat 
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komunikatif sekali dengan guru...” (wawancara dengan EP, 22 
April 2015) 
 
Hal yang sama juga diungkapkan guru lain, berikut adalah 
kutipan wawancara tersebut: 
“...karena siswa-siswa disini sudah seneng sama jurusannya 
jadi ya enjoy mbak melakukan tugas-tugas dari sekolah” 
(wawancara dengan BP, 6 Mei 2015) 
 
Dilihat dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa, minat 
siswa terhadap mata pelajaran produktif memiliki pengaruh yang 
cukup besar dalam uapaya menumbuhkan budaya atau kultur 
akademik kepada siswa. Dari kelima indikator kultur atau budaya 
akademik yang ada, semuanya dipengaruhi oleh minat siswa yang 
tinggi terhadap jurusan yang mereka pilih. Seluruh kebijakan dan 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kelima indikator budaya 
atau kultur akademik yang ada di SMK N 1 Kasihan, dapat 
terlaksana dengan baik karena adanya faktor tersebut.  
Siswa SMK N 1 Kasihan memiliki minat yang besar terhadap 
jurusan yang mereka pilih karena dari awal mereka mendaftar ke 
sekolah tersebut merupakan keinginan siswa sendiri. Bukan paksaan 
dari keluarga ataupun karena mengikuti teman. Hal tersebut 
diungkapkan oleh salah seorang siswa yang menjadi responden 
dalam penelitian, berikut adalah kutipan wawancara tersebut: 
“karena saya hobi tari mbak, jadi saya milih di SMKI kususnya 
jurusan ini, seni tari” (wawancara dengan NF, 11 Mei 2015) 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh siswa lain, berikut adalah 
kutipan wawancara tersebut: 
“emang sudah suka gamelan, karena pingin melestarikan 
budaya jawa” (wawancara dengan BP, 5 Mei 2015) 
 
Dari kedua kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa 
tingginya minat yang dimiliki oleh siswa terhadap jurusan dan mata 
pelajaran produktif dikarenakan memang dari awal siswa mendaftar 
ke SMK N 1 Kasihan adalah dikarenakan keputusan siswa sendiri. 
Tanpa adanya pengaruh dari orang lain termasuk dari keluarga. 
Selain faktor minat siswa, faktor lain yang memiliki pengaruh 
cukup besar dalam keberhasilan pelaksanaan kebijakan dan kegiatan 
tersebut adalah terpenuhinya sarana dan prasarana sekolah. SMK N 
1 Kasihan memiliki berbagai sarana prasarana sekolah yang lengkap 
dan memiliki kondisi yang bagusuntuk mendukung terlaksananya 
kegiatan pembelajaran teori ataupun produktif. Terpenuhinya sarana 
prasarana belajar merupakan salah satu faktor pendukung yang 
cukup besar karena seluruh kebijakan dan kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan kultur atau budaya akademik dilaksanakan di 
lingkungan sekolah dan terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran. 
Salah seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian 
mengungkapkan mengenai hal tersebut. Berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“...yang pertama faktor pendukung fasilitas terpenuhi sesuai 
dengan standar nasional. Karena akreditasi kita A, sehingga 
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standar yang kita miliki harus standar nasional...” (wawancara 
dengan SW 23 April 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh guru lain, berikut adalah 
petikan wawancara tersebut: 
“...sekolah ini memiliki fasilitas yang lengkap untuk 
mendukung latihan-latihn anak-anak” (wawancara dengan PS, 
7 Mei 2015) 
 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diketahu bahwa faktor 
sarana prasarana sekolah memiliki pengaruh dalam membangun 
kultur atau budaya akademik. Hal tersebut dikarenakan dalam 
membangun kultur atau budaya akademik dengan melalui kebijakan 
dan kegiatan sekolah sangat tergantung dengan tersedianya sarana 
prasarana sekolah. Dengan terpenuhinya sarana prasarana sekolah 
berbagai kebijakan dan kegiatan sekolah untuk membangun budaya 
atau kultur akademik seperti sikap kreatif dan berprestasi akan 
terlaksana dengan baik. 
Dari hasil observasi juga dapat diketahui bahwa sarana 
prasarana yang dimiliki oleh SMK N 1 Kasihan dapat dikatakan 
sangat lengkap. Sekolah tersebut memiliki dua kompleks ruang kelas 
yang terdiri dari ruang teori dan ruang praktik. Komleks ruang teori 
memiliki letak tidak terlalu jauh dengan komleks ruang praktik, 
namun kedua kompleks ruangan tersebut terletak secara terpisah. Hal 
tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif, 
karena pelaksanaan kegiatan praktik menggunakan berbagai 
instrumen alat musik sehingga dapat mengganggu kegiatan belajar 
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pada mata pelajaran teori. Dengan terciptanya suasanya belajar yang 
kondusif, maka akan berpengaruh dalam pelaksanaan kebijakan dan 
kegiatan untuk membangun kultur atau budaya akademik kepada 
siswa. 
Faktor pendukung lain yang berpangurh dalam pelaksanaan 
kebijakan dan kegiatan sekolah untuk mengembangkan kultur atau 
budaya akademik adalah interaksi antara Kepala Sekolah, guru, 
karyawan kepada siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, dapat diketahui bahwa interaksi yang terjalin antara Kepala 
Sekolah, guru dan karyawan kepada siswa sangat baik. Interaksi 
yang mereka lakukan daat dikatakan santai namun, siswa masih 
berlaku sopan terhadap Kepala Sekolah, guru dan karyawan.  
Hal tersebut menjadi faktor pendukung dalam membangun 
budaya atau kultur akademik karena, dengan terciptanya interaksi 
yang nyaman antar seluruh warga sekolah, maka guru akan lebih 
mudah dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. 
Selain itu, dengan terjalinnya interaksi yang nyaman akan membuat 
siswa merasa tidk takut untuk bertanya atau mengkritik berbagai 
materi belajar yang mereka dapatkan. Sehingga, kegiatan belajar 
akan terlaksana dengan baik tanpa adanya rasa takut dan canggung 
kepada guru.  
Selain faktor pendukung yang berasal dari sekolah, terdapat 
juga faktor pendukung lain yang berasal dari uar sekolah. Faktor 
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pendukung tersebut adalah faktor dukungan orang tua atau wali 
murid. Sebagian besar siswa yang memiliki latar belakang keluarga 
seniman menjadi salah satu pendukung dalam upaya 
mengembangkan budaya atau kultur akademik. Hal tersebut 
dikarenakan dukungan orang tua yang merupakan seniman akan 
lebih mengena kepada siswa dibandingkan  dengan siswa yang 
berasal dari keluarga biasa. Selain itu, dukungan orang tua siswa 
yang seorang seniman akan lebih mampu dan tahu bagaimana cara 
mengarahkan siswa untuk meningkatkan kemampuan seninya. Hal 
tersebut diungkapkan oleh salah seorang guru, berikut petikan 
wawancara tersebut: 
“...kreativitas siswa juga dipengaruhi latar belakang siswa yang 
berasal dari keluarga seniman...” (wawancara dengan AS, 23 
April 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh salah seorang guru, berikut 
petikan wawancara tersebut: 
“...selain itu juga siswa di sini sebagian besar adalah siswa 
berdarah seni karena keluarga mereka seorang seniman...” 
(wawancara dengan S, 12 Mei 2105) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa 
dukungan orang tua siswa yang sebagian besar merukan seniman 
menjadi faktor pendukung dalam membangun budaya atau kultur 
akademik terutama dalam hal bersikap kreatif dan berprestasi. Hal 
tersebut dikarenakan budaya bersikap kreatif dan berprestasi akan 
lebih mudah diterima dan dilakukan oleh siswa yang memang 
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berasal dari lingkungan seniman, karena siswa sudah terbiasa dengan 
berbagai hal yang berkaitan dengan kesenian.  
Seliain itu, bentuk dukungan lain yang diberikan oleh orang 
tua siswa yang merupakan seorang seniman adalah siswa sudah 
dilatih dan dibiasakan untuk menerima job atau pekerjaan yang 
sesuai dengan jurusan siswa. Di sekolah ini, siswa memang sudah 
diperbolehkan untuk menerima pekerjaan di luar sekolah asalkan 
sesuai dengan bidang keahlian yang mereka geluti. Hal tersebut juga 
diungkapkan oleh salah seorang guru, berikut kutipan wawancara 
tersebut: 
“...rata-rata yang masuk disini banyak keluarga seni, kalaupun 
tidak pentas di sekolah mereka mengikuti pentas orang 
tuanya...” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
dukungan keluarga memang memang berperan penting dalam 
membangun budaya atau kultur akademik. Hal tersebut dikarenakan 
dengan seringnya siswa mengikuti pementasan bersama keluarga, 
maka kemampuan siswa akan semakin baik. Secara tidak langsung 
hal tersebut membantu siswa untuk membangun sikap kreatif, 
berprestasi, menghargai waktu, selalu berfikir positif dan bersikap 
kreatif. 
b. Faktor Penghambat 
Mengembangkan kultur atau budaya akademik yang terdiri 
dari budaya bersikap kreatif, berprestasi, menghargai waktu, kritis 
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dan selalu berfikir positif bukan sesuatu yang mudah. Banyak 
hambatan yang dihadapi oleh sekolah. Hambatan-hambatan yang 
dialami sekolah diantaranya adalah rendahnya minat siswa untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran untuk mata pelajaran teori. Karena 
di SMK N 1 Kasihan, hampir seluruh kegiatan untuk 
mengembangkan budaya akademik kepada siswa merupakan 
kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan melalui kegiatan diskusi. Sehingga apabila siswa tidak 
memiliki minat atau ketertarikan terhadap mata pelajaran tertentu 
akan mempersulit dalam upaya membangun budaya atau kultur 
akademik tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat salah 
seorang guru yang menjadi responden dalam penelitian. Berikut 
petikan wawancara tersebut: 
“...minat siswa terhadap pelajaran teori yang sangat rendah, 
kalo pada saat mengikuti pelajaran produktif mereka bisa 
komunikatif sekali dengan guru, namun kalo pas pelajaran 
teori mereka tidak tertarik. Hal itu kan menyebabkan sikap 
kritis siswa tidak muncul karena siswa hanya memilih untuk 
mendengarkan tidak terjadinya komunikasi yang terjalin antara 
guru dan siswa...” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh guru lain, berikut adalah 
kutipan wawancara tersebut: 
“...kita kesulitannya karena terdapat siswa yang tidak memiliki 
minat sama sekali untuk menunjukan prestasi di mata pelajaran 
teori...” (wawancara dengan RB, 12 Mei 2015) 
 
Dari kutipan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 
mengembangkan budaya atau kultur akademik, kendala terbesar 
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yang dihadapi sekolah adalah siswa tidak tertarik untuk mengikuti 
kegiatan belajar pada mata pelajaran teori. Hal tersebut 
mengakibatkan kegiatan untuk membangun kultur atau budaya 
akademik siswa tidak maksimal. Karena hampir seluruh kegiatan 
untuk mengembangkan kultur atau budaya akademik kepada siswa 
berbentuk kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan belajar di 
kelas.  
Selain kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran  teori, 
hambatan lain yang dihadapi sekolah dalam upaya mengembangkan 
budaya atau kultur akademik adalah rendahnya kesadaran siswa 
dalam hal kedisiplinan. Kedisiplinan merupakan salah satu aspek 
yang berpengaruh dalam keberhasilan pelaksanaan pendidikan. Hal 
tersebut juga berlaku bagi SMK N 1 Kasihan. Namun, bagi SMK N 
1 Kasihan yang merupakan sekolah berbasis seni dan pertunjukan 
hal tersebut dapat dikatakan sangat sulit. Hal tersebut disebabkan 
karena dalam dunia kesenian, kedisiplinan merupakan hal yang sulit 
untuk di galakkan. Berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya 
yang dapat memberlakukan peraturan sekolah dengan mudah. Di 
sekolah ini, peraturan sekolah dapat dikatakan hanya sebagai 
formalitas. Salah seorang guru yang menjadi responden dalam 
penelitian memiliki pendapat mengenai rendahnya kesadaran siswa 
untuk tepat waktu. Berikut kutipan wawancara tersebut: 
“kami masih merasa banyak kendala mbak, terutama 
kedisiplinan. Yaitu tadi rata-rata yang masuk disini banyak 
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keluarga seni, kalaupun tidak pentas di sekolah mereka 
mengikuti pentas orang tuanya,kemudian siswa yang lintas 
daerah. Banyak siswa  yang  nglaju sehingga ketepatan waktu 
jam pelajaran belum bisa mengatasi karena banyak faktor yang 
terjadi di perjalanan. Upaya yang kita lakukan dalam UAN 
kemarin adalah karantina bagi siswa yang rumahnya jauh, itu 
dilakukan untuk meminimalisir terjadinya keterlambatan 
pelaksanaan UAN...” (wawancara dengan EP, 22 April 2015) 
 
Hal tersebut juga diungkapkan guru lain, berikut adalah 
petikan wawancara tersebut: 
“...pelaksanaannya ya masih cukup sulit apalagi untuk masalah 
tepat waktu pada pelajaran jam pagi. Masih banyak anak-anak 
yang terlambat karena berbagai alasan. Biasanya alasan 
mereka karena malam harinya habis pertunjukan jadi bangun 
kesiangan. Tapi selain itu juga karena banyak anak yang jarak 
rumahnyajauh jadi sering terlambat...” (wawancara dengan PS, 
6 Mei 2015) 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 
membangun budaya atau kultur akademik, kendala yang dihadapi 
sekolah bukan hanya rendahnya minat siswa dalam mata pelajaran 
teori, namun juga terkendala oleh rendahnya kesadaran siswa dalam 
hal kedisiplinan. Rendahnya kedisiplinan siswa di SMK N 1 Kasihan 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah jarak tempuh 
antara rumah siswa dengan sekolah yang jauh dan siswa sudah  
memiliki job pementasan di luar kegiatan sekolah bersama dengan 
keluarga mereka. Hal tersebut memiliki pengaruh besar dalam 
kedisiplinan siswa terutama dalam hal tepat waktu dalam mengikuti 
kegiatan belajar di kelas. Karena siswa sudah memiliki job 
pementasan sehingga sering izin untuk tidak mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
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Faktor penghambat dalam penanaman kultur atau budaya 
akademik bukan hanya berasal dari dalam sekolah, namun juga 
terdapat faktor penghambat yang berasal dari luar sekolah. faktor 
tersebut adalah terbatasnya tempat untuk pelakasanaan kegiatan 
Pratik Industri (PI). Kegiatan tersebutmerupakan salah satu kegiatan 
yang ada di semua SMK, begitu juga dengan SMKI. SMKI yang 
merupakan sekolah kesenian pasti membutuhkan tempat untuk 
pelaksanaan kegiatan PI khusus. Karena berbeda dengan SMK pada 
umumnya yang dengan mudah mendapatkan industri yang sesuai 
dengan jurusan SMK pada umumnya seperti otomotif atau akuntansi. 
Berbeda dengan SMKI, sekolah yang berlatar belakang kesenian 
terutama seni pertunjukan mengalami kesulitan dalam menemukan 
industri kesenian yang pantas dijadikan tempat untuk PI. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat salah seorang guru, berikut petikan 
wawancara tersebut: 
“...karena keterbatasan tempat untuk PI...” (wawancara dengan 
PS, 7 Mei 2015) 
 
Hal serupa mengenai faktor pendukung dan penghambat dari 
pelaksanaan budaya bersikap kreatif juga diungkapkan oleh siswa 
yang menjadi responden penelitian, berikut adalah petikan 
wawancara tersebut: 
“...yang menjadi kendala karena tempat PI kita sedikit..” 
(wawancara dengan BP, 6 Mei 2015) 
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Setiap pelaksanaan sebuah kegaitan tidak terlepas dari adanya 
faktor penghambat, begitu pula dengan kegiatan untuk 
menumbuhkan budaya atau kultur akademik. Dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut, faktor penghambatnya adalah terbatasnya tempat 
pelaksanaan kegiatan praktik industri (PI). Dengan keterbatasan 
tersebut, pelaksanaan kegiatan PI yang bertujuan untuk 
menumbuhkan budaya atau kultur akademik siswa menjadi kurang 
maksimal. Hal tersebut dikarenakan apabila sekolah melaksanakan 
kegiatan PI di tempat yang tidak sesuai dengan bidang keahlian 
sekolah, maka akan berpengaruh dalam pembentukan budaya atau 
kultur akademik. Faktor lain yang menjadi penghambat dalam upaya 
sekolah menumbuhkan budaya atau kultur akademik adalah 
terbatasnya bahan bacaan perpustakaan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran  kejuruan. Berikut adalah petikan wawancara dengan salah 
seorang guru terkait dengan kendala dalam pemanfaatan 
perpustakaan: 
“...untuk perpus kita memiliki keterbatasan bahan bacaan 
untuk teori kejuruan, kita membuat sendiri dan itu masih 
sangat terbatas” (wawancara dengan SW, 23 April 2015) 
 
Dari petikan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa dalam 
menumbuhkan budaya atau kultur akademik terkendala oleh 
terbatasnya bahan bacaan yang berkaitan dengan mata pelajaran 
produktif atau kejuruan yang ada di perpustakaan. Hal tersebut 
menjadi penghambat karena sarana pendukung kegiatan 
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pembelajaran kurang maksimal yang mengakibatkan siswa 
kekurangan materi pelajaran produktif. 
C. Pembahasan 
1. Gambaran Kultur Akademik  
Budaya/kultur akademik merupakan bagian dari budaya 
sekolah.Budaya atau kultuur akademik sendiri yang merupakan sebuah 
budaya yang lebih mengacu kepada berbagai bentuk sikap dan kegiatan 
yang berhubungan dengan dunia akademik (Darmiyati Zuchdi, 2011: 
138-139). Kultur atau budaya akademik harus dimiliki oleh seluruh 
warga sekolah. Hal tersebut dikarenakan dalam upaya meningkatkan 
kualitas atau mutu pendidikan ditingkat sekolah, kultur akademik 
memiliki peran yang penting. Kultur akademik yang merupakan bagian 
dari kultur sekolah memiliki beberapa indikator, menurut Kaelan (2010: 
262) kultur akademik memiliki 14 ciri-ciri. Berikut adalah ciri-ciri kultur 
akademik menurut Kaelan: (1) Kritis, (2) Kreatif, (3) Objektif, (4) 
Analitis, (5) Konstruktif, (6) Dinamis, (7) Dialogis (8) Menerima Kritik, 
(9) Menghargai Prestasi , (10) Bebas Dari Prasangka, (11) Menghargai 
Waktu, (12) Memilliki Dan Menjunjung Tinggi Tradisi Ilmiah, (13) 
Berorientasi Ke Masa Depan, (14) Kesejawatan/ Kemitraan.  
Dari 14 ciri-ciri kultur akademik tersebut, penelitian ini hanya 
membahas 5 ciri-ciri kultur akademik. Hal tersebut dikarenakan ciri 
kultur akademik yang dipaparkan oleh Kaelan (2010) tersebut merupakan 
kultur akademik pada level universitas sehingga jika digunakan pada 
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level sekolah masih belum sesuai, sehingga pada penelitian ini ciri kultur 
akademik yang diguanakan adalah 5 ciri kultur akademik.  Kultur 
akademik yang merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 
peningkatan mutu atau kualitas pendidika di sekolah. Oleh karena itu 
sekolah harus menanamkan kultur akademik kepada siswa dengan 
adanya suatu kebijakan dan kegiatan untuk mengembangkan kultur 
akademik di sekolah.  
SMK N 1 Kasihan adalah Sekolah Menengah Kejuruan satu-
satunya yang memiliki bidang keahlian seni pertunjukan yang ada di 
Yogyakarta. Sekolah berbasis kesenian ini merupakan salah satu sekolah 
yang dapat dikatakan sekolah yang memiliki perhatian terhadap kultur 
akademik siswa. Kultur atau budaya akademik yang berkembang di 
sekolah tersebut adalah budaya atau kultur positif. Hal tersebut dapat 
diketahui dengan adanya kebijakan dan kegiatan yang berkaitan dengan 
kultur akademik di sekolah. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
kultur atau budaya akademik yang berkembang dan menjadi ciri khas di 
SMK N 1 Kasihan adalah kultur atau budaya bersikap kreatif dan budaya 
atau kultur berprestasi. 
Kedua budaya atau kultur akademik yang menjad ciri khas dari 
sekolah tersebut berkembang dan sudah menjadi bagian dari seluruh 
warga SMK N 1 Kasihan. Budaya atau kultur bersikap kreatif menjadi 
bagian dari keseharian warga sekolah karena kreativitas menjadi sebuah 
tuntutan bagi seluruh warga SMK N 1 Kasihan yang merupakan sekolah 
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berbasis seni dan pertunjukan. Sebagai upaya untuk mengembangkan 
budaya atau kultur bersikap kreatif, sekolah memasukkan kreativitas di 
dalam setiap materi pelajaran khususnya untuk mata pelajaran kejuruan. 
Hal tersebut dapat dilihat di dalam kurikulum pembelajaran sekolah.  
Selain itu, sekolah juga memiliki kegiatan lain berupa Praktik 
Industri (PI). Kegiatan tersebut dilaksanakan pada saat semester gasal 
pada tingkat dua. Pelaksanaan kegiatan tersebut dilakukan di sanggar-
sanggar kesenian yang sesuai dengan jurusan masing-masing dan tempat-
tempat wisata seperti Kraton Yogyakarta, Purawisata, sendaratari di 
Candi Prambanan, dan lain sebagainya. Sebagai upaya untuk 
mengembangkan kultur atau budaya yang positif kepada seluruh warga 
sekolah khususnya siswa. Sekolah memiliki perhatian khusus dalam hal 
kreativitas siswa, selain itu juga dalam hal prestasi siswa. 
Budaya atau kultur berprestasi menjadi salah satu kultur atau 
budaya akademik yang menjadi ciri dari sekolah tersebut karena selain 
mengedepankan kreativitas, sekolah juga memiliki prestasi yang baik. 
Sebagai upaya dalam mengembangkan budaya berprestasi kepada siswa, 
sekolah memiliki kegiatan untuk mengikutsertakan siswa dalam berbagai 
festival kesenian seperti FLSSN dan lomba-lomba kesenian baik di 
tingkat sekolah hingga internasional.  
Agar kegiatan-kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik, 
sekolah melakukan sosialisasi atau pengenalan terhadap kegiatan-
kegiatan sekolah tersebut. Sosialisasi kegiatan yang dilakukan sekolah 
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adalah sosialisasi secara langsung daru guru kepada siswa yaitu dengan 
cara memberitahukan informasi berbagai kegiatan secara langsung. 
Untuk pelaksanaan kegiatan untuk mengembangkan kultur atau budaya 
bersikap kreatif dan berprestasi. Kegiatan PI dilaksanakan utnuk siswa 
kelas 2 atau XI pada saat semester gasal, kegiatan tersebutwajib diikuti 
oleh seluruh siswa kelas XI. Kegiatan PI dilaksanakan di sanggar 
kesenian dan tempat wisata yang sesuai dengan jurusan masing-masing.  
Selain melakukan sosialisasi, sekolah juga meakukan pengawasan 
atau monitoringterhadap pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Monitoring dilakukan dengan dua cara, yang pertama adalah pengawasan 
yang dilakukan oleh guru dengan melihat nilai rapot dan penilaian dari 
karya siswa yang diakukan oleh seniman-seniman yang sesuai dengan 
jurusan di SMKI. Monitoring biasanya diakukan pada akhir semester 
dengan melihat pertunjukan yang dilakukan oleh siswa. 
Kultur atau budaya akademik ain yang berkembang di SMK N 1 
Kasihan adalah budaya bersikap kritis, budaya berfikir positif dan budaya 
menghargai waktu. Ketiga budaya tersebut dikembangkan di SMK N 1 
Kasihan dengan dimilikinya kebijakan dan kegiatan berupa adanya 
peraturan sekolah dan kontrak belajar terkait dengan budaya menghargai 
waktu. Sedangkan untuk kegiatan yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis dan berfikir positif, sekolah memiliki kegiatan diskusi dan 
dialog yang dilakukan oleh guru kepada siswa. Kegiatan tersebut 
digunakan sekolah untuk mengembangkan budaya bersikap kritis dan 
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berfikir positif karena sekolah merasa bahwa dengan adanya dialog dan 
diskusi yang dilakukan oeh guru akan berpengaruh terhadap 
perkembangan sikap kritis dan budaya berfikir positif siswa.  
Setiap kegiatan yang akan dilaksanakan perlu adanya sosialisasi 
atau pengenalan. Begitu pula dengan kegiatan dialog dan diskusi 
tersebut. Kegiatan tersebut disosialisasikan angsung oleh guru kepada 
siswa dengan cara memberitahukan langsung bahwa untuk 
mengembangkan sikap kritis dan berfikir positif, perlua adanya kegiatan 
diskusi dan dialog. Dengan disosialisasikannya kegiatan tersebut, siswa 
akan memahami maksud dan tujuan diadakannya kegiatan tersebut. 
Selain sosialisasi, sekolah juga melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan tersebut dengan pengawasan secara langsung yang 
dilakukan oleh siswa. Biasanya pengewasan dilakukan dengan melihat 
bagaimana siswa mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Selain 
itu juga diakukan dengan melihat karya yang dihasilakn oleh siswa. Hal 
tersebut dikarenakan karya yang dihasilkan siswa akan menunjukkan 
bagaimana tingkat kekritisan dan berfikir positif siswa.  
Sedangkan untuk kebijakan sekolah yang berupa peraturan sekolah 
dan kontrak belajar, sekolah memiliki perhatian khusus terhadap hal 
tersebut. Hal tersebut disebabkan karena budaya menghargai waktu di 
SMK N 1 Kasihan masih sangat rendah. Sehingga sekolah memiliki 
perhatian khusus terhadap budaya tersebut. Sebagai upaya 
mengembangkan budaya menghargai waktu di SMK N 1 Kasihan, 
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sekolah memiliki kebijakan dalam bentuk peraturan sekolah dan kontrak 
belajar. Kedua bentuk kebijakan tersebut lebih mengacu dalam hal 
kedisiplinan siswa dalam hal tepat waktu.  
Kebijakan tersebut dirasa masih kurang mampu mengatasi 
rendahnya kesadaran siswa untuk menghargai waktu. Hal tersebut 
dikarenakan sekolah tersebut merupakan sekolah yang memiliki latar 
belakang seni. Dimana sebenarnya menghargai waktu dalam hal ini 
bukan hanya dalam hal datang ke sekolah tepat waktu. Melainkan 
bagaimana siswa mampu memanfaatkan waktu mereka dengan 
melakukan hal-hal yang mampu menghasilkan karya terbaik mereka. 
Karena pada kenyataannya, banyak siswa SMK N 1 Kasihan yang sudah 
memiliki job atau pekerjaan di luar jam sekolah yang sesuai dengan 
bidang keahlian mereka. 
Sehingga apabila siswa datang ke sekolah tidak tepat waktu seperti 
apa yang dituangkan di dalam peraturan sekolah. Hal tersebut kurang pas 
untuk diterapkan karena siswa sudah memanfaatkan waktu mereka 
dengan baik. Oleh karena itu, kebijakan sekolah tersebut dalam 
pelaksanaannya masih sangat kurang.  
2. Pengembangan Kultur Akademik di SMK N 1 Kasihan 
Pengembangan kultur akademik merupakan salah satu cara yang 
dilakukan sekolah agar berbagai kebijakan dan kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan kultur atau budaya akademik dapat terus berkembang di 
sekolah. Sesuai dengan teori yang dijabarkan oleh Zamroni (2007: 254-
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255) yang menjabarkan tentang langkah-langkah dalam pengembangan 
kultur sekolah. Apabila dilihat dari teori tersebut, dalam tahapan 
pengembangan kultur akademik di SMK N 1 Kasihan lebih pada 
pengembangan melalui visi dan misi sekolah. Hal tersebut dikarenakan di 
dalam visi dan misi sekolah tersebut sudah termuat berbagai kebijakan, 
program dan kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kultur akademik. 
Dalam pengembangan kultur akademik melalui visi dan misi 
sekolah tersebut, sekolah melakukan berbagai upaya untuk mewujudkan 
visi dan misi tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah adalah 
dengan dibentuknya sebuah tim yang bertugas untuk memonitoring dan 
mengevaluasi berbagai program yang dilaksanakan oleh sekolah. Tim 
tersebut adalah QMR (Quality Management Review), tim ini memiliki 
tugas untuk memonitoring dan mengevaluasi berbagai kebijakan, 
program dan kegiatan yang ada di setiap unit kerja di sekolah.  
Dengan adanya tim tersebut, sekolah menjadi lebih mudah dalam 
melakukan evaluasi terkait dengan pelaksanaan berbagai kebijakan/ 
progrma dan kegiatan yang dimiliki oleh setiap unit kerja. Kebijakan, 
progrma dan kegiatan yang ada di setiap unit kerja merupakan upaya 
untuk mengembangkan kultur akademik sekolah. Selain adanya tim 
tersebut, sekolah memiliki faktor pendukung yang berpengaruh dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah dalam upaya mengembangkan kultur 
akademik. Faktor pendukung tersebut adalah adanya tenaga pendidik 
yang memiliki kesadaran untuk mendidik dan mengajar siswa, hal 
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tersebut memiliki peran cukup penting dalam pencapaian visi dan misi 
sekolah. Karena apabila sekolah hanya memiliki tenaga pendidik yang 
hanya sekedar mengajar saja, hal tersebut akan menghambat dalam 
pelaksanaan berbagai kebijakan, program dan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh sekolah. 
Faktor lain yang menjadi pendukung adalah sekolah memiliki 
kepala sekolah yang berkompeten sesuai dengan bidang keahlian di SMK 
N 1 Kasihan. Hal tersebut juga memiliki peran yang cukup besar dalam 
pencapaian visi dan misi sekolah.  Dengan adanya kepala sekolah yang 
sesuai dengan jurusan, maka sekolah akan lebih mempermudah kinerja 
kepala sekolah itu sendiri dan seluruh warga sekolah.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam menumbuhkan Budaya 
atau Kultur Akademik 
Dari hasil penelitian, dalam pelaksanaan kebijakan dan kegiatan 
untuk menumbuhkan dan meningkatakan budaya atau kultur akademik di 
SMK N 1 Kasihan menghadapi beberapa kendala. Selain dihadapkan 
dengan berbagai kendala, pelaksanaan kebijakan dan kegiatan yang 
berkaitan dengan budaya atau kultur akademik juga didukung oleh 
beberapa faktor. Faktor yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan 
kebijakan dan kegiatan tersebut adalah sebagian besar berasal dari siswa, 
yang pertama adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu 
besarnya minat siswa terhadap jurusan yang mereka pilih. 
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Faktor tersebut memiliki pengaruh yang besar dalam pelaksanaan 
kebijakan/ program/ kegiatan untuk menumbuhkan dan meningkatkna 
budaya atau kultur akademik. Faktor lain yang menjadi pendukung 
adalah SMKI memiliki sarana prasarana yang lengkap guna mendukung 
kegiatan belajar siswa. SMKI memiliki sarana prasarana sekolah yang 
lengkap baik untuk kegiatan pembelajaran teori atau kejuruan. Berbagai 
sarana prasarana sekolah sudah sesuai dengan standar pendidikan. 
Faktor pendukung lain dalam upaya membangun budaya atau 
kultur akademik adalah interaksi antara Kepala Sekolah, guru, karyawan 
dengan siswa. Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa interaksi 
yang terjalin di SMKI sangat baik. Interaksi yang terjadi adalah bentuk 
interaksi yang tidak kaku, siswa sangat nyaman berinteraksi dengan 
seluruh warga sekolah. Hal tersebut mendukung dalam upaya 
menumbuhkan budaya atau kultur akademik karena siswa menjadi lebih 
dekat dengan guru dan Kepala Sekolah. Sehingga guru akan lebih mudah 
untuk melaksanakan berbagai kebijakan dan kegiatan untuk 
menumbuhkan budaya akademik. 
Selain itu, faktor pendukung lain yang berpengaruh dalam 
menumbuhkan budaya atau kultur akademik adalah dukungan dari orang 
tua siswa. Sebagian besar siswa SMKI yang berasal dari keluarga 
seniman secara tidak langsung berpengaruh dalam menumbuhkan budaya 
atau kultur akademik. Karena siswa yang memiliki latar belakang 
keluarga seniman akan mendapatkan dukungan dari kelurga dalam 
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berbagai bentuk. Seperti fasilitas, dukungan moral dan relasi seniman 
dari keluarga. Sehingga siswa yang berasal dari kelurga seniman 
sebagian besar memiliki kultur atau budaya akademik khususnya yang 
berkaitan dengan jurusan, yang lebih baik. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan kebijakan/ 
program/ kegiatan untuk menumbuhkan budaya atau kultur akademik 
kepada siswa adalah rendahnya minat siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran untuk mata pelajaran teori. Hal tersebut menjadi 
penghambat dalam pelaksanaan kebijakan/ program/ kegaitan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan budaya atau kultur akademik, karena 
sebagian besar kebijakan/ program/ kegiatan tersebut pelaksanaannya 
terintegrasi dalam kegaitan belajar siswa dalam kelas.  
Oleh karena itu, pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan akan 
terganggu. Selain faktor rendahnya minat siswa, faktor lain yang 
menghambat pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan tersebut adalah 
rendahnya kesadaran siswa dalam hal kedisiplinan.  Selain kedisiplinan, 
faktor penghambat lainnya adalah terbatasnya tempat industri untuk 
melaksanakan kegiatan PI (Praktik Industri). Hal tersebut dikarenakan 
saat ini masih jarang ditemui industri kesenian yang sesuai dengan 
bidang keahlian di SMKI. Faktor lain yang menjadi penghambat adalah 
sekolah mengalami kesulitan untuk mendapatkan bahan bacaan yang 
berkaitan dengan mata pelajaran produktif atau kejuruan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal berkaitan dengan temuan-temuan dalam kegiatan 
wawancara, observasi maupun penelusuran dokumen. Berikut adalah 
kesimpulan dari hasil penelitian: 
1. Gambaran Kultur Akademik di SMK N 1 Kasihan 
Kultur akademik yang berkembang di SMK N 1 Kasihan 
merupakan kultur positif. Kultur atau budaya akademik tersebut terdiri 
dari budaya bersikap kritis, budaya bersikap kreatif, budaya berprestasi, 
budaya berfikir positif dan budaya menghargai waktu.  Budaya tersebut 
telah menjadi bagian dari SMK N 1 Kasihan. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan adanya kebijakan dan  kegiatan sekolah yang 
bertujuan untuk mengembangkan kultur akademik di sekolah tersebut.  
Kultur akademik yang berkembang baik dan menjadi ciri dari SMK 
N 1 Kasihan adalah budaya bersikap kreatif dan berprestasi. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan sekolah untuk mengembangkan 
budaya akademik tersebut. Kegiatan tersebut berupa kegiatan Praktik 
Industri (PI) dan kegiatan yang ada di dalam materi pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran kejuruan. Sedangkan untuk 
mengembangkan budaya berprestasi kepada siswa, sekolah memiliki cara 
melalui kegiatan mengikutsertakan siswa dalam berbagai lomba dan 
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festival-festival kesenian seperti FLSSN. Agar pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut berhasil, sekolah melakukan sosialisasi dengan cara 
memberitahukan informasi-informasi mengenai kegiatan tersebut secara 
langsung kepada siswa. Sedangkan untuk mengetahui berbagai kendala 
dan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, sekolah melakukan 
monitoring atau pengawasan dengan cara melihat karya yang dihasilkan 
siswa. Selain itu, budaya bersikap kreatif dan berprestasi dapat dilihat 
dengan prestasi yang diraih oleh siswa dalam berbagai lomba. 
Selain budaya bersikap kreatif dan berprestasi, budaya akademik 
lain yang berkembang di SMK N 1 Kasihan adalah budaya menghargai 
waktu. Budaya tersebut masih belum berkembang di sekolah tersebut. 
Oleh karena itu, sekolah memiliki kebijakan berupa peraturan sekolah 
dan kontrak belajar guna mengembangkan budaya menghargai waktu 
kepada siswa. Guna mendukung keberhasilan pelaksanaan kebijakan 
tersebut, sekolah melakukan sosialisasi terhadap kebijakan sekolah 
dengan cara membagikan peraturan sekolah kepada siswa.  
Sedangkan dalam pelaksanaannya, sekolah masih kesulitan untuk 
melaksanakan kebijakan tersebut walaupun sekolah sudah 
mensosialisasikan kebijakan tersebut. Dalam pengawasan pelaksanaan 
kebijakan tersebut, sekolah melakukannya hanya sebatas melalui guru 
piket yang bertugas mencatat siswa yang datang terlambat. 
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2. Pengembangan Kultur Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam 
melakukan pengembangan kultur akademik yang dilakukan di SMK N 1 
Kasihan adalah dengan menggunakan visi dan misi sekolah. Hal tersebut 
dikarenakan di dalam visi dan misi sekolah mengandung berbagai 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan upaya untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kultur akademik siswa.  
Untuk mewujudkan visi dan misi tersebut sekolah memiliki satu 
tim yang bertugas untuk memonitoring dan evaluasi berbagai program 
yang dilaksanakan oleh sekolah. Tim tersebut adalah QMR (Quality 
Management Review), tim ini memiliki tugas untuk memonitoring dan 
mengevaluasi berbagai kebijakan, program dan kegiatan yang ada di 
setiap unit kerja di sekolah.  
Selain itu sekolah memiliki faktor pendukung lain, diantaranya 
adalah sekolah memiliki tenaga pendidik yang sadar akan kewajibannya 
untuk mengajar dan mendidik siswa. Faktor lainnya adalah sekolah 
memiliki kepala sekolah yang berkompeten sesuai dengan bidang 
keahlian di SMK N 1 Kasihan. 
3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam membangun budaya 
atau kultur akademik adalah: 
a. Faktor Pendukung: 
1) Tingginya minat atau antusias siswa terhadap pelajaran 
produktif atau kejuruan, 
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2) Terpenuhinya sarana prasarana sekolah, 
3) Interaksi yang baik antara Kepala Sekolah, guru, karyawan 
dengan siswa, 
4) Dukungan dari keluarga siswa. 
b. Faktor Penghambat: 
1) Kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran teori, 
2) Rendahnya kesadaran siswa dalam hal kedisiplinan, 
3) Terbatasnya industri atau tempat yang sesuai dengan bidang 
keahlian sekolah untuk melaksanakan kegiatan PI, 
4) Terbatasya bahan bacaan yang berkaitan dengan mata pelajaran 
produktif atau kejuruan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 
dapat dipertimbangkan untuk mengembangkan kultur akademik di SMK N 1 
Kasihan, diantaranya adalah: 
1. Prestasi peserta didik kaitannya dengan mata pelajaran teori belum 
optimal, maka sekolah perlu merancang metode pembelajaran untuk dapat 
menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam 
pelajaran teori. Contohnya adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran audio visual yang dapat menarik perhatian siswa. 
2. Minimnya koleksi buku perpustakaan khususnya buku yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran produktif. Sekolah harus 
mengkomunikasikan hal tersebut kepada instansi terkait yang dalam hal 
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ini adalah Dinas Pendidikan dan Dinas Kebudayaan agar membantu 
sekolah dalam menambah koleksi bahan bacaan terkait dengan mata 
pelajran kejuruan. 
3. Perlu adanya perhatian khusus dari sekolah mengenai budaya menghargai 
waktu. Sekolah perlu melakukan diskusi antara guru dengan siswa untuk 
melakukan kesepakatan terkait dengan pemenuhan jam belajar siswa di 
sekolah. Hal tersebut dikarenakan, banyak siswa yang sudah memiliki job 
atau pekerjaan yang sesuai dengan keahlian mereka namun dilaksanakan 
di luar jam sekolah. Sehingga mengakibatkan seringnya siswa tidak 
mengikuti kegiatan belajar dengan alasan lelah setelah pementasan. 
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A. Pedoman Observasi 
Observasi atau pengamatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, 
yakni melakukan pengamatan tentang gambaran budaya atau kultur akademik 
di SMK N 1 Kasihan yang merupakan sekolah berbasis seni pertunjukan 
meliputi: 
No. Pedoman Observasi Kriteria 
1 Kondisi Kultur Akademik baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas: 
a. Budaya Bersikap Kritis 
b. Budaya Bersikap kreatif 
c. Budaya Berprestasi 
d. Budaya Berfikir Positif 
e. Budaya Menghargai Waktu 
1. Mengamati kegiatan 
pembelajaran di dalam 
kelas 
2. Mengamati interaksi 
seluruh warga sekolah 
2 Kondisi Sekolah (Sarana Penunjang 
Kultur Akademik) 
a. Ruang Teori 
b. Ruang Praktik Kejuruan 
c. Ruang Kostum 
d. Laboratorium Komputer 
e. Perpustakaan  
f. Lapangan 
g. Pendopo 
Ketersediaan sarana dan 
prasarana penunjang 
pelaksanaan kultur atau 
budaya akademik. 
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B. Penelusuran Dokumen 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil SMK N 1 Kasihan (SMKI). 
b. Visi dan Misi Sekolah. 
c. Data Jumlah Guru dan Siswa. 
d. Peraturan Sekolah 
2. Foto Kondisi Lingkungan Sekitar Sekolah 
a. Gedung atau Bangunan SMK N 1 Kasihan. 
b. Kegiatan Pembelajaran di Dalam Kelas Khususnya Mata Pelajaran 
Produktif. 
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C. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara (untuk Kepala Sekolah) 
1. Apakah visi misi SMK N 1 Kasihan dan apakah warga sekolah sudah 
memahami visi misi sekolah tersebut? 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan memiliki kebijakan/ program/ kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
4. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya bersikap 
kritis seluruh warga sekolah? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
8. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya bersikap 
kreatif seluruh warga sekolah? 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
12. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya berprestasi 
seluruh warga sekolah? 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
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14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
16. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya berfikir 
positif seluruh warga sekolah? 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
20. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya menghargai 
waktu seluruh warga sekolah? 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
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Pedoman Wawancara (untuk wakil Kepala Sekolah dan Guru) 
1. Apakah visi misi SMK N 1 Kasihan dan apakah warga sekolah sudah 
memahami visi misi sekolah tersebut? 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
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15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
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Pedoman Wawancara (untuk Siswa) 
1. Apakah anda tau visi misi sekolah ini? Dan darimana anda tau? 
2. Apakah menurut anda, di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ 
program/ kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ 
program/ kegiatan tersebut? 
3. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
4. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
5. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
6. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga sekolah? 
7. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
8. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
9. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
10. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
11. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
12. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
13. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
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14. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
15. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya menghargai waktu seluruh warga sekolah? 
16. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
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Dokumentasi Sarana Prasarana SMK N 1 Kasihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kompleks Ruang Teori Gambar 2. Keadaan Kompleks 
Ruang Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kondisi Ruang Praktik Seni Tari 
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Gambar 4. Kondisi Ruang Praktik Seni Karawitan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.  Kondisi Ruang Praktik Seni Teater 
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Gambar 6. Kondisi Ruang Praktik Seni Pedalangan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Kondisi Ruang Perpustakaan Gambar 8. Kondisi Ruang 
Perpustakaan 
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Gambar 9. Kondisi Lapangan Olahraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Pendopo SMK N 1 Kasihan 
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Gambar 11. Kondisi Tempat Pertunjukan 
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Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran di Dalam Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Kegiatan Pembelajaran Seni Tari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Kegiatan Pembelajaran Di Dalam Kelas Jurusan Seni Tari 
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Gambar 14. Kegiatan  Pembelajaran Jurusan Seni Karawitan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Kegiatan Pembelajaran Jurusan Seni Karawitan 
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Gambar 16. Kegiatan  Pembelajaran Jurusan Seni Teater 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Kegiatan Pembelajaran Jurusan Seni Teater 
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Gambar 18. Kegiatan Pembelajaran Jurusan Seni Pedalangan 
 
 
Gambar 19. Kegiatan Pembelajaran Jurusan Seni Pedalangan 
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Hasil Transkrip Wawancara 
A. Hasil Transkrip Wawancara Kepala Sekolah dan Guru 
 
1. Apakah warga sekolah sudah memahami visi misi sekolah tersebut? 
“pemahaman tentang visi dan misi sekolah, setiap warga sudah paham. 
Visi dan misi sekolah setiap tahun bergeser yg mulanya menyiapkan 
tenaga kkerja tingkat menengah, kalo sekarang menyiapkan penyangga 
budaya yang tangguh itu visi yang akan kita raih, sedang misi nya 
menjadi benteng budaya di Yogyakarta.” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“banyak hal yang harus dilakukan, terutama memperbaiki kinerja 
teman-teman dulu, terutama kita tdk bisa mengikuti k13 selama paket 
kompetensi belum selesai skrg pake k 2006. Disamping itu sudah 
menyiapkan awal th ajaran sudah mencoba menentukan arah dari silabi 
yg akan disusun amasing-masing guru dari rpp dan mengacu pada visi 
dan misi sekolah. kadang yg blm sejalan adalah karena banyak teman yg 
menterjemahkannya berbeda, siswa juga kita kondisikan, berhub dg 
stamina belajar kita sudah mencanangkan kontrak belajar. tidak menjadi 
momok siswa,namun malah menjadi alasan bagi siswa ketika kontrak 
belajar tersebut tidak sesuai. Saya menganggap kenakalan logis, saya 
setuju dan mendukung karena, jika kontrak belajar tidak logis dan tidak 
sesuai maka siswa berhak untuk berontak. Untuk melatih keberanian 
siswa namun dengan alasan yang logis dan benar. Karena toh 
sebenarnya kita adalah abdi yang melayani dan meladenisiswa. Kalo 
siswa bodoh kan juga tanggung jawab kita sebagai seorang guru,  ada 
temen” yg keliru menterjemahkan, contohnya  guru yg memegang teguh 
tata aturan tanpa memperhatikan faktor-faktor lain yang menyebabkan 
siswa yang tidak taat pada aturan. Kalo seperti itu yang memiliki hak 
atas kelas adalah guru bukan siswa, padahal sebenarnya mengikuti 
pelajaran adalah hak setiap siswa, guru tidak berhak melarang siswa 
untuk tidak mengikuti jam pelajaran. Walikelas memiliki peran penting” 
Nama  : Sumardi 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
Waktu  : 12 Mei 2015 
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3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“saya mencontohkan kepada siswa, dengan pengalaman saya ketika 
sekolah yang merasa kecewa dengan gaya mengajar guru saya yang 
tidak sesuai. Saya selalu menekankan kepada siswa bahwa apabila 
terdapat guru yang mengajar tidak sesuai dan logis dan guru sering 
meninggalkan kelas saya suruh siswa untuk demo. Hal itu saya lakukan 
untuk menumbuhkan jiwa keberanian dan kritis siswa apabila tidak srek 
dengan gaya mengajar guru tersebut.merombak sesuatu pasti menjadi 
pergolakan.” 
4. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya bersikap 
kritis seluruh warga sekolah? 
“saya mengarahkan langsung kepada siswa, jika guru mengajar tidak 
sesuai dengan kontrak mengajar yang telah mereka sepakati saya 
meminta kepada siswa untuk demo. Dan itu sudah terjadi memberikan 
efek jera kepada guru”. 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaannya ya itu tadi mbak, saya memberikan pengarahan 
langsung kepada sisiwa. Dan dalam pelaksanaannya terdapat faktor 
pendukung dan penghambat yang saya alami. Contoh faktor 
penghambatnya adalah saya bekerja dengan guru konvennsional, guru 
hanya mengajar tidak mendidik, 60%, keuntungan masih ada 40% guru 
yang benar-benar mengajar dan mendidik siswa, uji kompetensi siswa 
semua mapel ada unjuk prestasi, guru memiliki kesadaran untuk 
mengajar dan mendidika siswa. Unjuk prestasi untuk semua mapel, itu 
yg menyulitkan yang sedikit memalukan adalah saaat unjuk prestasi 
setiap mata pelajaran. Itu memilki dampak yang sangat besar kepada 
kinerja guru. Karena dengan adanya unjuk prestasi trersebut, guru 
menjadi lebih memiliki kesadaran untuk sungguh-sungguh dalam 
mengajar dan mendidik siswa.” 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
“kami lakukan dengan mengandalkan wali kelas dan guru, karena kalo 
yang mengawasi sendiri itu tidak mungkin. Selain itu wali kelas dan guru 
yang lebih memahami siswa” 
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7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“sudah ada dalam kuriikulum setiap jurusan, seperti seni tari dalam 
koreo, karawitandalam komposisi, dalang dalam komposisi, teater dalam 
kreasi bebas. Melalui pelajaran-pelajaran, sudah berani unjuk uji coba 
kratifitas.” 
8. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya bersikap 
kreatif seluruh warga sekolah? 
“melalui mata pelajaran, pementasannya contohnya untuk komposisi 
dan koreografi besok pada saat kemah bakti budaya, expo smk 2015 di 
JEC se Jawa karya-karya siswa. ” 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“dalam pelaksanaan ada beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan 
budaya kreatif adalah karena mereka masih kelas 2, jadi rasa ingin tahu 
mereka masih tinggi, untuk hambatan sendiri karena hambatan, 
ketrampilan masih perlu dilatih” 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“sidak dan inspeksi mendadak yang saya lakukan, serta melalui kakom-
kakom sesuali kompetensi keahlian di kelas-kelas”. 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“kita memberikan semacam imim\ng-iming tentang prestasi siswa, 
berupa dana, regional, nasional dan inter penampilan karya terbaik” 
12. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya berprestasi 
seluruh warga sekolah? 
“memberikan motifasi langsung kepada siswa” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“pelaksanaannya pada saat pelajaran atau waktu pemanfaatan jam 
konsong. Tapi pelaksanaannya mengalami beberapa kendala 
diantaranya adalah ketidak tahuan mereka tentang prestasi yang mereka 
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raihdan  pengakuan masyarakat kepada mereka, pendukung nya karena 
mereka usia produktif”. 
14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“ melalui wali kelas dan guru bidang studi. Karena wali kelas dan guru 
bidang studi yang lebih mengetahui bagaimana perkembangan siswa 
terutama prestasinya” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“kita selalu memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan 
contoh-contoh kepada siswa bahwa usaha yang mereka lakukan saat ini 
suatu saat akan memberikan hasil dalam kehidupan mereka kelak.” 
16. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya berfikir 
positif seluruh warga sekolah? 
“dengan memberikan motivasi langsung kepada siswa, karena siswa 
sekarang ini sudah memiliki cara berfikir yang lebih maju dibandingkan 
dengan saya dulu. Anak jaman sekarang akan lebih mudah untuk selalu 
memiliki fikiran positif jika diberikan contoh-contoh orang-orang yang 
sudah berhasil. Contohnya saja dengan menceritakan pengalaman saya 
dulu waktu sekolah. dengan seperti itu saya harapkan siswa akan 
terdorong dan termotiivasi untuk selalu berfikir posistif tentang diri 
mereka”. 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“pelaksanaan penanaman budaya berfikir positif tidak berberda jauh 
dengan yang lainnya, seperti yang sudah saya katakan tadi yaitu dengan 
memberikan arahan langsung kepada sisiwa. Namun dalam setiap 
pelaksanaan setiap kegiatan terdapat hal yang dapat menghamabt dan 
mendukung, faktor penghambat adalah ketika siswa di luar sekolah, 
mereka akan berda di lingkungan masyarakat yang sulit untuk di kontrol 
dan diawasi sehingga anak akan lebih mudah terpengaruh dengan hal-
hal begatif, untuk faktor pendukungnya adalah minat siswa untuk 
bersekolah di sini yang menjadikan mereka semangat dan berfikir positif 
untuk jenjang karir mereka kedepan.” 
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18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“seperti yang lainnya, monitoring saya serahkan kepada guru wali kelas 
dan kakom ahli yang lebih sering bersinggungan dengan siswa sehingga 
lebih mudah mengontrol perkembangan siswa. Karena sulit bagi saya 
jika pengontrolan saya lakukan sendiri.” 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, baru digalangkan sekarang” 
20. Menurut bapak sebagai seorang kepala sekolah, bagaimana cara sekolah 
dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berhubungan dengan budaya menghargai 
waktu seluruh warga sekolah? 
“saya masuk ke kelas kosong dengan memrikan motivasi kepada sisiwa 
secara langsung ” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“tata aturan reward dan punismen, jika dilakukan dengan baik akan 
menjadi hal yang  pas. Faktor penghambatnya adalah 70% konvensional 
dampai mereka kelas 2. Saya selalu memberikan himbauan kepada waka 
kesiswaan, Tata atuuran tidak dapat diperlakukan padas etiap siswa”.  
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“ini baru kita galangkan, dengan memberdayakan wali kelas dan guru 
BK sebagai guru piket agar mengetahui kebiasaan-kebiasaan siswa yang 
terlambat.” 
 
1. Menurut Bapak/ ibu apakah warga sekolah sudah memahami visi misi 
sekolah tersebut? 
“kita selalu memberikan pengertian kepada siswa ketika MOS 
disampaikan visi dan misi sekolah. dalam MOS itu juga OSIS harus 
mengetahui dan ikut mendukung memasyarakkatkan visi dan misi 
Nama  :Eko Priyono 
Jabatan :Wakil Kepala Sekolah bagian Kurikulum/ 
Guru Karawitan 
Waktu  :22 April 2015 
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sekolah. kemudian melalui angket majemen review kita adakan setiap 
semester, di sana kita selalu mensosialisasikan visi dan misi sekolah. ” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“kita mempunyai program, masing-masing kompetensi. Mempunyai 
rencana operasional yang disitu tertera program apa harus dicapai 
bulan apa. Kita ada tim QMR (Quality Manajemen Review), itu ada 
beberapa staf yang mendampingi setiap unit, ada kesiswaan, TU, 
Perpus, Kurikulum, Kompetensi keahlian, tim ini selalu memantau 
program yang akan dicapai apakah berhasil atau tidak, jika tidak 
kemudian mencari solusi untuk mencapai program tersebut”. 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“kalo budaya kritis sudah terwadahi dalam mata pelajaran, di seni 
klasik bagi masyarakat membosankan. Siswa dituntut untuk kritis dalam 
menyajikan seni klasik agar dapat diterima oleh masyarakat..” 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“Di semua jurusan ada kewirausahaan, namun bidang sendiri-sendiri, 
melalui kewirausaaan itu, siswa harus mengkritisi apa yang mereka 
sajikan kepada masyarakat agar karya yang mereka sajikan tidak 
membosankan bagi masyarakat, mereka harus mengikuti selera 
masyarakat atau kemajuan jaman”. 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaan budaya kritis disini secara tidak langsung sudah tertuang 
di dalam proses belajar di kelas mbak, dalam pelaksanaannya, yang 
menjadi kendala adalah minat siswa terhadap pelajaran teori yang 
sangat rendah, kalo pada saat mengikuti pelajaran produktif mereka bisa 
komunikatif sekali dengan guru, namun kalo pas pelajaran teori mereka 
tidak tertarik. Hal itu kan menyebabkan sikap kritis siswa tidak muncul 
karena siswa hanya memilih untuk mendengarkan tidak terjadinya 
komunikasi yang terjalin antara guru dan siswa, dan yang menjadi 
faktor pendukung di sini adalah minat siswa yang tinggi terhadap mapel 
produktif. Dalam pelaksanaan pembelajaran dalam mapel produtif siswa 
sangat komunikatif sekali dengan guru, sehingga sikap kritis siswa dapat 
terlihat”.  
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6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
“kami memberdayakan guru wali kelas, dimana wali kelas merupakan 
guru yang dapat dikatakan paling tau peserta didiknya.Wali kelas yang 
turun langnsung karena wali kelas yang mengikuti proses langsung 
siswa.”  
7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“budaya kreatif itu pasti mbak, seorang seniman tuntutan utama kreatif, 
itu ada di dalam mata pelajaran produktif. Kratifitas dalam koreo, dalam 
penabuhan, semua jurusan menuntut siswa untuk selalu berbudaya 
kreatif. Kalo kegiatan kita ada PI atau PKL mbak.” 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
“untuk programnya sendiri kami ada PI, atau PKL. PI ini bertujuan 
untuk mengasah kreativitas siswa. Karena dengan mereka berada 
langsung di dunia industri seni mereka akan lebih bisa mengasah 
kreativitas mereka. Tapi, secara tidak langsung budaya kreatif sudah 
menjadi keharusan disini mbak, sehingga budaya kreatif tidak harus 
dikenalkan kepada siswa mereka dengan sendirinya akan mempunyai 
sikap kreatif. Karena tuntutan, sekolah ini kan sekolah seni sehingga 
siswa harus memiliki budaya kreatif.” 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“budaya kreatif dilakukan saat pelajaran, terutama untuk pelajaran 
produktif. Memang tidak semua siswa kami memiliki budaya kreatif yang 
bagus, sehingga sekolah harus beurpaya untuk meningkatkan budaya 
kreatif siswa. Namun, dalam pelaksanaannya ada sedikit faktor 
penghambat, disini kan input siswanya sebagian besar orang-orang 
nomor dua, dalam artian memiliki kemampuan akademik yang tidak 
begitu bagus, sehingga sekolah harus lebih giat dalam mengasah 
kreatifitas siswa. Faktor penghambat lain adalah terbatasnya tempat PI, 
karena industri kesenian masih sangat terbatas. Dan yang menjadi 
pendukung pelaksanaannya adalah karena siswa-siswa yang masuk di 
sini hampir semuanya adalah karena minat mereka sendiri jadi lebih 
mudah untuk mengarahkan mereka.” 
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10. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“Kita selalu mengadakan pemetasan rutin di TBY, untuk memantau 
kemajuan kompetensi keahlian siswa. Setiap tahun kita mengadakan 
pemetasan semester gasal di TMII.  Dengan mengharapkan bahwa dia 
kenal dengan seniman-seniman nasional. Dan seniman-seniman nasional 
tersebut memberikan penilaian karya kita. Ini adalah salah satu bentuk 
pengawasan kita untuk kreatifitas siswa. Karena dengan 
ditampilakannya kreatifitas siswa, kami guru-guru akan mengetahui 
perkembangan kreatifitas siswa dalam menghasilkan karya mereka. Dan 
untuk evaluasi kegiatan PI, biasanya siswa diharuskan membuat laporan 
kegiatan yang mereka lakukan selama PI”. 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“dalam hal berprestasi ini merupakan sebuah tuntutan dari pemkab, 
bahkan pemprov untuk selalu berprestasi mbak. Hal itu disebabkan kita 
adalah satu-satunya sekolah berbasis seni pertunjukan satu-satunya di 
Yogyakarta. Sehingga jika ada even-even seperti FLSSN, kita langsung 
ditunjuk untuk mewakili Yogyakarta dalam ajang tersebut.” 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“kami sendiri melakukan seleksi kepada siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan lebih untuk mengikuti even tersebut. KARAWITAN ajang 
minggu legen, menampilkan prestasi selama selapan, jurusan lain ada 
even serupa namun setiap jurusan memilki jadwal sendiri untuk unjuk 
prestasi masing-masing jurusan. Anak-anak selalu dipacu berprestasi 
karena tuntutan dari pemerintah karena satu-satunya sekolah berbasis 
seni pertunjukan yang ada di Yogyakarta” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“seperti yang saya katakan tadi mbak, disini sudah menjadi tuntutan 
siswa untuk selalu berprestasi. Jadi ya sebisa mungkin kami selalu 
meberikan motivasi kepada siswa, tujuannya biar siswa terpacu untuk 
selalu berprestasi. Biasanya kita memberikan iming kepada siswa, yaitu 
berupa kesempatan menampilkan karya terbaik mereka saat pertunjukan 
di TMII mbak, karena hanya karya terbaik siswa saja yang kita beri 
kesempatan tampil pada saat di TMII.”. 
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14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“untuk monitoring sendiri dilakukan tentunya yang pertama oleh wali 
kelas, baru kemudian kita mengundang seniman-seniman dari luar yang 
berkompeten di bidang nya untuk memberikan penilaian pada saat 
pementasan tugas akhir” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“di setiap mapel harus ditekannkan untuk berfikir posistif. Sebagai 
seorang seniman dalam membuat karya seni harus memiliki fikiran 
jernih atau positif. Kesenian pada intinya adalah menyenangkan orang, 
oleh karena itu seniman dituntut untuk memiliki fikiran positif. Kalo 
banyak negatif thinkink akan menghambat kreatifitas siswa. Guru juga 
dituntut agar sebisa mungkin tidak membuat siswa menjadi tertekan dan 
marah, karena hal tersebut akan berpengaruh langsung dalam karya 
yang dihasilkan oleh siswa.” 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“sama halnya dengan budaya akademik sebelumnya, buday berfikir 
positif juga merupakan sebuah tuntutan seorang seniman, sehingga 
budaya tersebut juga sudah dimasukkan di dalam kegitan pembelajaran. 
Guru juga memiliki kewajiban untuk menumbuhkan budaya berfikir 
positif pada siswa”. 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“untuk pelaksanaannya pada saat pelajaran berlangsung mbak, tapi 
tidak jarang dijumpai juga guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
selalu berfikir positif di luar jam pelajaran, karena kami merasa siswa 
wajib memiliki budaya tersebut”. 
18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“pengawasannya ya dengan melihat karya yang mereka hasilkan, karena 
di awal tadi sudah saya katakan bahwa budaya berfikir positif akan 
berpengaruh dalam karya yang dihasilkan oleh siswa. Sehingga untuk 
memantaunya ya pada saat siswa menampilkan karya mereka dalam 
tugas ahir”. 
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19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“untuk waktu ini kami sedang berjuang, selama ini pandangan orang 
tentang seniman adalah selalu molor. Sekarang mengikuti 
perkembangan jaman yg menuntut selalu cepat maka kita harus dituntut 
agar selalu tepat. Upaya yang kita lakukan untuk menggalakkan disiplin 
waktu ini dengan adanya kontrak belajar.” 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
“Dalam proses pembelajaran kita dituntut untuk selalu tepat waktu, 
karena jurusan yang kita miliki  merupakan jurusan yang memerlukan 
stamina yang cukup tinggi dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam 
praktik, kita dituntut untuk dapat memeperhitungkan waktu agar stamina 
yang digunakan siswa dapat maksimal. Waktu efektif siswa untuk 
memaksimalkan stamina adalah  2 jam. Disekolah ini kegiatan macam-
macam kalo tdk disiplinn akan berpengaruh pada kegiatan berikutnya. 
Kontrak belajar, disebutkan bahwa terlambatberapa menit tidak dapat  
mengikuti pelajaran, itu salah satu realisasi kita dalam upaya 
pemanfaatan waktu. Sedikit demi sedikit kita menghilangkan image 
bahwa seniman itu molor. Karena hal tersebut akan berdampak 
langsung pada mereka ke depannya, termasuk job mereka di luar sekolah 
karena siswa di sini sudah banyak menerima job dari pihak-pihak luar. 
Waktu itu sangat penting karena berdampak bagi orang banyak. 
Sekarang saya rasa siswa sudah dapat memanfaatkna wakktu mereka 
sendiri, haltersebut dibuktikan dalam pertunjukan yang dilakukan tadi 
malam untuk semua jurusan, pertunjukan tersebut selesai kira-kira pukul 
11 malam dan pagi harinya mereka harus mengikuti pelajaran seperti 
biasanya, namun mereka dapat mengikuti pelajaran seperti biasanya, 
mereka tidak terbebani dengan pertunjukan tersebut karena mereka 
sudah mampu memanfaatkan waktu mereka dengan baik.” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“untuk pelaksanaannya kami masih merasa banyak kendala mbak, 
sangat besar kendalanya, terutama kedisiplinan. Yaitu tadi rata-rata 
yang masuk disini banyak keluarga seni, kalaupun tidak pentas di 
sekolah mereka mengikuti pentas orang tuanya,kemudian siswa yang 
lintas daerah. Banyak siswa  yang  nglaju sehingga ketepatan waktu jam 
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pelajaran belum bisa mengatasi karena banyak faktor yang terjadi di 
perjalanan. Upaya yang kita lakukan dalam UAN kemarin adalah 
karantina bagi siswa yang rumahnya jauh, itu dilakukan untuk 
meminimalisir terjadinya keterlambatan pelaksanaan UAN. Untuk faktor 
pendukungnya adalah kita memiliki guru-guru yang dengan telaten 
mendampingi siswa untuk selalu menumbuhkan sikap disiplin siswa.” 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“pengawan kami lakukan melalui wali kelas dan guru BK , karena wali 
kelas paling dekat dengan siswa dan guru BK juga begitu,” 
 
1. Menurut Bapak/ ibu apakah warga sekolah sudah memahami visi misi 
sekolah tersebut? 
“kalo ditanya paham atau tidak, saya  rasa semua warga sekolah paham 
tentang visi dan misi sekolah. setiap tahun ajaran baru visi misi sekolah 
di pasang diman-mana. Visi kita kan mencetak seniman madya, namun 
seiring berkembangnya jaman, kita bisa melebihi visi misi yang kita 
miliki. Siswa sudah membuktikan bahwa mereka bukan sekedar seniman 
madya saja, mereka sudah bisa go internasional, seperti ke jepang, 
Filipina, dan festival-festival di negara tetangga. Selain itu siswa yang 
kita miliki sekarang memiliki minat yang tinggi untuk melanjutkan ke 
jenjang selanjutnya, minat mereka untuk melanjutkan jenjang perguruan 
tinggi cukup besar, sehingga dapat dikatakan bisa melebihi visi misi 
yang kita andai-andai.” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“kita memiliki kepala sekolah yang luar biasa. Potensi yang dimiliki 
kepala sekolah kita sangat luar biasa, dia memiliki keempat kemampuan 
yang menjadi bidang keahlian di sekolah ini. Hubungan kemitraan yang 
dimiliki kepala sekolah dengan seniman-seniman serta intansi-instansi 
terkait sangat baik. Dia mampu membawa sekolah ini hingga ajang 
internasional ya karena kemampuan yang dimiliki beliau relevan dengan 
sekolah ini. Berbeda dengan kepala-kepala sekolah sebelumnya yang 
berasal dari bidang yang dapat dikatakan tidak sesuai dengan bidang 
keahlian sekolah ini. Dan selain itu usaha yang kami lakukan dengan 
Nama  :Sri Wahyuningsih 
Jabatan :Wakil Kepala Sekolah bagian Sarpras (KBM)/ 
Guru Seni Tari 
Waktu  :23April 2015 
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ada tim QMR yang kita miliki, tim ini bekerja untuk memenejemen 
program-program sekolah yang akan dilaksanakan. Kalau ada kendala 
dalam pelaksanaan program sekolah, tim ini bertugas untuk mencari 
sebab tidak terlaksananya program dan mencari penyelesaiannya. Tim 
ini ada karena sekolah kita sudah ISO, jadi kita harus ada tim yang 
memenejemen program kerja kita agar sesuai dengan standar nasional 
yang ada”.  
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“dalam program RPP pend karakter, jadi sudah terintegrasi.” 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“kalo soal berbudaya kritis, dari sekolah sudah memasukkan dalam 
kontrak belajar, dalam RPP, selain itu  juga dari kepala sekolah sendiri 
sering memberikan arahan kepada siswa untuk bersikap kritis. Seperti 
kalo siswa menemui guru yang mengajar tidak sesuai dengan kontrak 
belajar, kepala sekolah menyarankan agar siswa protes dan diijinkan 
untuk tidak mengikuti kelas, namun juga harus disertai dengan alasan 
yang jelas” 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“untuk pelaksanaannya lebih dalam proses pembelajaran dan 
pendekatan langsung dari guru dan kepala sekolah”. 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
“pengawasannya dilakukan oleh wali kelas, karena wali kelas yang lebih 
mengetahui bagaimana karakter dan perilaku siswa di sekolah. Selain itu 
juga dapat dilihat dari karya yang mereka hasilkan. Biasanya siswa yang 
berani untuk menguungkapkan apa yang tidak sesuai dengan dia, siswa 
itu memiliki kemampuan lebih dibanding teman-temannya” 
7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“kebijakan yang berkaitan dengan budaya kreatif juga sudah ada di 
dalam kurikulum pelajaran dan silabus. Sudah ada dalam proses 
pembelajaran. Contohnya di tari, siswa harus memiliki budaya kreatif 
karena siswa harus memiliki kemampuan untuk mengkreasikan tari yang 
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mereka hasilkan. Selain itu kita juga ada kegiatan PI yang dilakukan 
pada tingkat 2” 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
“karena sudah ada di dalam kurikulum atau silabus, cara 
memberitahukan kepada siswa dengan setiap awal pelajran membagikan 
silabus dan kontrak belajar kepada siswa, sehingga siswa mengetahui 
silabi yang akan kita laksanakan”. 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“dalam pelaksanaannya pada saat pelajaran, setiap jurusan memiliki 
silabi sendiri-sendiri yang mengatur ” 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“pengawasan yang kami lakukan biasanya melalui laporan kegiatan PI, 
laporan biasanya berisi kegiatan siswa selam PI. Karena PI kan salah 
satu bentuk program sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswa” 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ini juga sudah ada di dalam RPP dan kontrak belajar, berprestasi 
adalah hal yang harus dicapai oleh siswa. Sehingga siswa harus memilki 
buday berprestasi” 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“karena pelaksanaannya saat jam pelajaran, dan ada di dalam silabus 
dan kontrak belajar pada saat pelajaran jadi kami guru-guru 
memberitahukan langsung dengan fotocopian kepada siswa” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“menumbuhkan budaya berprestasi yang kami lakukann dengan adanya 
even seperti FLSSN, dengan adanya even tersebut dapat memberikan 
semangat kepada siswa untuk berprestasi. Siswa akan bersaing untuk 
menghasilkan karya terbaik supaya dapat mengikuti FLSSN. Selain itu 
terpenuhinya sarana prasarana sekolah juga mendukung dalam 
membangun budaya berprestasi.” 
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14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“pengawasan yang kami lakukan untuk memantau prestasi siswa kita 
lebih mempercayakan kepada wali kelas, karena wali kelas yang lebih 
tau dan paham tentang anak didik mereka. Selain itu juga dengan nilai 
rapor yang mereka dapat. Dan untuk prestasi kejuruan, kita lakukan 
pada saat pementasan tugas ahir yang dilaksanakan setiap ahir 
semester. Ini berlaku untuk semua jurusan” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“dalam hal berbudaya positif, kita juga secara tidak langsung dalam 
proses pembelajaran juga sudah ada. Bentuknya bukan berupa program 
atau kebijakan, lebih pada kegiatan kita di dalam kelas..” 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“Biasanya kita pihak guru membudayakan agar siswa berfikir positif 
dengan memberikan motivasi kepada mereka. Dengan bercerita 
pengalaman-pengelaman kakak-kakak kelas mereka yang sudah 
berhasil” 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“palaksanaannya kita lebih pada pendekatan dengan siswa, soalnyakalo 
memberikan motivasi kepada siswa kan kalo dilakukannya dengan cara 
yang kaku susah. Pastinya pada saat memberikan motivasi kepada siswa 
pasti ada siswa yang menganggap itu hanya sekedar obrolan saja tanpa 
mengambil apa maksud dari kami guru bercerita kepada mereka. Nah itu 
merupakan salah satu kendala kita, tapi kalo untuk faktor pendukung 
nya, kita masih memiliki peserta didik yang sebagian besar memang 
memiliki minat yang besar sesuai bidang yang mereka ambil sehingga 
kita lebih mudah dalam meberikan motivasi untuk membudayakan 
berfikir positif pada mereka” 
18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“untuk budaya berfikir positif itukan mendukung juga dalam budaya 
akademik yang lainnya, dan untuk monitoringnya kita lakukan juga pada 
saat pemantauan budaya akademik lainnya, seperti pada saat 
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pementasan tugas ahir. Karena karya yang mereka hasilkan secara tidak 
langsung berhubungan dengan bagaimana budaya berfikir posistif yang 
mereka lakukan. Semakin siswa memiliki budaya berbudaya positif, 
semakin maksimal pula karya yang mereka hasilkan” 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“untuk masalah waktu, semuanya sudah ada di dalam kontrak belajar 
dan RPP, semua nya sudah ada dalam silabi” 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
“kan sudah ada di dalam silabus jadi kita mengenalkan kepada siswa 
dengan menyampaikan pada awal pelajaran” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“pelaksanaannya dlm kbm, dengan rambu-rambu berupa kontrak 
belajar, kaitan dengan silabi, tatib, tugas-tugas dan evaluasi. Yang jelas 
silabi yang pertama faktor pendukung fasilitas terpenuhi sesuai dengan 
standar nasional. Karena akreditasi kita A, sehingga standar yang kita 
miliki harus standar nasional. Kemudian jam efektif terpenuhi, karena 
sering jam efektif di sekolah ini sering terkurangi karena banyaknya 
kegiatan-kegiatan di luar jam. Komunikatif dengan siswa untuk 
pemenuhan jam efektif. Guru teori sedikit mengalami permasalahan 
dengan jam efektif, karena banyaknya jam efektif belajar siswa yang 
tersita dengan kegiatan produktif siswa. Siswa dibebaskan di luar jam 
pelajaran. Untuk perpus kita memiliki keterbatasan bahan bacaan untuk 
teori kejuruan, kita membuat sendiri dan itu masih sangat terbatas.” 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“kita ada pertemuan 2 bln 1x antara kurikulum dg wali kelas, diharapka 
wali kelas tiap ahir bulan mengevaluasi hambatan yang dialami. karena 
banyak permintaan pentas di luar, sering kita membalik materi, hal 
tersebut dilakukan untuk menyesuaikan kegiatan siswa. Karena seperti 
materi seni tari kelompok yang harus dilakukan secara berkelompok 
tidak akan bisa dilakukan jika siswanya terbatas, sehingga kta 
mensiasati dengan membalik materi dengan mendahulukan tari 
individu.” 
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1. Menurut Bapak/ ibu apakah warga sekolah sudah memahami visi misi 
sekolah tersebut? 
“mengetahui itu tau, paham mereka juga paham. Tapi untuk soal 
aplikasi belum semua” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“banyak hal. Dalam berbagai progrma sekolah, program kerja masing-
masing jurusan, dari waka, dari tu, dari kepala sekolah. setiap bagian 
punya program yang dituangkan dalam RKAS” 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, kegiatan untuk menumbuhkan jiwa kritis siswa. Biasanya di dalam 
proses pembelajaran, guru secara tidak langsung sudah menumbuhkan 
sikap kritis siswa.” 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“sudah ada di dalam kegiatan pembelajaran baik teori ataupun 
kejuruan, jadi secara tidaklangsung siswa sudah mengenal dan 
melaksanakannya” 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaannya di sisipkan dalam kegiatan belajar, dalam 
malaksanakannyaada beberapa hembatan, astu diantaranya adalah latar 
belakang siswa yang merupakan seniman, siswa kurang memiliki respon 
yang baik jika diberikan instruksi yang kaku, jadi pinter-pinternya guru 
untuk menumbuhkan sikap kritis siswa. Sedangkan untuk faktor 
pendukung dalam menumbuhkan sikap kritis siswa adalah minat siswa 
yang besar terhadap bidang keahlian yang mereka pilih, jadi saat 
pelajaran kejuruan mereka lebih mudah untuk menunjukkan sikap kritis 
mereka karena mereka merasa enjoy” 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
Nama  :Agus Saparudin 
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan/ 
guru Olahraga 
Waktu  :23 April 2015 
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“lebih pada pengawasan dari guru dan wali kelas, karena guru dan wali 
kelas yang lebih tau dan mengenal karakter siswa dan mengikuti 
perkembangan siswa di sekolah secara langsung” 
7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“yang jelas ada, untuk kreatif pengembangan dari kompetensi ya 
semacam lomba, baik tingkat sekolah ataupun yang lebih tinggi hingga 
nasional, selain itu juga ada kegiatan PI atau praktik industri yang ada 
di tingkat 2” 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
“dengan mensosialisasikan berbagai macam kegiatan yang ada, seperti 
memberikan informasi lomba-lomba kepada siswa. Dan untuk kegiatan 
PI setiap awal tahun ajaran baru sejak kelas 1 kami sudah 
mensosialisasikan kepada siswa bahwa adakegiatan PI yang akan 
dilaksanakan pada tingkat 2.” 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“pelaksanaannya ya secara tidak langsung sudah terlaksana dalam 
kegiatan belajar. seni itu kan menuntut untuk memiliki sikap kreatif. 
Pengembangan kompetensi setiap jurusan menuntut siswa agar selalu 
bersikap kreatif. Dalam pelaksanaan budaya bersikap kreatif, ada 
beberapa hambatan seperti yang saya ungkapkan tadi bahwa karakter 
dan latar belakang siswa yang berbeda-beda. Memang sebagian besar 
siswa berasal dari keluarga seniman, namun ada siswa yang berasal 
dari keluarga bisasa jadi tingkat kreatifitas siswa berbeda-beda. Namun, 
latar belakang siswa juga menjadi faktor pendukung karena kreatifitas 
siswa sudah juga dipengaruhi latar belakang siswa yang berasal dari 
keluarga seniman. Selain itu peran seluruh warga sekolah juga memiliki 
peran penting dalam peningkatakan kreatifitas siswa”. 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“pengawasan yang kita lakukan adalah dengan melibatkan berbagai 
pihak, baik pihak dari sekolah sendiri, dari orang tua atau wali murid 
dan dari dunia industri”. 
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11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, kita ada kegiatan-kegiatan seperti lomba-lomba untuk memacau 
semangat berprestasi siswa” 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“kita biasanya mensosialisasikan pengumuman lomba-lomba atau 
kegitan-kegiatan dengan menempelkan di papan informasi dan melalui 
wali kelas” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“pelaksanaan biasanya masuk dalam kegiatan pembelajaran, guru atau 
wali kleas biasanya memberikan dorongan kepada siswa secara 
langsung untuk mengikuti berbagai kegiatan ataulomba yang ada.” 
14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“pengawasannya penilaian dari guru, dunia industri, expert masyarakat 
dengan sekolah. tidak hanya dari sekolah, namun juga melibatkan dari 
pihak luar” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“berfikir posistif melalui lewat osis, salah satunya lewat pembelakalan 
setiap jumat ada senam, Selain itu juga lewat ceramah.” 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“untuk mengenalkan atau mensosialisasikan kegitan-kegiatan tersebut, 
biasanya kita beritahukan langsung kepada siswa melalui guru kelas 
atau wali kelas.” 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“pelaksanaan untuk pembekalan biasanya dilakukan setiap semester 1 
kali, sedangkan untuk senam itu setiap hari jumat, salah satu kegiatan 
jasmani yang akan berpengaruh dalam proses berfikir siswa. Sedangkan 
untuk ceramah dilakukan di dalam kelas biasanya selingan saat 
pelajaran berlangsung” 
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18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“pengawasannya lebih pada wali kelas, karena untuk mengetahui 
bagaimana pola berfikir siswa pada saat proses pembelajaran” 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“Menghargai waktu, setiap saat, menciptakan agar siswa menghargai 
waktu. Disini waktu berharga karena disini moving klas, jadi siswa 
benar-benar harus bisa memanfaatkan waktu.” 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
“dengan selalu menghimbau kepada sisiwa untuk memanfaatkan waktu 
sebaik mungkin. Karena waktu berpengaruh besar dalam kegiatan yang 
mereka lakukan baik di sekolah maupun di luar sekolah” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“untuk pelaksanaan budaya menghargai waktu dilakukan secara 
langsung oleh guru dan wali kelas saat kegiatan pembelajran atau di 
luar jem pelajaran. Menghargai waktu itu kan kewajiban seluruh warga 
sekolah namun, dalam pelaksanaannya terdapat kendala, salah satunya 
adalah kesadaran seluruh warga sekolah untuk menghargai waktu. Dan 
untuk faktor pendukungnya kita masih memiliki guru, wali kelas dan 
warga sekolah yagn peduli dengan waktu” 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“monitorig budaya menghargai waktu disini lebih dilihat pada 
kedisiplinan siswa. Jadi pengawasan dilakukan oleh seluruh warga 
sekolah” 
 
 
 
182 
 
 
1. Menurut Bapak/ ibu apakah warga sekolah sudah memahami visi misi 
sekolah tersebut? 
“saya sendiri paham namun tidak hafal, kalo seluruh warga sekolah 
saya kira sudah paham tentang visi dan misi sekolah” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“kami dari pihak sekolah dalam upaya mencapai visi dan misi sekolah 
biasanya dengan melakukan repeat audit, angket kepuasan pelanggan 
serta dengan pengawasan dari tim QMR yang memantau ketercapaian 
berbagai program yang kami rancang. Selain itu juga karena kami 
memiliki kepala sekolah yang luar biasa” 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“sudah masuk di dalam kegiatan belajar, dalam keempat kompetensi 
keahlian disini menuntut siswa untuk memiliki sikap kritis” 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“karena sudah include dalam kegiatan pembelajaran, jadi secara tidak 
langsung sudah dikenalkan kepada siswa.” 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaannya sudah masuk dalam proses kegiatan belajar, faktor 
pendukung karena minat siswa sudah besar. Faktor penghambatnya 
biasanya karena faktor pribadi dari siswa yang mempengaruhi sikap 
kritis siswa” 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
“pada saat latihan, kan bertahap itu akan kelihatan bagaiamana sikap 
kritis siswa. Siswa yang memiliki sikap kritis akan lebih cepat dalam 
proses latihan. Sehingga pengawasan biasanya dilakukan oleh guru wali 
kelas atau guru pelajaran ” 
Nama  :Rubiati Budhiasih 
Jabatan :Guru Teater 
Waktu  :12 Mei 2015 
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7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“budaya kreatif juga sudah menjadi bagian dari sekolah kami, karena 
basis sekolah kami adalah seni pertunjukan sehingga secara tidak 
langsung  sikap kreatif sudah ada di dalam setiap pelajaran di SMKI 
ini” 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
“karena sudah menjadi keharusan, jadi ya tidak perlu disosialisasikan 
kepada siswa, menurut saya dari siswanya sendiri juga sudah memiliki 
sikap kreatif” 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“untuk pelaksanaannya ya berlangsung pada saat pertunjukan dan 
kegiatan belajar. Namun kadang terdapat beberapa hal yang 
menghambat sikap kreatif siswa, salah satunya adalah kurang nya waktu 
istirahat siswa. Karena kalo siswa kelelahan akan berpengaruh pada 
tingkat kreatifitas siswa. Sedangkan untuk faktor pendukungnya kita 
cukup mengapresiasi minat siswa yang cukup besar terhadap bidang 
keahlian yang mereka pilih” 
10. bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“monitoring atau pengawasannya kita lakukan dengan melihat karya 
yang dihasilkan oleh siswa pada saat pementasan tugas ahir semester. 
Biasanya dalam pementasan tersebut kami melibatkan pihak-pihak 
terkait seperti seniman-seniman dan dari pihak dunia industri” 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“menumbuhkan motivasi diri pada siswa, memberi wawasanbahwa di 
dunia luar yang kompetitif kita mampu, melihat alumni yang berprestasi, 
memberikan target dan orientasi ke depan” 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
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“biasanya kami memberikan motivasi-motivasi kepada siswa di sela-sela 
pelajaran, kami melakukannya dengan pendekatan langsung kepada 
siswa. Karena dengan cara tersebut siswa akan lebih bisa menerima” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“pelaksanaannya seperti yang saya katakan tadi, melalui pendekatan 
langsung kepada siswa. Namun terkadang kami merasa sedikit kesulitan 
untuk menumbuhkan budaya berprestasi kepada siswa, karena untuk 
menumbuhkan jiwa berprestasi kepada setiap orang kan ga gampang ya, 
itu semua tergantung dari diri individu masing-masing. kita kesulitannya 
karena terdapat siswa yang tidak memiliki minat sama sekali untuk 
menunjukan prestasi yang mereka miliki. Tapi di balik itu semua, kami 
sangat terbantu dengan minat siswa yang besar terhadap program 
keahlian yang mereka pilih, itu akan berpengaruh dalam menumbuhkan 
jiwa berprestasi siswa” 
14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“untuk pengawasan dalam bidang prestasi, kita memantaunya dengan 
nilai rapor dan penampilan karya yang mereka buat pada saat 
pementasan tugas ahir, selain itu juga dengan melihat minat siswa 
dalam mengikuti berbagai even yang ada” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“dari sekolah kaitannya dengan kurikulum, setiap tahun ada 
penyuluhan. Namun itu semua tergantung dari setiap jurusan, karena 
setiap jurusan memiliki kewenangan masing-masing untuk 
mengembangkan kompetensi keahlian” 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“biasanya dari guru langsung memberitahukan langsung kepada siswa 
atau pendekatan langsung kepada siswa” 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“pelaksanaannya dilakukan di sela-sela kegiatan belajar, dan untuk 
penyuluhan sendiri biasanya setiap jurusan memiliki kewenangan 
sendiri. Untuk jurusan teater diadakan penyuluhan setiap awal tahun 
pelajaran” 
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18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“kalo masalah pengawasan budaya berfikir positif itu kan membutuhkan 
waktu yang intens dengan siswa, jadi pengawasan dilakukan oleh wali 
kelas dan guru pelajaran” 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“pasti ada, karena budaya megnhargai waktu sangat berpengaruh 
dalam kegiatan kami di sekolah mauoun luar sekolah. untuk 
menumbuhkan budaya menghargai waktu kita ada peraturan sekolah 
serta himbauan-himbauan dari guru” 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
“untuk mensosialisasikan peraturan sekolah, biasanya setiap awal 
pembelajaran guru selalu memberitahukan peraturan sekolah. selain itu 
juga guru tidak henti-hentinya menghimbau siswa untuk selalu 
menghargai waktu” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“pelaksanaan budaya menghargai waktu masih banyak mengalami 
kendala, hal tersebut dikarenakan banyak faktor baik faktor dari dalam 
atau dari luar. Kalo dari dalam biasanya karena materi atau bahan ajar 
terutama untuk kejuruan yang memerlukan waktu lebih dan tidak bisa 
ditunda, itu akan berpengaruh pada ketepatan waktu pelajaran yang 
lainnya. Dan untuk faktor dari luar karena jarak rumah beberapa siswa 
yang cukup jauh. Sedangkan untuk faktor pendukungnya karena seluruh 
warga sekolah memiliki kesadaran untuk menghargai waktu” 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“pengawasan pemanfaatan waktu biasanya lebih pada guru piket dan 
guru bk, namun kami seluruh warga sekolah memiliki tanggung jawab 
untuk melakukan pengawasan terkait pemanfaatan waktu atau 
kedisiplinan” 
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1. Menurut Bapak/ ibu apakah warga sekolah sudah memahami visi misi 
sekolah tersebut? 
“pada kebanyakan sudah, banyak yang tau tapi masih ada yang belum 
tau persis.” 
2. Dalam upaya pencapaian visi misi sekolah, strategi atau langkah apa 
yang dilakukakn sekolah? 
“banyak hal, berbagai kegiatan yang dilakukana oleh sekolah 
merupakan upaya sekolah untuk mencapai visi dan misi sekolah” 
3. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program/ kegiatan baik 
di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, misalkan di luar dari jam pelajaran ada pelajaran khusus untuk 
semua jurusan untuk mempercept proses pengembangan dari sikap kritis 
anak-anak” 
4. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“dengan pendekatan langsung ke anak-anak. Kalo ngandani anak-anak 
lebih bisa diterima kalo dilakukan dikarenakan kedekatan seperti orang 
tua dan anak, nah itu yang kami lakukan” 
5. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“Pelaksanaannya biasanya di kelas pas pelajaran atau disela-sela waktu 
mereka baru duduk-duduk di depan kelas pas istirahat itu. Biasanya 
kendala yagn ada ya paling anal-anak yang celelekan, tapi yang 
mendukung karena pendekatan yang kita lakukan dapat diterima oleh 
anak-anak” 
6. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kritis di sekolah? 
“paling kita lihat pas kegiatan belajar, guru-guru kanyang paham 
dimana siswanya pas dikelas, jadi pengawasannya lebih dari guru dan 
wali kelas” 
Nama  :Penewu Sermo Sutedjo 
Jabatan : Guru Pedalangan 
Waktu  : 07 Mei 2015 
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7. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“kreativitas itu kan bersifat umum baik di pedalangan, karawitan, tari 
dan teater. Misalkan diikutkan kegiatan PI untuk semua jurusan, 
biasanya dilakukan di sanggar-sanggar, tempat kesenian seperti 
purawisata, atau seniman-seniman dan keraton.” 
8. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga 
sekolah? 
“memberitahukan langsung sama anak-anak, kan setiap SMK pasti ada 
kegiatan PI. Jadi dengan sendirinya anak-anak jg tau kalo di sini ada 
kegiatan PI” 
9. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“PI biasanya dilaksanakan pada tingkat 2 untuk semua jurusan. 
Biasanya dilaksanakan di tempat wisata seperti purawisata, kelompok-
kelompok seniman, sanggar dan keraton. Dalam pelaksanaan kegiatan 
PI biasanya yang menjadi kendala karena waktu, PI di sini dilakukan 
malam hari dan pagi nya siswa harus masuk sekolah seperti biasa. Nah 
itu menjadi salah satu kendala yang dialami hampir semua jurusan, 
namun untuk jurusan dalang tidak seperti itu karena dalang kan PI ny di 
luar kota jadi kalo PI ya tidak ada pelajaran. Selain  itu juga karena 
keterbatasan tempat untuk PI. Tapi ada juga faktor yang mendukung, 
salah satunya adalah semangat dan minat anak-anak untuk melakukan 
PI, mereka memiliki semangat dan minat yang tinggi untuk 
melaksanakan PI karena anak-anak memiliki minat yang tinggi dengan 
jurusan yang mereka pilih”. 
10. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
bersikap kreatif di sekolah? 
“biasanya lewat pertunjukan hasil karya mereka, seperti proyek ahir 
semester. Tim penilai biasanya tidak hanya dilakukan dari pihak guru, 
namun juga kita mengikutsertakan seniman-seniman dari luar” 
11. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, untuk memacu anak-anak agar berprestasi kami ada kegitan yang 
dilaksanakan 1x dalam setahun, yaitu pentas seni klasik di TMII. Kenapa 
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kegiatan tersebut dapat memacau sikap berprestasi anak-anak, karena 
hanya karya-karya terbaik yang mereka hasilkan saja yang ditampilkan 
di TMII. Jadi kan secara tidak langsung anak-anak memiliki motivasi 
untuk bersaing menghasilkan karya terbaik” 
12. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“pada setiap tahun ajaran baru guru-guru memberitahukan kepada 
anak-anak tentang kegiatan tersebut dan menghimbau anak-anak untuk 
mempersiapkan karya terbaik yang dapat mereka hasilkan” 
13. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“pelaksanaannya dilaksanakan setiap 1 thaun sekali. Dalam 
pelaksanaan kegiatan sebesar itu kami sering mengalami kendala, 
contohnya kendala stamina anak-anak. Setiap anak-anak memiliki 
kemampuan dan daya tahan tubuh sendiri-sendiri, karena diforsir 
latihan sebelum pementasan jadi pada saat pementasan banyak anak-
anak yang stamina ny kurang fit. Tapi yang membuat kami bangga 
adalah antusias dari seluruh warga sekolah yang luar biasa” 
14. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berprestasi di sekolah? 
“pengawasannya dilakukan pas pementasan. Kan pas pementasan itu 
kita mengundang seniman-seniman yang berkompeten untuk memberikan 
penilaian terhadap hasil karya yang dihasilkan anak-anak” 
15. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ada, pasti di setiap jurusan ada kegiatan yang bertujuan untuk 
menumbuhkan budaya berfikir positif pada anak. Untuk dari jurusan 
pedalangan sendiri itu kami guru-guru melakukan kegiatan tersebut 
lebih secara pribadi atau nonformal. Biasanya saya sendiri melakukan 
kegitan tersebut di luar kelas di sela-sela pergantian jam pelajaran” 
16. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“kalo yang dari jurusan lain saya kurang tau, tapi kalo dari pedalangan 
sendiri saya rasa tidak usah dikenalkan ini itu kepada siswa, yang 
penting lebih pada pelaksanaannya. Karena ini kan dilakukan secara 
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santai kepada anak-anak jadi kemungkinan besar anak-anak tidak 
menyadari behwa sedang diberikan materi untuk berfikir positif .” 
17. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“dilaksanakan secara non formal atau lebih kepada secara pribadi, jadi 
sering mengalami kendala seperti sikap anak-anak yang celelean 
“menyepelekan” guru, tapi kami menganggap itu wajar karena setiap 
anak memiliki kepekaan dan karakter sendiri-sendiri. Sedangkan untuk 
faktor pendukungnya, kami punya guru atau pamong yang berkompeten 
di bidangnya dan sangat sabar dalam menghadapi siswa yang berlatar 
belakang berbeda-beda” 
18. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
berfikir positif di sekolah? 
“kami mengawasi anak-anak lewat perilaku mereka, karya-karya yang 
dihasilkan, serta prestasi yang mereka hasilkan” 
19. Apakah di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program atau kegiatan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan tersebut? 
“ini sudah ada disetiap jurusan, sudah terintegrasi. Biasanya dalam 
bentuk peraturan atau semacamnya, namun yang lebih terlihat adalah 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak, mereka dituntut 
untu selalu memanfaatkan waktu. Contohnya pada saat akan 
pertunjukan, anak-anak dituntut untuk bisa menghargai waktu agar pada 
prosees persiapan hingga pertunjukan dapat terlaksana dengan baik” 
20. Menurut bapak/ ibu, bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah 
yang berhubungan dengan budaya menghargai waktu seluruh warga 
sekolah? 
“kalo peraturan biasanya guru-guru mebacakannyakepada anak-anak 
tapi ada juga yang diperbanyak dan dibagikan kepada anak-anak. Tapi 
untuk yang lebih pada kegiatan, anak-anak dengan sendirinya sudah 
melakukan nya, paling beberapa kali guru yang harus mengingatkan 
anak-anak utnuk tepat waktu” 
21. Bagaimanakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“pelaksanaannya ya msih cukup sulit apalagi untuk masalah tepat waktu 
pada pelajaran jam pagi. Masih banyak anak-anak yang terlambat 
karena berbagai alasan. Biasanya alasan mereka karena malam harinya 
habis pertunjukan jadi bangun kesiangan. Tapi selain itu juga karena 
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banyak anak yang jarak rumahnyajauh jadi sering terlambat. Tapi dari 
sekolah sendiri ada upaya untuk mengurangi hal itu, contohnya pas ujian 
nasional dari sekolah mewajibkan siswa yang memiliki jarak rumah jauh 
dengan sekolah untuk menginap. Jadi faktor pendukung untuk 
membudayakan budaya menghargai waktu adalah keterlibatan seluruh 
warga sekolah” 
22. Bagaimanakah cara sekolah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan budaya 
menghargai waktu di sekolah? 
“kalo masalah pengawasan kami lakukan oleh seluruh warga sekolah, 
karena ini kan tanggung jawab bersama, jadi semua warga sekolah 
berkewajiban untuk menegur anak-anak yang belum bisa megnhargai 
waktu dengan baik” 
 
B. Hasil Transkrip Wawancara Siswa 
 
1. Alasan masuk sekolah ini? 
“emang sudah suka gamelan, karena pingin melestarikan budaya jawa” 
2. Apakah menurut anda seluruh warga sekolah sudah paham mengenai 
Visi dan Misi Sekolah? Dan darimana anda tau? 
“tau, pas MOS itu kan di bacakan visi dan misi sekolah. Kan juga 
ditempel di kelas mbak” 
3. Apakah menurut anda, di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ 
program/ kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ 
program/ kegiatan tersebut? 
“ada worshop, ya kayak garapan gemelan. Tapi tergantung jurusan 
masing-masing mbak” 
4. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“biasanya sih sebelum ada workshop kita dikasih tau dulu sama 
gurunya” 
5. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“ya Cuma workshop biasa itu mbak, kalo dari karawitan ya workshop 
tentang berbagai macam dan hal tentang gamelan dan seniman-seniman 
Nama  : Bayu Purnomo Nugroho 
Kelas/ Jurusan :2/ karawitan 
Waktu  : 6 Mei 2015 
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karawitan yang berhasil mbak, nah nanti ada diskusi tentang tema 
workshop” 
6. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“ada mbak, kemarin itu ada PI, trus kelas 1 itu ada unjuk prestasi, trus 
kepas 3 nya ada tugas ahir mbak, kayak sekripsi” 
7. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga sekolah? 
“dari awal sudah dikasih tau sama gurunya kalo nanti ada kegiatan-
kegiatan itu” 
8. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“pelaksanaannya setiap tingkat ada mbak kegiatan untuk menumbuhkan 
kreatifitas kita. Tapi yang menjadi kendala karena tempat PI kita sedikit. 
Sedangkan faktor pendukungnya karena siswa-siswa disini udah seneng 
sama jurusannya jadi ya enjoy mbak nglakuin tugas-tugas dari sekolah” 
9. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada mbak, biasanya lomba-lomba kesenian” 
10. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“ya dari guru ngasih tau langsung ke siswa kalo ada lomba, trus nanti 
ada seleksi dari guru buat mencari kandidat yang diikutkan 
kelombanya” 
11. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“kalo lomba-lomba itu nggak pasti mbak, tapi setiap tahun ada lomba-
lomba besar kayak FLSSN sama pertunjukan untuk tugas ahir di TMII 
tapi itu untuk kelas 3” 
12. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
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“ada, kalo pelajaran selalu disemangati mbak, diberi motivasi. Soalnya 
pas pertama masuk itu selalu ditanya yakin nggak masuk sini kalo sudah 
yakin ya yang tenanan sekolahnya gt. Soalnya ada beberapa siswa yang 
pindah sekolah mbak karena nggak niat beneran” 
13. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“langsung dilaksanakan mbak, soalnya kan dikasih motivasinya pas 
pelajaran” 
14. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“pas pelajaran mbak, jadi ya sekalian pas pelajaran di kelas jadi hemat 
waktu” 
15. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“kita sih berusaha ontime, tapi ya karena seni itu kan ga kerja sendiri 
jadi kalo pas latihan itu ada beberapa temen yang gaontime jadi kan 
pengaruh sama waktu latihannya mbak. Paling kalo masalah waktu, ada 
peraturan sekolah sama kontrak belajar” 
16. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya menghargai waktu seluruh warga sekolah? 
“paling dari guru-guru sendiri yang sering mengingatkan kita mbak buat 
taat sama peraturan sekolah” 
17. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“secara langsung mbak kalo yang instruksi langsung dari guru, tapi kalo 
peraturan sekolah ya setiap hari mbak tapi ya nggak semua siswa 
mematuhi, tau sendiri mbak kalo ada peraturan pasti sering dilanggar. 
Tapi ya masih ada siswa yang mau mematuhi peraturan itu” 
 
1. Alasan masuk sekolah ini? 
“karena sudah turun temurun keluarga saya memang dalang” 
2. Apakah menurut anda seluruh warga sekolah sudah paham mengenai 
Visi dan Misi Sekolah? Dan darimana anda tau? 
Nama  : Aji Brojomusti 
Kelas/ Jurusan :1 pedalangan  
Waktu  : 06 Mei 2015 
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“sudah, dari pas MOS dikasih tau sama guru dan kakak kelas” 
3. Apakah menurut anda, di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ 
program/ kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ 
program/ kegiatan tersebut? 
“itu ada, dari dulu di suruh langsung sama pak kepala sekolah itu, kalo 
kmu tidak cocok sama gurunya silahkan protes, tapi harus ada alasan 
yang jelas juga” 
4. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“dikasih tau langsung mbak sama pak kepala sekolah” 
5. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaannya ya biasanya pas ada jam yang kosong trus nanti diisi 
sama pak kepala sekolah” 
6. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“kalo itu pasti ada mbak, karena seni itu tidak lepas dari kreativitas. 
Jadi dipelajaran sudah ada. Kegiatan PI itu juga melatih kreatif nya kita 
mbak” 
7. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga sekolah? 
“masuk dalam kegiatan pelajaran mbak, kalo PI itu biasanya dikasih tau 
pada awal tahun ajaran kalo nanti kepas 2 ada PI” 
8. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“pelaksanaannya pas kegiatan belajar tapi yang lebih ke praktik, dan 
untuk PI sendiri dilaksanakan pas kelas 2” 
9. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada, PI dan dari OSIS ada pembinaan, ada kemah bakti budaya” 
10. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
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“untuk kegiatan-kegiatan itu biasanya dari guru dan OSIS mbak yang 
meberi tau” 
11. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“kalo kegiatan-kegiatan kayak giru ya pelaksanaannya tergantung 
jurusan masing-masing. kan setiap jurusan ada kegiatan masing-
masing” 
12. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada, dengan disini itu setiap minggu ke 2 dan ke 4 ada pembinaan dari 
kakom ahli” 
13. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“kayak kegiatan-kegiatan lainnya, kegiatan yang ini juga biasanya 
dikasih tau sama guru dari jurusan yang bersangkutan mbak” 
14. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“pas pelaksanaan diikuti oleh siswa dari jurusan masing-masing, 
soalnya pembinaannya dilakukan di jurusan masing-masing dan 
berkaitan dengan kompetensi keahlian masing-masing jurusan” 
15. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“ada, tapi itu sudah ada disetiap pelajaran. Biasanya kalo masalah 
kedisiplinan ada peraturan sekolah sama kontrak belajar mbak” 
16. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya menghargai waktu seluruh warga sekolah? 
“kalo peraturan dan kontrak belajar guru sering mengingatkan kita 
juga. Karena kita juga sadar kalo yang kita lakukan sangat bergantung 
dari pinter-pinternya kita bagi waktu mbak” 
17. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“pelaksanaannya biasanya ketahuannya pas praktik atau pertunjukan 
mbak, siswa yang tidak bisa bagi waktu pasti keteteran pas pertunjukan” 
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1. Alasan masuk sekolah ini? 
“karena saya hobi tari mbak, jadi saya milih di SMKI kususnya jurusan 
ini, seni tari” 
2. Apakah menurut anda seluruh warga sekolah sudah paham mengenai 
Visi dan Misi Sekolah? Dan darimana anda tau? 
“menurut saya sih udah, soalnya juga di setiap kelas ditempel visi dan 
misi sekolah selain itu juga dari guru-guru sendiri sering mengingatkan 
tentang visi misi sekolah. Pas MOS juga pasti dikasih tau visi dan misi 
sekolah” 
3. Apakah menurut anda, di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ 
program/ kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ 
program/ kegiatan tersebut? 
“ada kayaknya mbak, kayak pas di pelajaran itu guru-guru komunikatif 
sama kita, jadi mancing kita untuk berani bicara di dalam kelas” 
4. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“langsung dilakukan gitu aja mbak pas pelajaran, kalo menurut saya 
lebih melalui pendekatan sama kitanya” 
5. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“untuk pelaksanaannya ya pas pelajaran teori atau kejuruan” 
6. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“kalo masalah kreatif  pasti ada, kan kita basic nya seni mbak. Jadi ya 
setiap pelajaran yang kita dapat udah ada kreatifnya. Sama ada kegiatan 
Praktik Industri atau PKL. Kan seniman harus punya jiwa kreatif yang 
bagus mbak” 
7. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga sekolah? 
Nama  : Nur Furaida Fathina 
Kelas/ Jurusan : X/ Tari 
 Waktu  : 11 Mei 2015 
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“sudah adah di dalam pelajaran, jadi setiap saat kita mengasah 
kreativitas mbak. Kalo yang PKL itu dari guru langsung ngasih tau ke 
kitanya. Biasanya dari jurusan masing-masing” 
8. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“PKL itu ada pas kelas 2, itu biasanya kita di purawisata, sanggar 
kesenian, ada juga yang di kraton. Tergantung jurusan, mbak” 
9. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada, biasanya guru yang memberi motivasi sama kita, trus sama lomba-
lomba mbak, kayak FLSSN itu. Kan kalo ada lomba gitu, siswa pasti 
dikasih dorongan sama guru buat ikut lomba” 
10. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“ya kalo ada lomba gitu biasanya diumumin langsung sama guru” 
11. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“kalo ada lomba  gitu biasanya dari guru jurusan ada seleksi buat milih 
perwakilan lomba, pas itu kita harus nunjukin prestasi terbaik kita” 
12. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada, ini juga dikasih motivasi mbak, apalagi biasanya menjelang ujian 
atau lomba” 
13. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
“ngasih motivasinya pas pelajaran” 
14. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“kalo biasanya dikasih cerita pengalaman seniman-seniman yang udah 
sukses atau alumni-alumni sini yang udah sukses, kayak Shoimah itu 
mbak” 
15. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
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dengan budaya menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“pasti ada mbak, kayak tata tertib sekolah” 
16. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya menghargai waktu seluruh warga sekolah? 
“kalo peraturan sekolah biasanya guru yang ngasih tau, biasanya guru 
bk tapi guru-guru yang lain juga selalu mengingatkan” 
17. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“kalo tentang pembagian waktu lebih dalam pelaksanaan pelajaran 
mbak. Soalnya kita kan kelasnya pindah-pindah, kita harus ganti baju, 
pindah kelas, belum kalo istirahat juga waktunya terbatas, jadi biar ga 
keteteran kita harus pinter-pinter bagi waktu” 
 
1. Alasan masuk sekolah ini? 
“saya emang suka sama teater mbak” 
2. Apakah menurut anda seluruh warga sekolah sudah paham mengenai 
Visi dan Misi Sekolah? Dan darimana anda tau? 
“udah kalo menurut saya, tapi kalo masalah hafal apa enggak saya 
nggak yakin semua hafal. Saya sendiri juga nggak hafal soalnya, saya 
dulu pertama tau visi dan misi sekolah dikasih tau pas MOS.” 
3. Apakah menurut anda, di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ 
program/ kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis? Apa bentuk kebijakan/ 
program/ kegiatan tersebut? 
“kalo setauku ada mbak, ada pas pelajaran”  
4. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kritis seluruh warga sekolah? 
“ya pas pelajaran itu kita langsung ki kasih tau sma guru biar selalu 
berani mengungkatkan pendapat kita” 
5. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kritis di sekolah? 
“pelaksanaannya di sela—sela pelajaran” 
Nama  : Merynda Yola Wati 
Kelas/ Jurusan : X/ Teater 
Waktu  : 5 Mei 2015 
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6. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya bersikap kreatif? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“pasti ada mbak, kan sekolah kita sekolah kesenian jadi ya harus punya 
budaya kreatif. Menurut saya sih di setiap pelajaran di semua jurusan 
sudah ada di dalam nya” 
7. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya bersikap kreatif seluruh warga sekolah? 
“kan ada di dalam setiap pelajaran jadi ya sudah pada tau” 
8. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya bersikap kreatif di sekolah? 
“pelaksanaannya ya pas pelajaran itu, kalo kita dari teater ada 
pelajaran untuk mendongeng mbak, nah itu kita harus pinter-pinter  
cerita tapi biar cerita nya hidup ga Cuma asal cerita gitu mbak” 
9. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berprestasi? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada lomba-lomba mbak, nanti trus gurunya ngasih iming-iming ke kita 
hadiah lombanya apa gitu” 
10. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berprestasi seluruh warga sekolah? 
“guru ngasih tau langsung mbak kalo ada lomba-lomba atau festival-
festival kesenian. ” 
11. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berprestasi di sekolah? 
“dari guru pas ngasih tau info lomba atau festival gitu biasanya sekalian 
ngasih motivasi ke kita mbak, biar kita berminat untuk ikut lomba” 
12. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya berfikir positif? Apa bentuk kebijakan/ program/ kegiatan 
tersebut? 
“ada kayak penyuluhan mbak” 
13. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya berfikir positif seluruh warga sekolah? 
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“dari jurusan masing-masing ngasih tau ke muridnya, kalo ada 
penyuluhan atau dari OSIS biasanya” 
14. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya berfikir positif di sekolah? 
“kalo penyuluhan gitu biasanya tergantung jurusan mbak, kalo di teater 
itu ada penyuluhan kayak memotivasi kita buat terus  berkarya gitu, buat 
selalu berprestasi” 
15. Apakah menurut anda di SMK N 1 Kasihan terdapat kebijakan/ program 
atau kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang berkaitan 
dengan budaya menghargai waktu? Apa bentuk kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
“pasti ada mbak, dalam bentuk peraturan sekolah sama kontrak belajar. 
Biasanya juga guru sering mengingatkan kita buat slalu memanfaatkan 
waktu” 
16. Bagaimana cara sekolah dalam mensosialisasikan (dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berhubungan 
dengan budaya menghargai waktu seluruh warga sekolah? 
“kalo peraturan-peraturan sekolah gitu biasanya kita dikasih tau guru, 
kalo yang kontrak belajar setiap hari diingatkan terus sama guru” 
17. Seperti apakah pelaksanaan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan budaya menghargai waktu di sekolah? 
“kalo masalah pelaksanaannya pasti lebih banayk siswa yang melanggar 
mbak, tapi kalo masalah menghargai waktu saat kita latihan kita sudah 
ada kesadaran. Soalnya dalam teater kan ada pembagian peran, nah 
kalo satu orang nggak bisa memaksimalkan waktu semua peran akan 
kacau” 
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Hasil Reduksi Wawancara 
Reduksi Data Wawancara Kepala Sekolah dan Guru 
NO. PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 
1. Apakah warga sekolah 
sudah memahami visi 
misi sekolah tersebut? 
1. “pemahaman tentang visi dan misi sekolah, setiap warga 
sudah paham. Visi dan misi sekolah setiap tahun bergeser 
yg mulanya menyiapkan tenaga kkerja tingkat menengah, 
kalo sekarang menyiapkan penyangga budaya yang 
tangguh itu visi yang akan kita raih, sedang misi nya 
menjadi benteng budaya di Yogyakart.” (Kepala Sekolah/ 
Bapak Sunardi) 
2. “kita selalu memberikan pengertian kepada siswa ketika 
MOS disampaikan visi dan misi sekolah. dalam MOS itu 
juga OSIS harus mengetahui dan ikut mendukung 
memasyarakkatkan visi dan misi sekolah. kemudian 
melalui angket majemen review kita adakan setiap 
semester, di sana kita selalu mensosialisasikan visi dan 
misi sekolah” (Bapak Eko Priyono) 
3. “kalo ditanya paham atau tidak, saya  rasa semua warga 
sekolah paham tentang visi dan misi sekolah. setiap tahun 
ajaran baru visi misi sekolah di pasang diman-mana. Visi 
kita kan mencetak seniman madya, namun seiring 
berkembangnya jaman, kita bisa melebihi visi misi yang 
kita miliki. Siswa sudah membuktikan bahwa mereka 
bukan sekedar seniman madya saja, mereka sudah bisa go 
internasional, seperti ke jepang, Filipina, dan festival-
festival di negara tetangga. Selain itu siswa yang kita 
miliki sekarang memiliki minat yang tinggi untuk 
Dilihat dari jawaban ke 6responden, dapat diketahui bahwa 
seluruh warga sekolah sudah memahami visi dan misi 
sekolah. Namun untuk masalah hafal dan penerapannya 
belum semua warga sekolah dapat mengahafal dan 
melaksanakan visi dan misi sekolah tersebut. Dari pendapat 
beberapa responden dapat diketahui bahwa dari pihak 
sekolah sudah melakukan beberapa cara untuk 
mensosialisasikan visi dan misi tersebut agar seluruh warga 
sekolah mengetahui, memahami dan dapat melaksanakan 
visi dan misi sekolah. Beberapa cara yang telah dilakukan 
oleh sekolah adalah diantaranya mensosialisasikan 
langsung kepada siswa pada saat Masa Orientasi Siswa 
atau MOS, melalui angket manajemen review yang 
diadakan setiap semester, serta memasang visi dan misi 
sekolah di hampir setiap sudut sekolah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, seluruh warga sekolah 
sudah memahami dan mengetahui visi dan misi sekolah, 
namun untuk hafal belum seluruh warga sekolah yang hafal 
dan memiliki kesadaran untuk bahu membahu mewujudkan 
visi dan misi sekolah.  
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melanjutkan ke jenjang selanjutnya, minat mereka untuk 
melanjutkan jenjang perguruan tinggi cukup besar, 
sehingga dapat dikatakan bisa melebihi visi misi yang kita 
andai-andai.” (Ibu Sri Wahyuningsih) 
4. “mengetahui itu tau, paham mereka juga paham. Tapi 
untuk soal aplikasi belum semua” (Bapak Agus Saparudin) 
5. “saya sendiri paham namun tidak hafal, kalo seluruh warga 
sekolah saya kira sudah paham tentang visi dan misi 
sekolah” (Ibu Rubiati Budhiasih) 
6. “pada kebanyakan sudah, banyak yang tau tapi masih ada 
yang belum tau persis” (Bapak Penewu Sermo Sutedjo) 
 
2. Dalam upaya 
pencapaian visi misi 
sekolah, strategi atau 
langkah apa yang 
dilakukakn sekolah? 
1. “banyak hal yang harus dilakukan, terutama memperbaiki 
kinerja teman-teman dulu, terutama kita tdk bisa mengikuti 
K13 selama paket kompetensi belum selesai sekarang 
menggunakan K 2006. Disamping itu sudah menyiapkan 
awal th ajaran sudah mencoba menentukan arah dari silabi 
yg akan disusun amasing-masing guru dari RPP dan 
mengacu pada visi dan misi sekolah. kadang yg blm 
sejalan adalah karena banyak teman yg 
menterjemahkannya berbeda, siswa juga kita kondisikan, 
berhub dg stamina belajar kita sudah mencanangkan 
kontrak belajar. tidak menjadi momok siswa,namun malah 
menjadi alasan bagi siswa ketika kontrak belajar tersebut 
tidak sesuai. Saya menganggap kenakalan logis, saya 
setuju dan mendukung karena, jika kontrak belajar tidak 
logis dan tidak sesuai maka siswa berhak untuk berontak. 
Untuk melatih keberanian siswa namun dengan alasan 
Dilihat dari jawaban ke 6 responden dapat diketahui bahwa 
dalam upaya pencapaian visi dan misi sekolah, sekolah 
sendiri telah melakukan banyak hal. Sebanyak 4 responden 
mengemukakan bahwa, upaya yang dilakukan oleh sekolah 
adalah melalui berbagai program dan kegiatan yang 
dilaksanakan oleh sekolah adalah upaya yang dilakukan 
sekolah untuuk mencapai visi dan misi sekolah, kemudian 
dengan adanyasebuah tim yang disebut Qulity Manajemen 
Review yang bertugas mengontrol dan memberikan arahan 
terkait pelaksanaan program-program sekolah yang 
terlaksana. Kemudian untuk 2 responden mengungkapkan 
bahwa tercapainya visi dan misi sekolah tidak terlepas dari 
peran penting kepala sekolah yang memiliki kompetensi 
keahlian yang sesuai dengan kompetensi keahlian sekolah 
ini. 
Dari pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
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yang logis dan benar. Karena toh sebenarnya kita adalah 
abdi yang melayani dan meladenisiswa. Kalo siswa bodoh 
kan juga tanggung jawab kita sebagai seorang guru,  ada 
temen” yg keliru menterjemahkan, contohnya  guru yg 
memegang teguh tata aturan tanpa memperhatikan faktor-
faktor lain yang menyebabkan siswa yang tidak taat pada 
aturan. Kalo seperti itu yang memiliki hak atas kelas 
adalah guru bukan siswa, padahal sebenarnya mengikuti 
pelajaran adalah hak setiap siswa, guru tidak berhak 
melarang siswa untuk tidak mengikuti jam pelajaran. 
Walikelas memiliki peran penting” (Bapak Sunardi) 
2. “kita mempunyai program, masing-masing kompetensi. 
Mempunyai rencana operasional yang disitu tertera 
program apa harus dicapai bulan apa. Kita ada tim QMR 
(Quality Manajemen Review), itu ada beberapa staf yang 
mendampingi setiap unit, ada kesiswaan, TU, Perpus, 
Kurikulum, Kompetensi keahlian, tim ini selalu memantau 
program yang akan dicapai apakah berhasil atau tidak, jika 
tidak kemudian mencari solusi untuk mencapai program 
tersebut” (Bapak Eko Priyono) 
3. “kita memiliki kepala sekolah yang luar biasa. Potensi 
yang dimiliki kepala sekolah kita sangat luar biasa, dia 
memiliki keempat kemampuan yang menjadi bidang 
keahlian di sekolah ini. Hubungan kemitraan yang dimiliki 
kepala sekolah dengan seniman-seniman serta intansi-
instansi terkait sangat baik. Dia mampu membawa sekolah 
ini hingga ajang internasional ya karena kemampuan yang 
dimiliki beliau relevan dengan sekolah ini. Berbeda 
dalam upaya mewujudkan visi dan misi sekolah, sekolah 
sudah melakukan berbagai cara, diantaranya adalah dengan 
ada dan dilaksanakannya berbagai kegiatan sekolah. Selain 
itu juga terdapat satu tim di sekolah ini yang bertugas 
untuk mengontrol pelaksanaan dan ketercapaian program 
sekolah tersebut, tim tersebut adalah Quality Management 
Review (QMR). Selaian itu, peran kepala sekolah memiliki 
peran yang cukup besar dalam pencapaian visi dan misi 
sekolah selama ini. 
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dengan kepala-kepala sekolah sebelumnya yang berasal 
dari bidang yang dapat dikatakan tidak sesuai dengan 
bidang keahlian sekolah ini. Dan selain itu usaha yang 
kami lakukan dengan ada tim QMR yang kita miliki, tim 
ini bekerja untuk memenejemen program-program sekolah 
yang akan dilaksanakan. Kalau ada kendala dalam 
pelaksanaan program sekolah, tim ini bertugas untuk 
mencari sebab tidak terlaksananya program dan mencari 
penyelesaiannya. Tim ini ada karena sekolah kita sudah 
ISO, jadi kita harus ada tim yang memenejemen program 
kerja kita agar sesuai dengan standar nasional yang ada” 
(Ibu Sri Wahyuningsih) 
4. “banyak hal. Dalam berbagai program sekolah, program 
kerja masing-masing jurusan, dari waka, dari tu, dari 
kepala sekolah. setiap bagian punya program yang 
dituangkan dalam RKAS”(Bapak Agus Saparudin) 
5. “kami dari pihak sekolah dalam upaya mencapai visi dan 
misi sekolah biasanya dengan melakukan repeat audit, 
angket kepuasan pelanggan serta dengan pengawasan dari 
tim QMR yang memantau ketercapaian berbagai program 
yang kami rancang. Selain itu juga karena kami memiliki 
kepala sekolah yang luar biasa ” (Ibu Rubiati Budhiasih) 
6. “banyak hal, berbagai kegiatan yang dilakukana oleh 
sekolah merupakan upaya sekolah untuk mencapai visi dan 
misi sekolah” (Bapak Penewu Sermo Sutedjo. 
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Reduksi Data Wawancara Siswa 
No. PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 
1. Alasan masuk sekolah 
ini? 
1. “emang sudah suka gamelan, karena pingin melestarikan 
budaya jawa” (Bayu Purnomo Nugroho) 
2. “karena sudah turun temurun keluarga saya memang 
dalang” (Aji Brojomusti) 
3. “karena saya hobi tari mbak, jadi saya milih di SMKI 
kususnya jurusan ini, seni tari” (Nur Furaida Fathina) 
4. “saya emang suka sama teater mbak” (Merynda Yola 
Wati) 
Dilihat dari jawaban ke 4 responden terkait dengan alasan 
responden memilih sekolah adalah, dari ke 4 responden, 
semuanya memiliki jawaban bahwa mereka sekolah di 
SMKI atas dasar pilihan sendiri.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang mereka 
bersekolah di SMKI adalah karena mereka memiliki minat 
yang besar terhadap bidang studi yang mereka pilih. 
2. Apakah menurut anda 
seluruh warga sekolah 
sudah paham 
mengenai Visi dan 
Misi Sekolah? Dan 
darimana anda tau? 
1. “tau, pas MOS itu kan di bacakan visi dan misi sekolah. 
Kan juga ditempel di kelas mbak” (Bayu Purnomo 
Nugroho) 
2. “sudah, dari pas MOS dikasih tau sama guru dan kakak 
kelas” (Aji Brojomusti) 
3. “menurut saya sih udah, soalnya juga di setiap kelas 
ditempel visi dan misi sekolah selain itu juga dari guru-
guru sendiri sering mengingatkan tentang visi misi 
sekolah. Pas MOS juga pasti dikasih tau visi dan misi 
sekolah” (Nur Furaida Fathina) 
4. “udah kalo menurut saya, tapi kalo masalah hafal apa 
enggak saya nggak yakin semua hafal. Saya sendiri juga 
nggak hafal soalnya, saya dulu pertama tau visi dan misi 
sekolah dikasih tau pas MOS” (Merynda Yola Wati) 
Dilihat dari jawaban ke 4 responden terkait dengan 
pemahaman warga sekolah terhadap visi dan misi sekolah 
adalah menurut jawaban dari ke 4 responden seluruh warga 
sudah faham tentang visi dan misi sekolah. mereka juga 
berpendapat bahwa mereka mengetahui visi misi sekolah 
pada saat mereka mengikuti kegiatan MOS. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh warga sekolah 
sudah memiliki pemahaman mengenai visi dan misi sekolah 
dan mereka mengetahui visi dan misi sekolah melalui 
kegiatan MOS. 
 
3. Apakah menurut anda, 
di SMK N 1 Kasihan 
terdapat kebijakan/ 
1. “ada worshop, ya kayak garapan gemelan. Tapi 
tergantung jurusan masing-masing mbak” (Bayu 
Purnomo Nugroho) 
Dilihat dari jawaban ke 4 responden terkait dengan 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
budaya bersikap kritis adalah seluruh responden nerpendapat 
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program/ kegiatan 
baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas 
yang berkaitan dengan 
budaya bersikap 
kritis? Apa bentuk 
kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut? 
2. “itu ada, dari dulu di suruh langsung sama pak kepala 
sekolah itu, kalo kmu tidak cocok sama gurunya silahkan 
protes, tapi harus ada alasan yang jelas juga” (Aji 
Brojomusti) 
3. “ada mbak, kayak pas di pelajaran itu guru-guru 
komunikatif sama kita, jadi mancing kita untuk berani 
bicara di dalam kelas” (Nur Furaida Fathina) 
4. “kalo setauku ada mbak, ada pas pelajaran” (Merynda 
Yola Wati) 
bahwa di sekolah ada kegiatan untuk menumbuhkan sikap 
kritis siswa. Untuk bentuk kegiatannya responden memiliki 
jawaban yang berbeda, 2 reaponden berpendapat bahwa 
kegiatan sudah terintegrasi dalam kegiatan belejar mengajar, 
1 orang responden berpendapat kegiatan berbentuk 
workshop sesuai dengan jurusan, dan responden lainnya 
berpendapat kegiatan berbentuk arahan langsung dari kepala 
sekolah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekolah ada kegiatan 
yang berkaitan dengan upaya menumbuhkan sikap kritis 
bagi siswa, namun jika dilihat dari jawaban responden, 
sebagian besar dari mereka hanya mengetahui kegiatannya 
sudah terintegrasi ke dalam kegiatan belajar mengajar. 
4. Bagaimana cara 
sekolah dalam 
mensosialisasikan 
(dikenalkan, diakui 
dan dipatuhi) 
kebijakan/ program/ 
kegiatan sekolah yang 
berhubungan dengan 
budaya bersikap kritis 
seluruh warga 
sekolah? 
1. “biasanya sih sebelum ada workshop kita dikasih tau 
dulu sama gurunya” (Bayu Purnomo Nugroho) 
2. “dikasih tau langsung mbak sama pak kepala sekolah” 
(Aji Brojomusti) 
3. “langsung dilakukan gitu aja mbak pas pelajaran, kalo 
menurut saya lebih melalui pendekatan sama kitanya” 
(Nur Furaida Fathina) 
4. “ya pas pelajaran itu kita langsung ki kasih tau sma guru 
biar selalu berani mengungkatkan pendapat kita” 
(Merynda Yola Wati) 
Dilihat dari jawaban ke 4 responden terkait dengan cara 
sekolah mensosialisasikan kebijakan/ program/ kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya bersikap kritis adalah 
dari keseluruhan responden berpendapat bahwa sosialisasi 
dilkukan secara langsung dari guru kepada siswa. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa  cara sekolah 
mensosialisasikan atau mengenalkan kebijakan/ program/ 
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan upaya 
menumbuhkan budaya bersikap kritis pada siswa adalah 
dengan memberikan informasi secara langsung kepada 
siswa. 
5. Seperti apakah 
pelaksanaan 
kebijakan/ program/ 
kegiatan sekolah yang 
1. “ya Cuma workshop biasa itu mbak, kalo dari karawitan 
ya workshop tentang berbagai macam dan hal tentang 
gamelan dan seniman-seniman karawitan yang berhasil 
mbak, nah nanti ada diskusi tentang tema workshop” 
 Dilihat dari jawaban ke 4 responden terkait dengan 
pelaksanaan budaya bersikap kritis adalah 2 orang responden 
berpendapat bahwa budaya bersikap kritis dilakukan apda 
saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, sedangkan 1 
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berkaitan dengan 
budaya bersikap kritis 
di sekolah? 
(Bayu Purnomo Nugroho) 
2. “pelaksanaannya ya biasanya pas ada jam yang kosong 
trus nanti diisi sama pak kepala sekolah” (Aji 
Brojomusti) 
3. “untuk pelaksanaannya ya pas pelajaran teori atau 
kejuruan” (Nur Furaida Fathina) 
4. “pelaksanaannya di sela—sela pelajaran” (Merynda Yola 
Wati) 
orang responden berpendapat bahwa budaya bersikap kritis 
dilaksanakan dengan cara workshop tentang bidang 
keahlian, dan 1 responden lainnya berpendapat bahawa 
budaya bersikap kreatif dilaksanakan pada saat jam kosong, 
yang dilakukan langsung oleh kepala sekolah. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa, siswa 
memahami pelaksanaan budaya bersikap kritis pada saat 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 
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Catatan Lapangan 
 
Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti menyerahkan surat izin 
penelitian di SMK N 1 Kasihan kepada bapak Hendro yang merupakan karyawan 
TU untuk bagian perijinan penelitian. Peneleti melakukan diskusi terkait dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan serta meminta izin untuk melakukan 
pengamatan dan wawancara kepada warga sekolah yang menjadi subyek dalam 
penelitian untuk mendapatkan data terkait kultur akademik di SMK N 1 Kasihan. 
Setelah melakukan diskusi terkait dengan penelitian yang akan dilaksanakan, 
peneliti diarahkan untuk menemui wakil kepala sekolah bidang kurikulum pada 
tanggal 22 April 2015. Beliau yang akan menjadi pembimbing penelitian selama 
peneliti melaksanakan penelitian. Gambarannya adalah kesepakatan antara 
peneliti dan pihak sekolah untuk dilaksanakan penelitian mengenai kultur 
akademik di SMK N 1 Kasihan. 
 
Hari pertama melaksanakan penelitian. Peneliti menemui wakil kepala 
sekolah bagian kurikulum yang menjadi pembimbimng dalam penelitan untuk 
menyampaikan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan. 
Peneliti juga meminta izin untuk mengikuti kegiatan pembelajran untuk mata 
pelajaran kejuruan di dalam kelas.Setelah melakukan diskusi, waka kurikulum 
Catatan Lapangan I 
Tanggal : 21 April 2015 
Waktu  : 09.00 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMK N 1 Kasihan (SMKI) 
Kegiatan  : Izin Penelitian 
Catatan Lapangan II 
Tanggal : 22 April 2015 
Waktu  : 08.40 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMK N 1 Kasihan (SMKI) 
Kegiatan  : Wawancara 
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yang merupakan guru seni karawitan  juga menjadi salah satu subjek dalam 
penelitian menyarankan untuk melakukan kegiatan wawancara karena pada saat 
itu guru-guru dan siswa yang menjadi subjek dalam penelitian sedang tidak bisa 
melakukan wawancara. Wawancara dilkukan di lobi sekolah kurang lebih selama 
50 menit.Kegiatan wawancara yang dilakukan adalah terkait dengan visi dan misi 
sekolah dan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang terkait dengan budaya 
atau kultur akademik yang ada di SMK N 1 Kasihan.  
Setelah kegiatan wawancara, waka kurikulum m menyarankan agar besok 
pagi atau pada tanggal 23 April untuk ke sekolah bertemu dengan waka kesiswaan 
dan waka sarana dan prasarana. Gambaran untuk pelaksanaan penelitian pertama 
adalah melakukan wawancara dengan waka kurikulum yang merupakan guru seni 
karawitan terkait dengan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang terkait 
dengan budaya atau kultur akademik yang ada di SMK N 1 Kasihan. Kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya atau kultur akademik sebagian besar 
merupakan kegiatan yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. 
 
Penelitian kedua, peneliti melakukan wawancara dengan waka sarana dan 
prasarana yang merupakan guru seni tari. Sebelum melakukan wawancara, 
peneliti meminta izin untuk merekam kegiatan wawancara. Wawancara dilakukan 
kurang lebih selama 1 jam.  Dalam wawancara tersebut, waka sarpras menjelaskan 
tentang visi dan misi sekolah serta upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk 
mencapai visi dan misi tersebut. Kemudian, beliau menjelaskan tentang berbagai 
kebijakan/ program/ kegiatan yang ada di sekolah yang berkaitan dengan budaya 
atau  kultur akademik. Beliau juga menjelaskan bahwa kegiatan yang ada di 
sekolah ini yang berkaitan dengan budaya atau kultur akademik lebih dalam 
Catatan Lapangan III 
Tanggal : 23 April 2015 
Waktu  : 10.35 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMK N 1 Kasihan (SMKI) 
Kegiatan  : Wawancara 
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bentuk kegiatan yang menjadi satu dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
dijelaskan juga mengenai berbagai sarana dan prasarana sekolah yang dapat 
menunjang pelaksanaan kegaitan yang berkaitan dengan budaya atau kultur 
akademik.  
Setelah melakukan wawancara dengan waka sarana dan prasarana, peneliti 
melakukan wawancara dengan waka kesiswaan yang merupakan guru olah raga. 
Wawancara dilakukan kurang lebih selama 45 menit. Dalam wawancara ini, 
beliau menjelaskan tentang kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
kultur akademik di sekolah yang berkaitan dengan bidang kwsiswaan. Berbagai 
kegiatan sekolah tersebut sebagian besar merupakan kegiatan yang tidak berdiri 
sendiri, namun kegiatan yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Beliau 
juga menjelaskan berbagai hal yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
kegiatan yang berkaitan dengan budaya atau kultur akademik yang berhubungan 
dengan siswa. Gambaran dari penelitian ke dua ini adalah dari kedua wakil kepala 
sekolah yang menjadi narasumber dalam penelitian, dapat diketahui bahwa 
kegaitan sekolah yang berkaitan dengan budaya akademik sebagian besar 
terintegrasi ke dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu pelaksanaan kegiatan 
tersebut terdapat beberapa kendala dan faktor pendukung yang berasal dari sarana 
prasarana sekolah dan dari siswa. 
 
Penelitian ketiga peneliti melakukan kegiatan observasi kegaitan 
pembelajaran di salah satu jurusan, yaitu seni tari. Dalam kegiatan observasi ini, 
peneliti di dampingi oleh salah satu guru yang merupakan waka sarana dan 
prasarana. Observasi kegiatan pembelajaran seni tari dilakukan di ruang praktik 
seni tari dan diikuti oleh 23 siswa yang hampir keseluruhan perempuan, hanya 
Catatan Lapangan IV 
Tanggal : 29 April 2015 
Waktu  : 08.14 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Ruang Seni Tari 
Kegiatan  : Observasi 
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terdapat satu siswa laki-laki. Dalam praktik tari kali ini dilakukan secara 
kelompok, satu kelas dibagi menjadi tiga kelompok. Komposisi kelompok terdiri 
dari dua kelompok masing-masing berisi 8 siswa, dan 1 kelompok berisi 7 siswa. 
Jenis tarian yang dipraktikan adalah tari penyambutan yang berasal dari 
Yogyakarta.  
Dalam kegiatan pembelajaran ini, terlihat bagaimana guru menumbuhkan 
dan meningkatkan berbagai kultur akademik kepada siswa. hal tersebut 
dikarenakan dalam kegiatan pembelajarn khususnya praktik kejuruan nampak 
bagaimana sikap kritis, kreatif, berfikir positif, menghargai waktu dan bagaimana 
kemampuan siswa untuk menguasai materi. Kegiatan pembelajaran berlangsung 
selama kurang lebih 45 menit yang kemudian dilanjutkan dengan pelajaran teori. 
Gambaran dari penelitian ketiga ini adalah, kegaitan pembelajaran praktik 
kejuruan untuk jurusan seni tari sudah mengandung kelima indikator kultur 
akademik. Pelaksanaan kegaitan pembelajaran yang di dalamnya sudah 
terintegrasi berbagai egiatan untuk menumbuhkan dan mengembangkan kultur 
atau budaya akademik. 
 
Pada penelitian keempat, peneliti melakukan observasi di perpustakaan 
sekolah dan ruang teori. Observasi dilakukan untuk mengetahui kelengakapan 
sarana dan prasarana di ruang perpustakaan dan ruang teori. Untuk kondisi 
bangunan perpustakaan masih bagus. Di dalam perpustakaan dilengkapi dengan 
beberapa komputer yang digunakan untuk mencari katalok buku, satu televisi, 
beberapa meja dan kursi baca, rak-rak buku, dan tempat karyawan perpustakaan. 
Kondisi perpustakaan cukup bersih, namun untuk penataan buku-buku masih 
kurang tertata khususnya buku-buku kejuruan yang merupakan buku-buku lama. 
Catatan Lapangan V 
Tanggal : 04 Mei 2015 
Waktu  : 10.00 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Perpustakaan dan Ruang Teori 
Kegiatan  : Observasi 
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Hal teresebut menambah kondisi rak penyimpanan buku-buku kejuruan menjadi 
semrawut. Namun, untuk penataan buku-buku yang bersifat umum dan buku-buku 
baru ditata dengan rapi.  
Untuk ruang teori yang terletak di luar kompleks ruang praktik memiliki 
kondisi gedung yang masih bagus. Kompleks ruang teori terdiri dari 10 ruang 
kelas yang memiliki kondisi yang baik. Setiap ruang kelas dilengkapi dengan sati 
white board dan black doard, satu alamari penyimpanan buku, meja kursi siswa, 
meja kursi guru dan dinding kelas dihiasi dengan berbagai hasil karya siswa. 
Kondisi ruang praktik yang nyaman dan jauh dari kebisingan karena terletak 
berbeda kompleks dengan ruang praktik kejuruan menjadikan kondisi ruang yang 
kondusif untuk kegiatan pembelajaran. Gambaran pengamatan keempat adalah 
sekolah memiliki sarana dan prasarana yang menunjang dalam kegiatan 
pembelajaran dan dalam menumbuhkan dan meningkatkan budaya atau kultur 
akademik. Namun, untuk perpustakaan masih perlu perbaikan dalam penataan dan 
kelengkapan buku-buku kejuruan. 
 
Penelitian kelima, peneliti melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran 
jurusan karawitan dan jurusan teater. Pengamatan dilakukan dengan peneliti 
melihat secara langsung kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Untuk jurusan 
karawitan, kegiatan pembelajran dilakukan di ruang karawitan kecil yang 
memiliki perlengkapan gamelan yang minmalis, karena pada saat itu mata tema 
pelajaran karawitan adalah “Rebab”, sehingga kegiatan pembelajran hanya 
memerlukan alat musik rebab, dan gamelan pendukung untuk mengiringi rebab. 
Dalam kegaitan pembelajaran diikuti oleh 14 siswa yang terdiri dari 5 orang siswa 
perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Dalam kegiatan pembelajaran ini, semua 
Catatan Lapangan VI 
Tanggal : 05 Mei 2015 
Waktu  : 19.00 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Ruang Karawitan dan Ruang Teater 
Kegiatan  : Observasi 
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siswa memiliki tugas yang sama, tidak membedakan laki-laki dan perempuan. 
Namun, terdapat satu orang siswa perempuan yang bertugas menjadi sinden.  
Dari hasil pengamatan dalam kegiatan pembelajaran karawitan, seluruh 
materi dan kegiatan mengandung kelima indikator kultur atau budaya akademik. 
Hal tersebut dikarenakan materi pembelajaran sudah mengandung bagaimana cara 
menumbuhkan sikap kritis, kreatif, berprestasi, berfikir positif dan menghargai 
waktu. Setelah kegiatan pembelajran selesai, peneliti melakukan wawancara 
dengan salah sorang siswa terkait dengan berbagai kebijakan/ program/ kegiatan 
sekolah yang berkaitan dengan kultur atau budaya akademik. Dari hasil 
wawancara tersebut, dapat diketahu bahwa siswa pada jurusan karawitan 
mengetahui adanya kebijakan/ program/ kegiatan sekolah tersebut dalam bentuk 
kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran., namun ada juga 
kegiatan yang tidak terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran yaitu kegiatan PI 
(Praktik Industri). Selain kegitan, siswa juga mengetahui adanya kebijakan 
sekolah yang berkaitan dengan budaya atau kultur akademik yang dituangkan 
dalam bentuk peraturan sekolah dan kontrak belajar. 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran pada jurusan karawitan, pada 
pukul 10.30 peneliti melanjutkan pengamatan dengan mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada jurusan teater. Sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, 
siswa terlebih dahulu melakukan pemanasan dengan berlari mengelilingi halaman 
ruang praktik sebanyak 3 kali. Menurut guru pembimbing, hal tersebut bertujuan 
untuk meregangkan otot agar pada saat melakukan berbagai adegan, siswa tidak 
mengalami kram otot atau kesleo. Setelah melakukan pemanasan fisik selama 
kurang lebih 5-10 menit, siswa masuk ke ruang teater dan dilanjutkan dengan 
pemansan vokal.  Pemanasan vokal dilakukan dengan tujuan agar siswa siap 
dalam melakukan peran yang mewajibkan harus mengikuti suara seperti tokoh 
yang diperankan. 
 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran memiliki tema cerita rakyat, dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini siswa ditugaskan untuk menceritakan 
cerita rakyat sesuai dengan naskah yang telah diberikan di hari sebelumnya. Siswa 
dituntut untuk menguasai naskah dan panggung, mereka harus mampu menjadi 
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berbagai tokoh yang ada di dalam naskah dalam satu waktu. Setiap siswa 
memiliki naskah yang berbeda-beda, sehingga mereka harus berfikir bagaimana 
cara mereka memerankan tokoh-tokoh yang ada di naskah.  Kegiatan 
pembelajaran didampingi oleh 2 orang guru yang masing-masing memiliki tugas 
untuk menjadi pengarah dan mengawasi berbagai gerakan siswa.  
Setelah kegiata pembelajaran selesai peneliti melakukan wawancara dengan 
salah seorang siswa terkait dengan  kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang 
berkaitan dengan kultur atau budaya akademik. Dari hasil wawancara tersebut   
dapat diketahui bahwa siswa mengetahui adanya kegitan yang berkaitan dengan 
budaya atau kultur akademik. Mereka mengetahui kegiatan tersebut lebih dalam 
bentuk kegiatan yang ada pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
Gambaran pengematan kelima adalah, pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada 
jurusan karawitan dan teater sudah mengandung berbagai materi yang dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan kultur atau budaya akademik kepada siswa. 
Berbagai kegiatan pembelajaran yang ada di kedua jurusan tersebut secara tidak 
langsung adalah kegiatan yang dapat menumbuhkan dan meningkatkan budaya 
atau kultur akademik kepada siswa. Siswa mengetaui berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan kultur atau budaya akademik lebih dalam bentuk kegiatan yang 
terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran.  
 
Kegiatan observasi keenam dilakukan dalam  kegiatan pemebelajaran 
jurusan pedalangan. Kegiatan pembelajaran kali ini bertemakan “cepeng sabet”, 
jurusan pedalangan memiliki siswa sebanyak 4 orang yang semuanya adalah laki-
laki. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilakukan dengan siswa praktik 
memainkan wayang satu persatu. Selain memainkan wayang, mereka juga 
Catatan Lapangan VII 
Tanggal : 06 Mei 2015 
Waktu  : 13.00 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Ruang Karawitan dan Ruang Teater 
Kegiatan  : Observasi dan wawancara  
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dituntut untuk menceritakan alur cerita dari cerita pewayangan yang mereka 
mainkan. Siswa yang belum mendapatkan giliran untuk memainkan wayang, 
mereka mendapatkan tugas untuk memainkan gamelan untuk mengiringi teman 
mereka yang sedang meminkan tokoh pewayangan. Dalam kegiatan pembelajaran 
tersebut siswa dan guru berinteraksi dengan baik, apabila instruksi dari guru 
kurang tepat, maka siswa berani untuk memberitahu kepada guru.  
Kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran pedalangan dilaksanakan 
dengan baik, didukung dengan kondisi kelas yang kondusif. Hal tersebut 
disebabkan karena siswa pedalangan hanya terdiri dari 4 orang siswa, selain itu 
interaksi yang baik antar guru dan siswa juga menjadikan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran terlaksana dengan baik. Pada jurusan pedalangan ini, guru 
menganggap siswa sebagai teman dan  sebaliknya. Setelah kegiatan belajar 
selesai, peneliti melakukan wawancara dengan perwakilan siswa dari jurusan 
pedalangan. Peneliti melakukan wawancara terkait dengan berbagai kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kultur atau budaya akademik.  
Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa siswa mengetahui adanya 
kegiatan yang berkaitan dengan kultur atau budaya akademik lebiha dalam bentuk 
kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran, namun ada juga 
kegiatan yang tidak terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran, yaitu PI (Praktik 
Industri). Selain itu ada juga kebijakan sekolah yang merupakan salah satu bentuk 
upaya sekolah untuk menumbuhkan dan meningkatkan kultur akademik siswa. 
kebijakan tersebut adalah peraturan sekolah dan kontrak belajar. Gambaran 
pengamatan keenam adalah kegiatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
kultur atau budaya akademik sudah terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran. 
Siswa juga sudah mengetahui adanya kebijakan/ program/ kegiatan sekolah untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kultur atau budaya akademik lebih dalam 
bentuk kagiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran. 
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Penelitian ketujuh, peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang 
siswa kelas X jurusan seni tari. Kegiatan wawancara dilakukan pada saat jam 
istirahat sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar siswa. peneliti melakukan 
wawancara terkait dengan kebijakan/ program/ kegiatan siswa yang berkaitan 
dengan kultur atau budaya akademik. Dari hasil wawancara tersebut, peneliti 
dapat mengetahui bahwa siswa tersebut sudah mengetahui adanya kegiatan 
sekolah untuk menumbuhkan dan meningkatkan kultur atau budaya akademik 
kepada siswa. Mereka mengetahui kegiatan tersebut dalam bentuk kegiatan yang 
terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran.  
Namun, selain kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran, 
siswa juga mengungkapkan bahwa sekolah memiliki kegiatan lain yaitu kegiatan 
PI (Praktik Industri). Kegiatan tersebut dilaksanakan pada saat siswa beradadi 
tingkat XI pada semester genap. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di sanggar-
sanggar kesenian dan tempat wisata. Selain itu siswa juga mengungkapkan adanya 
kebijakan sekolah untuk menumbuhkan dan meningkatkan kultur atau budaya 
akademik yaitu berupa peraturan sekolah dan kontrak belajar. Gambaran 
penelitian ketujuh adalah siswa pada jurusan seni tari sudah mengetahu adanya 
kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kultur atau budaya 
akademik. Kegiatan tersebut berbentuk kegiatan yang terintegrasi didalam 
kegiatan pembelajaran, namun ada kegiatan yang berdiri sendiri yaitu PI. 
Sedangkan untuk kebijakan sekolah adalah berbentuk peraturan sekolah dan 
kontrak belajar. 
Catatan Lapangan VIII  
Tanggal : 11 Mei 2015 
Waktu  : 10.15 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Ruang Karawitan dan Ruang Teater 
Kegiatan  : Wawancara  
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Penelitian kedelapan, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 
Sekolah dan guru teater. Wawancara pertama dilakukan dengan salah seorang 
guru teater dengan menannyakan tentang visi dan misi sekolah kebijakan/ 
program/ kegiatan sekolah yang berkaitan dengan kultur atau budaya akademik. 
Dari hasil wawancara tersebut, peneliti dapat mengetahui bahwa seluruh warga 
sekolah sudah mengetahui visi dan misi sekolah. Upaya yang dilakukan sekolah 
untuk mencapai visi dan misi tersebut adalah dengan adanya kerjasama seluruh 
warga sekolah. Sekolah juga sudah memiliki kegiatan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan budaya atau kultur akademik kepada siswa. Kebijakan/ program/ 
kegiatan tersebut sebagian besar bukan berbentuk kegiatan yang berdiri sendiri, 
melainkan kegiatan yang terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran.  
Kegiatan yang tidak terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran adalah PI 
(Praktik Industri). Kegiatan tersebut dilaksanakan pada saat siswa berada di 
tingkat XI dan dilaksanakan di sangar kesenian serta tempat-tempat wisata. Selain 
kegiatan, sekolah juga memiliki kebijakan sebagai upaya untuk menumbuhkan 
dan meningkatkan budaya atau kultur akademik. Kebijakan sekolah tersebut 
berbentuk peraturan sekolah dan kontrak belajar. Guru tersebut juga 
mengungkapkan bahwa kebijakan dan kegiatan tersebut di perkenalkan langsung 
kepada siswa dengan cara pemberitahuan secara langsung. Sedangkan untuk 
monitoring dan evaluasi sebagian besar dilakukan dengan melihat hasil karya 
siswa yang ditampilkan pada saat pementasan tugas akhir. Monitoring dan 
evaluasi dilakukan oleh pihak guru dan seniman-seniman terkait. 
Setelah wawancara dengan guru teater, peneliti melanjutkan wawacara 
dengan Kepala Sekolah. Wawancara dilakukan di ruang Kepala Sekolah dengan 
Catatan Lapangan IX 
Tanggal : 12 Mei 2015 
Waktu  : 08.30 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah dan Loby sekolah 
Kegiatan  : Wawancara  
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topik pertanyaan seperti pada saat wawancara dengan guru-guru lain. Berdasarkan 
hasil wawancara, Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa seluruh warga sekolah 
sudah mengetahui dan memahami visi dan misi sekolah. Selain itu, sekolah juga 
dapat dkatakan sudah berhasil mencapai visi dan misi teresbut. Menurut Kepala 
Sekolah, keberhasilan tersebut dapat tercapai karena adanya kerjasama antara 
waluruh warga sekolah, selain itu juga karena sekolah memiliki tim yang bertugas 
untuk memonitoring dan evaluasi berbagai kegiatan sekolah di setiap unit 
kerjanya. Tim tersebut adalah QMR (Quality Management Review). 
Berkaitan dengan kebijakan/ program/ kegiatan sekolah yang bertujuan 
untuk menumbuhkan dan meningkatkan budaya atau kultur akademik, sekolah 
sudah memilikinya. Menurut beliau, kebijakan tersebut berbentuk peraturan 
sekolah dan kontrak belajar. sedangkan untuk kegiatannya sebagian besar 
terintegrasi di dalam kegiatan pembelajaran. Namun, terdapat satu kegiatan yang 
berdiri sendiri yaitu PI( Praktik Industri). Untuk cara sekolah memperkenalkan 
kebijakan dan kegiatan tersebut dengan cara memberitahukan secara langsung 
kepada siswa. Sedangkan untuk monitoring dan evaluasi dilakukan dengan 
melihat bagaimana karya yang dihasilkan oleh siswa. monitoring dilakukan oleh 
guru, wali kelas, ketua jurusan dan dari pihak luar yaitu seniman-seniman yang 
berkompeten di bidang nya. Gambaran penelitan kedelapan ini adalah guru teater 
dan kepala sekolah memiliki pendapat yang sama mengenai visi dan misi sekolah 
dan berbagai kebijakan dan kegiatan sekolah untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan budaya atau kultur akademik.  
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Penelitian kesembilan ini, peneliti menemui bapak Wakil Kepala Sekolah 
bagian Kurikulum. Beliau merupakan pendamping penelitian, namun untuk 
memperoleh berbagai data sekolah peneliti menemui Wakil Kepala Sekolah 
bidang kesiswaan, humas dan sarpras.  Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah melengkapi berbagai dokumen pendukung hasil penelitian. 
Dokumen-dokumen tersebut berupa data sarana dan prasarana sekolah, data siswa, 
data prestasi siswa dan foto-foto sarana prasarana sekolah. Gambaran penelitian 
kesembilan adalah peneliti mengumpulkan berbagai data pendukung hasil 
penelitian yang didapatkan dari Wakil Kepala Sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan X 
Tanggal : 08 Juni 2015 
Waktu  : 10.15 sampai dengan selesai 
Lokasi  : Loby 
Kegiatan  : Melengkapi Dokumen 
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